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MOTTO

1. Kita bahagia karena cinta kasih, kita matang karena terpaan, kitalemah karena
menyerah, kitamaju karena mau berusaha, kita berjuang untuk harapan, dan
kitakuat karena do’a

2. Caramencapal keberhasilan mulai muncul saat Anda memutuskan untuk

bertindak, walau belum tahu cara utuk berhasil. (Mario Teguh)
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ANALISISKESALAHAN PELAFALAN FONEM BAHASA JAWA
PADA LANSIA DI PANTI SOSIAL TRESNA WERDHA
YOGYAKARTA UNIT ‘ABIYOSO’

Oleh Rini Rahayu Nur Hidayati
NIM 08205244084

ABSTRAK

Penelitian ini mendeskripsikan tentang kesalahan pelafalan fonem bahasa
Jawa pada lansia di Panti Sosid Tresna Werdha Yogyakrta Unit Abiyoso.
Kesalahan bahasa berupa kesalahan pelafalan fonem vokal bahasa Jawa dan
kesal ahan pelafalan fonem konsonan bahasa Jawa.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif difokuskan pada kesalahan
pelafalan fonem bahasa Jawa dan faktor penyebab kesalahan pelafalan. Subjek
penelitian ini adalah lansia yang berbahasa Jawa penghuni Panti Sosial Tresna
Werdha Y ogyakarta Unit Abiyoso. Objek penelitian ini adalah bentuk kesalahan
pelafalan fonem bahasa Jawa oleh lansia Teknik pengumpulan data yang
dilakukan dalam penelitian ini dilakukan secara natural dengan menggunakan
metode simak libat cakap (SLC) dan rekam. Instrumen penelitian ini berupa
peneliti sendiri (human instrument) beserta alat bantu rekam berupa MP4 dan
kartu data. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis secara deskriptif. Validitas
diperoleh melaluhi validitas triangulasi teori dan pertimbangan para ahli.
Reliabilitas diperoleh melauhi ketekunan pengamatan dan kagjian berulang

Hasil penelitian menunjukan bahwa kesalahan pelafalan fonem bahasa Jawa
yang terjadi pada lansia penghuni Panti Sosial Tresna Werdha Y ogyakarta unit
Abiyoso berupa kesalahan perubahan pelafalan fonem, penambahan fonem, dan
kesalahan pengurangan atau penghilangan fonem. Kesalahan perubahan pelafalan
fonem vokal terdiri dari fonem /a/ alofon /a/ dilafalkan [[1], fonem /i/ alofon [I]
dilafalkan [1], fonem /[]/ dilafalkan [i] dan fonem /[]/ dilafalkan [a]. Perubahan
pelafalan fonem konsonan terdiri dari 15 macam, yaitu fonem /r/ dilafalkan [I],
fonem /r/ dilafalkan [y], fonem /</ dilafalkan [d], fonem /</ dilafalkan [t], fonem
/s dilafalkan [c], fonem /g/ dilafalkan [n], fonem /c/ dilafalkan [s], fonem
/c/dilafalkan [t], fonem /j/ dilafalkan [d], fonem /[1/ dilafalkan [d], fonem /p/
dilafalkan [t], fonem /[1/ dilafalkan [t], fonem /b/dilafalkan [p], fonem /i/
dilafalkan [n] dan fonem /n/ dilafalkan [n]. Penambahan fonem konsonan /r/,
penghilangan fonem vokal terdiri dari penghilangan fonem /a/ dan /u/. dan
penghilangan fonem konsonan terdapat enam macam, yaitu /?/, /w/, I/, Im/, Iyl,
/y/ dan /r/. Faktor penyebab kesalahan pelafalan fonem vokal disebabkan oleh
faktor kesehatan bagian rongga mulut dan otot mulut yang mulai mengendur dan
faktor lidah yang berdekatan ketika melafalkan suatu fonem vokal. Kesalahan
pelafalan fonem konsonan disebabkan oleh faktor usia, faktor usia tersebut
mempengaruhi tanggalnya gigi dan mempengaruhi fisk bagian mulut sehingga
fungsinya ikut terpengaruh.



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahasa bagian terpenting dari kehidupan sebagai sarana untuk menyampaikan
informasi dan gagasan kepada orang lain yang dapat berupa bahasa lisan maupun
tulis. Pemakaian bahasa jika dibandingkan antara bahasa lisan dan tulis yang banyak
dijumpai dalam masyarakat adalah penggunaan bahasa lisan. Bahasa lisan
diwujudkan dalam bentuk tuturan yang terdiri dari rangkaian fonem. Fonem itu
sendiri merupakan tahapan penting untuk menunjukkan terbentuknya bunyi bahasa
yang dapat dipahami oleh lawan bicara. Namun tidak setiap manusia berinteraksi
secara spontanitas dengan lancar dan benar terkadang manusia melakukan kesalahan
dalam berbahasa tapi tidak disadari bahwa hal yang diucapkan salah ucap. Dalam
kesalahan pelafalan fonem itu dipengaruhi oleh beberapa aspek di antaranya usia

seseorang yang mempengaruhi pelafalan fonem.

Dalam hal ini lansia sebagai kelompok masyarakat yang memasuki usia senja
yakni pertambahan usia atau proses menjadi tua (menua) merambat dengan pasti
sekalipun pelan-pelan, tidak mugkin dicegah atau dihindari (Suparto, 2001:3).
Artinya selama awal perkembangan kehidupan perubahan itu bersifat evolusi dalam
arti, orang menuju lebih baik dan keberfungsiannya. Sebaliknya dalam bagian

selanjutnya tidak terjadi adanya evolusi lagi. Perubahan ini merupakan kodrat



manusia yang pada umumnya disebut dengan istilah “menua”. Perubahana fisik
diusia lanjut inilah yang menuju kearah lebih buruk. Dalam hal ini mengalami
kesalahan dalam pelafalan fonem dikarenakan semakin menurunya kelengkapan
dalam menghasilkan fonem bahasa Jawa. Hal ini nampak pada peghuni Panti Sosial

Tresna Werdha Y ogyakarta Unit ‘Abiyoso’.

Berdasarkan pengamatan ditemukan adanya kasus disebuah panti sosial yaitu
Panti Sosial Tresna Werdha Yogyakarta Unit ‘Abiyoso’ yaitu adanya perbedaan
pelafalan pada umumnya. Para lansia di atas usia 70 tahun mengalami kesalahan
pelafalana fonem bahasa Jawa. Pelafalan yang diamati antara lain, lansia berusia 90
tahun bernama Poniem mengalami kesalahan pelafalan fonem vokal /a/ dilafalkan
/I1/, contohnya pada kata [apgsal] dilafalkan [ans[ /1] dan Sarmi 82 tahun mengalami
kesalahan pelafalan konsonan nasal darso-velar // dan menggantinya dengan
konsoanan atau menghilangkan. Contohnya pada kata banget [banllt] dilafalkan

menjadi banet [ban[t].

Dalam hal ini peneliti mencari tahu bagaimana pelafalan yang diucapkan oleh
para lanjut usia yang telah mengalami kesalahan pelafalan yang disebabkan oleh
faktor kesehatan. Faktor kesehatan yang dimaksud adalah titik artikulasi penghasil
bunyi fonem yang mulai menurun yaitu, gigi yang telah tanggal dan otot bagian
rongga mulut yang mulai mengendur. Dampak dari itu mengakibatkan ketidak
tepatan dalam pelafalan dikarenakan penutur tidak mampu melakukan proses

artikulaisi dengan sempurna sehingga mengganggu dalam proses komunikasi.



Terganggunya proses komunikasi ini berakibat pada kesalahpahaman dalam
komunikasi, karena terganggunya komunikasi tersebut maka dapat mempengaruhi

pelayanan kepada para lansia oleh para perawat panti.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas yang berkaitan dengan kesalahan pelafalan
fonem bahasa Jawa pada lansia yang berdampak ketidak tepatan dalam pelafalan
sehingga mengganggu dalam proses komunikasi, maka dapat dibuat identifikasi
masalah, yaitu sebagai berikut.
1. Bentuk-bentuk kesalahan pelafalan fonem (vokal dan konsonan) bahasa Jawa
oleh lansia di Panti Sosial Tresna Werdha Yogyakarta Unit ‘Abiyoso’.
2. Faktor penyebab terjadinya kesalahan pelafalan fonem bahasa Jawa oleh lansia
di Panti Sosial Tresna Werdha Yogyakarta Unit ‘Abiyoso’.
3. Dampak terjadinya kesalahan pelafalan fonem bahasa Jawa pada lansia di Panti

Sosial Tresna Werdha Y ogyakarta Unit ‘Abiyoso’.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka dapat diambil batasan masalah.
Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu:
1. kesalahan pelafalan fonem bahasa Jawa oleh Lansia di Panti Sosial Tresna

Werdha Y ogyakarta unit Abiyoso;



faktor penyebab terjadinya kesalahan pelafalan fonem bahasa Jawa oleh Lansia

di Panti Sosial Tresna Werdha Y ogyakarta unit Abiyoso.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diambil rumusan masalah.

Adapun rumusan masalahnya, yaitu:

1.

bagaimanakah kesalahan pelafalan fonem bahasa Jawa oleh lansia di Panti Sosial
Tresna Werdha Yogyakarta Unit ‘Abiyoso’?
apa faktor penyebab terjadinya kesalahan pelafalan fonem bahasa Jawa oleh

lansia di Panti Sosial Tresna Werdha Y ogyakarta Unit ‘Abiyoso’?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka dapat diambil tujuan penelitiannya.

Tujuan dari penelitian adalah:

1.

2.

mendeskripsikan kesalahan pelafalan fonem bahasa Jawa pada lanjut usia;
mendeskripsikan faktor penyebab terjadinya kesalahan pelafalan fonem bahasa

Jawa pada lanjut usia.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan akan memberikan hasil yang dapat memberikan

manfaat baik secara praktis maupun teoritis. Berikut manfaat penelitian ini.



1.

Manfaat Teoritis

Melaluhi penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan pembaca

mengenai pelafalan fonem-fonem bahasa Jawa, khususnya megenai pelafalan fonem-

fonem bahasa Jawa oleh lansia. Melalui peneliataian pula diharapkan dapat

memperkaya wawasan tentang pelafalan fonem yang berkaitan dengan kajian

psikolingusitik. Penelitian ini juga untuk membuktikan teori yang sudah ada terakit

dengan fonologi.

2.

Manfaat Praktis

. Bagi kepentingan ilmu pengetahuan dapat digunakan sebagai bahan masukan

dalam megadakan penelitian lanjutan terkait dengan bahasa lansia dan segala
yang mempengaruhi di dalamnya.

Bagi Panti Sosial Tresna Werdha Y ogyakarta Unit ‘Abiyoso’ dengan pemahaman
pelafalan fonem-fonem bahasa Jawa oleh lansia dapat digunakan guna
meningkatkan kualitas perawatan terhadap lansia.

Meningkatkan pemahaman dalam komunikasi antar penghuni panti dan perawat.
Menambah jumlah perbendaharaan penelitian dalam bidang bahasa khususnya
yang berkaitan dengan fonologi, bahwa kemampuan berbahasa manusia dapat
mengalami penurunan. Penurunan kemampuan ini mengakibatkan kesalahan

dalam pelafalan.



G. Batasan Istilah

1.

Kesalahan berbahasa merupakan penyimpangan atau deviasi yang bersifat ajek,

sistematis (Pringgawidagda, 2002: 161).

. Lafal adalah segi pelaksaanaan pengucapan bunyi-bunyi bahasa (segmental atau

suprasegmental) yang dijadikan model atau acuan secara umum (Subroto, 2007:

38).

. Vokal adalah bunyi ujaran yang keluar dari paru-paru tidak mendapat halangan.

(Keraf, 1991: 25).

. Konsonan adalah bunyi ujaran yang terjadi karena udara yang keluar dari paru-

paru mendapat halangan, entah seluruhnya atau sebagian (Keraf, 1991: 25).

. Menurut UU No. 13 1998 dikatakan bahwa usia lanjut adalah seorang yang telah

mencapai usia 60 tahun ke atas (Hardywioto, 2005:8).



BAB ||
Kajian Teori

A. Deskrips Teori

Teori yang digunakan dalam penalitian analisis kesalahan pelafalan fonem
bahasa Jawa padalansia di Panti Sosial Tresna Werdha Y ogyakarta Unit Abiyoso
adalah teori tentang kesal ahan berbahasa, jenis-jenis kesalahan fonologi, fonologi

dan pegertian lansia. Teori tersebut dapat diperinci lebih lanjut berikut ini.

1. AnalisisKesalahan Berbahasa

Kesalahan berbahasa menurut Parera (1997; 143) dalam literatur bahasa
Inggris digunakan istilah dan dibedakan menjadi mistake dan error. Mistake
adalah penyimpangan yang disebabkan oleh faktor-faktor perfomance, sedangkan
error adalah penyimpangan yang sistematis dan konsisten. Menurut Richards
(1974: 158) *Error Analysis has to do with the investigation of the language of
second language learners. Artinya '‘Analisis Kesalahan' ada hubungannya dengan
penyelidikan pembelgjar bahasa kedua.

Menurut Pringgawidagda (2002: 161) kesalahan berbahasa merupakan
penyimpangan atau deviasi yang bersifat gek, sistematis, dan menggambarkan
kopetensi pembelgjaran pada tahap tertentu. Dalam analisis kesalahan Pateda
(1989: 32) mengatakan: “Analisis kesalahan adalah suatu teknik untuk

mengidentifikasi, mengklasifikasi, dan menginterprestasikan secara sistematis



kesalahan yang dibuat oleh s terdidik yang sedang belgar bahasa asing atau
bahasa kedua dengan mengunakan teori-teori dan prosedur-prosedur berdasarkan
lingusitik”. Kesalahan biasanya ditentukan berdasarkan ukuran keberterimaan.
Artinya ujaran itu berterima atau tidak dengan penutur adli. Jadi kesalahan
berbahasa tidak sama dengan kekeliruan berbahasa. Keduanya memang
merupakan pemakaian berbahasa yang menyimpang.

Berdasarkan beberapa definisi kesalahan berbahasa (Pringgawidagda, 2002:
162) mengklasifikasikan kategori kesalahan linguistik menjadi empat, yaitu: (a)
kesalahan fonologi, (b) kesalahan sintaksis, (c) kesalahan semantik, (d) leksikon,
dan (f) wacana. Kesalahan fonologi berkaitan dengan kesalahan ucapan bunyi-
bunyi bahasa. Kesalahan morfologi berkaitan dangan kesalahan pemakaian
bahasa. Kesalahan sintaksis berkaitan berkaitan dengan pemakaian tata kalimat.
Kesalahan simantik berkaitan dengan kesalahan makna bahasa. Kesalahan
leksikon berkaitan dengan pemakaian kosakata dan ungkapan. Kesalahan wacana
berkaitan dengan kesalahan ujaran dalam satu tema tertentu.

2. Jenisjenis Kesalahan Fonologi

Objek lingusitik adalah bahasa. Bahasa yang dimaksud adalah bahasa
manusia yang digunakan dalam komunikasi. Kesalahan bahasa dipandang dari
bidang fonologi baik penggunaan bahasa lisan maupun bahasa tulis. Sesual
dengan pendapat (Pringgawidagda, 2002: 162) kesalahan fonologi berhubungan

dengan kesal ahan ucapan bunyi-bunyi Bahasa. Aris Tanuril menyatakan bahwa:



.... kesalahan berbahasa Indonesia dalam tataran fonologi dapat terjadi
baik penggunaan bahasa secara lisan maupun tertulis. Sebagian besar
kesalahan berbahasa Indonesia dalam tataran fonologi berkaitan dengan
pelafalan. Kesalahan pelafalan meliputi: kesdahan pelafdan karena
perubahan fonem, kesalahan pelafalan karena penghilangan fonem, dan
kesalahan pelafalan karena penambahan fonem.

(http://aristanuril .blogspot.com/2012/06/diunduh  tangggal 10 Januari
2013)

3. Fonologi
Fonologi adalah ucapan atau perkataan manusia berupa rangkaian bunyi
ujaran atau bunyi bahasa dan fonologi khusus mempelgari seluk beluk bunyi
bahasa. Fonologi dalam bahasa Inggris phonology sedangkan dalam bahasa Jawa
widyaswara merupakan cabang lingusitik yang mempelgari system bunyi
bahasa-bahasa (Nurhayati dan Siti Mulyani, 2006: 28).
Sasangka (1989: 11) menyatakan bahwa Widyaswara
..widyaswara dumudi saka tembung widya lan swara. Widya asale saka
basa Kawi kang tegese ‘ngelmu’, lan swara tegese ‘uni’. Dadi widyaswara

yaiku perangan tawa sempalaning paramasastra kang ngrembug lan
nyinau bab swara utawa uni.

Artinya widyaswara berasal dari kata widya dan swra. Widya berasal dari bahasa
kawi yang berarti ‘ilmu’, dan swara berarti ‘bunyi’. Jadi widyaswara yaitu bagian
dari paramasastra yang membahas dan mempelgjari tentang suara atau bunyi.
Pendapat yang sama menurut Helen (1991: 11) bahwa Phonology is
concerned with how sounds are used to distinguish meaning and with the rules
governing the distribution of segments and string of segmen in language. Artinya

fonologi berkaitan dengan bagaimana bunyi yang digunakan untuk membedakan
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makna dan aturan yang mengatur distribusi segmen dan pembagian segmen
dalam bahasa. Nurhayati (2006: 2) menyatakan bahwa

....bunyi bahasa ada dua yakni bunyi bahasa yang membedakan makna dan
bunyi bahasa yang tidak membedakan makna. Dalam ha ini seluk beluk
bunyi bahasa yang tidak membedakan makna disebut fon yang dipelgjari oleh
sub bidang ilmu fonetik, sedangkan bunyi bahasa yang membedakan makna
yakni fonem yang dipelgari oleh sub bidang ilmu fonemik...

Sebagal misal bahasa Jawa kata putu ‘cucu’ dan puthu ‘nama makanan’.
keduanya merupakan kata yang berbeda maknanya. Perbedaan makna
disebabkan karena perbedaan bunyi pada awal suku kata kedua [t] dan [[]
dari masing-masing kata tersebut. Sementara bunyi-bunyi yang lain pada kata
tersebut sama. Ini menunjukkan bahawa fonem yang berfungsi sebagai
pembeda makna adalah abstrak, sedangkan yang kongkrit yaitu yang terucap
sehingga terdengar oleh telinga dan itu berupa bunyi atau fon. Berdasarkan
contoh itu dapat diketahui bahawa dalam bahasa Jawa adanya fonem /t/ dan
fonem /[1/. Untuk mentranskripsikan fonetis suatu fonem digunakan simbol

Senada dengan itu Clark, Herbert H. Da Eva V.Clar (1977: 177) meyatakan
bahwa
...Phonetics is concerned with the raw speech sounds and how they are
produced. Phoneticians have studied the acoustic properties of speech sounds
and how the tongue, lips, larynx, and mouth cavity behave in their
production. Phonology, on other hand, is concerned with speech sounds as a
system of language.
Artinya, fonetik berkaitan dengan suara yang baku dan bagaimana hal itu
diproduksi. Fonetik mempelgari bagian sifat akustik suara dan bagaimana lidah,

bibir, laring, dan rongga mulut memproduksinya. Di sisi lain fonologi, berkaitan

dengan suara sebagai sistem bahasa.
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Senanda dengan itu Lado (1979: 19) menyatakan bahwa.

" ... Phonology in phonology the phonemes of a language and their variants
(allophones) are described. The phonemes are represented by phonemic

symbols enclosed in dlat lines, / /, and varians are placed in brackets,

[1..7.

Artinya fonologi dan fonem dijelaskan dalam bahasa dan varian (alofon).

Fonem diwakili dengan simbol fonemik / / dan varian diterapkan dalam [ ].

1). Fonem Vokal Bahasa Jawa

Terkait dengan jumlah vokal dalam bahasa Jawa, terdapat pendapat yang
menyatakan bahwa vokal bahasa Jawa ada enam dan pendapat yang lain ada
tujuh. Menurut Nurhayati (2003: 3) menyatakan bahwa bahasa Jawa yang
memiliki enam fonem vokal, maka vokal [a] mempuya dua aofon, yakni vokal
[a] dan vokal [[1]. Sementara yang menyatakan vokal bahasa Jawa ada tujuh,
maka vokal [a] dan [[1] dinyatakan sebagai fonem tersendiri. Sehingga huruf [a]
sebagai lambang dua fonem, yaitu fonem [a] dan fonem [[1]. Sebagai bukti bahwa
[a] dan [[]] sebagai fonem yang berbeda tampak dari pasangan minimal berikut
ini.

bobok [ bobo?] ‘tidur’ >< bobok [ b7br1?] * parem gosok ’

babak [baba?] * luka lecet ><  babak [bl1b17] ‘lumur’
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a) Fonem/al/

Fonem vokal termasuk vokal randah, depan, tak bulat dan terbuka. Fonem ini
mempunyai dua alofon yang terdiri dari alofon [a] dan alofon [[1].
(1) Alofon/a/

Daam bahasa Jawa biasanya disebut dengan vokal [ miring, vokal ini dapat
berdistribusi di awal suku kata dan di akhir suku kata (sangat sedikit). Alofon ini
dapat berdistribusi pada awal suku kata dan akhir suku kata.

ari[ari] ‘ adik’ >< @i [ari] ‘duri’
wani [wani] ‘berani’ >< weni [w ani] ‘gelungan rambut’
(2) Alofon/[]/

Alofon /[]/ dalam bahasa Jawa biasa disebut dengan vokal a jgjeg. Voka a
jejeg merupakan voka rendah, belakang, netral dan terbuka. Voka 1 jejeg ini
dapat ditribusi pada awal suku kata, tengah suku kata, dan juga akhir suku kata.
Berikut adalah kata-kata yang menunjukkan distribusi itu.

ala[ [1107] “jelek’ >< ila[ il [J ] ‘serapah’

b) Fonem /i/

Fonem /i/ merupakan vokal tinggi, depan, tak bulat, dan tertutup. Dalam
bahasa Jawa vokal ini mempunyai dua alofon yaitu [ i] dan [ I ], seperti halnya/al
dan vokal /[/ dapat berdistribusi pada awal suku kata, tengah suku kata dan akhir

suku kata.
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(1) Alofon /i/

Alovon /i/ muncul pada suku kata terbuka. Hal ini terlihat pada contoh
pasangan minimal berikut.
isi [isi]* biji* ><  jsa[is[1]" bisa
(2) Alofon /1/

Alofon /I/ muncul pada suku kata tertutup. Seperti terlihat pada contoh
pasangan minimal berikut.

Tarik [tarl K] ‘menarik’ >< tarak [tarak] ‘tapa/bertapa

c) Fonem /u/

Fonem /u/ merupakan voka tinggi, belakang netral dan tertutup. Voka /u/
dalam bahasa Jawa memiliki dua alofon, yaitu [u] dan [U]. Fonem ini dapat
berdistribusi pada awal suku kata, tengah suku kata, dan akhir suku kata.

(1) Alofon/u/

Alofon /u/ muncul jika aofon ini berdistribusi pada suku kata terbuka.
Seperti yang terurai berikut ini.
upa[ up (] ‘sebutir nasi’  >< apal[ [Ip 1] apa’

sapu [ sapu | * sapu’ ><  sapi[ sapi ] “sapi’
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(2) Alofon/U/

Alofon /U/ muncul jika alofon ini berdistribusi pada suku kata tertutup.
Terlihat seperti pada kata berikut.

Kasur [kasUr] ‘kasur’ >< kagir [kaslr] ‘kasir’
aur [ gUr] “hancur’ >< ger[g [l r] ‘meleleh’
d) Fonem/e/

Fonem /e/ merupakan vokal madya, depan tak bulat dan semi tertutup.
fonem ini dalam bahasa Jawa mempunya dua alofon, yaitu [ e ] dan [ [J ] dapat
berdistribusi pada awal suku kata, tengah suku kata dan akhir suku kata.

(1) Alofon/a/

Alofon / o / merupakan vokal madya, tengah, tak bulat, semi tertutup. Vokal
ini dapat berdistribusi pada awal suku kata dan tengah suku kata, dan tidak
ditemukan vokal / o / berdistribusi di akhir kata. Fonem ini dalam bahasa Jawa
biasanya disebut dengan vokal / o / pepet. Hal ini terlihat pada contoh pasangan
minimal berikut.
eri[ari]"duri >< ari[ari ] adik’
gela[ goal ] ‘ kecewa ° >< gila[gil [1] * takut *

(2) Alofon /[/

Alofon /[/ muncul jika / [/ berdistribusi pada suku kata terbuka maupun

tertutup contohnya pada kata berikut.

sela[sl] 101]°batu >< sela[salll]"longgar *
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sare[ sar (1] * tidur ><  sari[sari]‘inti’

e) Fonem/o/

Fonem /o/ merupakan fonem madya, belakang, bulat, dan semi terbuka.
Vokal ini dalam bahasa Jawa dapat berdistribusi di awal suku kata, tengah suku
kata, dan akhir suku kata serta mempunyai dua alofon, yaitu [ o ] dan [[J]. Hal ini
terlihat pada pasangan minimal berikut.

(1) Alofon /ol

Alofon /o/ muncul jika berdistribusi pada suku kata terbuka separti pada
contoh berikut ini.
coro[ coro] * kecoak * >< cara[clir[]] " caa’

(2) Alofon / 1/

Alofon / 1/ muncul jika berdistribusi pada suku kata terbuka maupun
tertutup, seperti pada contoh berikut.
omong[ (I m [Jn] ‘bicara © >< emong[om 1] ‘asuh*

kopi [k T pi]* kopi * >< kapi [ kapi ] * kera

2). Konsonan Bahasa Jawa
Fonem konsonan bahasa Jawa berdasarkan alat bicara yang membentuknya

dapat dikelompokan menjadi 10 kelompok. Kesepuluh kelompok tersebut, ialah:
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a) Konsonan Bilabial

Konsonan hilabial terjadi bila penghambat atrikulator aktifnya adalah bibir
bawah dan artikulator pasifnya adalah bibir atas, yang meliputi kononan /p/ /b/
dan /m/. Perbedaan di antaranyaialah;

(&) Fonem /p/

Fonem /p/ termasuk konsonan hambat letup bilabial tak bersuara. Fonem
tersebut dapat berdistribusi pada awal suku kata dan akhir kata. Berikut pasangan
minimal yang menunjukan hal itu.
pupus[ pup U s ‘daun’ >< wuwus[ w uw U s] ‘ucapan’

(b) Fonem /b/

Fonem /b/ adalah konsonan letup bilabia bersuara, fonem tersebut dapat
berdistribusi pada awal suku kata dan akhir kata. Berikut pasangan minimal yang
menunjukan hal itu.
bali [ bali ] ‘kembali’ ><  kali [kali] ‘sungai’

(c) Fonem /m/

Fonem /m/ adalah konsonan nasal bilabial, dan semua konsonan nasal
termasuk konsonan bersuara, fonem ini dapat berdistribusi pada awa suku kata
dan akhir kata. Berikut pasangan minimal yang menunjukan hal itu.

siram [ siram | “mandi’ >< sirah [sirah] ‘kepala
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b) Konsonan apiko-dental
Konsonan apiko dentd terjadi bila penghambat aktifnya ialah lidah ujung
dan artikulator pasifnyaialah gigi atas. Konsonan apiko dental terdiri dari fonem

/t/ dan /d/. Perbedaan di antaranyaialah;

(&) Fonem /t/

Fonem /t/ merupakan konsonan apiko dental tak bersuara Dalam bahasa
Jawa fonem ini dapat berdistribusi pada awal suku kata dan akhir kata. Berikut
pasangan minima yang menunjukan hal itu.

tuku [ tuku] ‘ beli’ >< buku [ buku ] ‘buku’

(b) Fonem /d/

Fonem /d/ adalah konsonan apiko dental bersuara dan habatanya lebih
pendek dari pada /t/, dalam bahasa Jawa fonem ini dapat berdistribusi di awal
suku kata dan akhir kata. Berikut pasangan minimal yang menunjukan hal itu.

dina [d in (1] ‘hari’ >< rina [ rin [J ] © siang hari’

c) Konsonan apiko- alveolar
Konsonan apiko-alveolar terjadi terdiri dari fonem /n/, /I/ dan /r/. Perbedaan

di antaranyaialah;
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(@) Fonem /n/

Fonem /n/ merupakan konsonan nasal apiko-alveolar bersuara, konsonan ini
dapat berdistribusi pada awal suku kata dan akhir kata. Berikut pasangan minimal
yang menunjukan hal itu.

ban [ban] ‘karet padaroda >< bam [ bam] ‘gigi geraham’

(b) Fonem /I/

Fonem /I/ merupakan konsonan sampingan apiko-alveolar bersuara, fonem
ini dapat berdistribusi di awal dan akhir kata. Berikut pasangan minimal yang
menunjukan hal itu.

bala[ b [111]] ‘ prajurit yang ikut perang’ ><  bapa[b [] p []] ‘ bapak’

(c) Fonem /r/

Fonem /r/ merupakan konsonan getar apiko aveolar. Fonem ini dapat
berdistribusi di awa suku kata, tengah suku kata, dan akhir kata. Berikut
pasangan minima yang menunjukan hal itu.
guru [ guru] ‘penggar/guru’ >< gulu [gulu] * leher’

d) Konsoanan apiko-palatal

Konsonan apiko-palatal terjadi bila artikulator aktifnya adalah ujung lidah

dan artikulator pasifnya langit-langit keras. Konsonan apiko-palatal meliputi / [/,

/U]/. Perbedaan di antaranya ialah;
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(@) Fonem /[1/

Fonem /(] / dalam bahasa Jawa haya berdistribusi pada awal dan tengah saja
, sedang pada akhir suku kata tidak bisa. Berikut pasangan minima yang
menunjukan hal itu.

Thuthuk [[J ulluk ] © pukul’ >< tutuk [tutuk] * mulut’

(b) Fonem /[1/

Fonem /[1/ dalam bahasa Jawa juga hanya berdistribusi pada awal dan
tengah sgja. Berikut pasangan minimal yang menunjukan hal itu.
Dhasar [[1 asar] ‘bagian alas dari sebuah wadah® >< kasar [ kasar] ‘kasar’

Tedhak [t(7[Ja ?] ‘turun’ >< telak [t[11a?] ‘langit-langit mulut’

e) Konsoanan medio-palatal

Konsonan medio- palatal terjadi bila artikulator aktifnya adalah lidah dan
artikulator pasifnya langit-langit keras. Konsonan medio- palatal meliputi [c, j].
Perbedaan di antaranya.
(& Fonem /c/

Fonem /c/ temasuk konsonan habat letup medio-palatal tak bersuara. Dalam
bahasa Jawa hanya berdistrubus pada awal serta tengah sgja tidak bisa sebagai

penutup kata. Hal itu terlihat dalam pasangan minimal berikut:
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cocot [¢ Oc [ t] ‘mulut’ >< momot [mOm [Jt] ‘muatan’

(b) Fonem /j/

Fonem /j/ temasuk konsonan habat letup medio-palatal tak bersuara. Dalam
bahasa Jawa hanya berdistrubus pada awal serta tengah sgja tidak bisa sebagai
penutup kata. Hal itu terlihat dalam pasangan minimal berikut:

jambe [jamb o] ‘pinang’ >< lambe [ lamb o] ‘mulut’

f)  Konsoanan darso-velar

Konsoan darso-velar terjadi bila artikulator aktifnya ialah pangkal lidah dan
artikulator pasifya langit-langit lunak. Bunyi yang dihasilakan ialah [k, g, dan [1].
Perbedaan di antaranya.
a) Fonem /k/

Fonem /k/ termasuk konsoanan habat letup darso-velar tak bersuara, yang
berdistribusi pada awa atau tengah dalam. Hal itu terlihat dalam pasangan
minimal berikut;

kalen [kal o n] “parit’ >< baen [b al o n] ‘kembali ulang, rujuk’

b) Fonem /g/
Fonem /g/ termasuk konsoanan habat letup darso-velar bersuara, yang

berdistribusi pada awal, tengah dan akhir kata. Pada posisi akhir ini fonem /g/
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hanya terbatas pada kata-kata tertentu atau berbagai fungsional rendah. Hal itu
terlihat dalam pasangan minimal berikut;

gemah [ g 9 mah] ‘makmur’ >< lemah [1 o mah] ‘tanah’

c) Fonem/[/

Fonem / [] / termasuk konsoanan habat letup darso-velar, yang berdistribusi
pada awal, dan akhir kata. Hal itu terlihat dalam pasangan minimal berikut;
ngoko [[] oko] ‘tidak menggunakan bahasa halus’ >< toko [toko] ‘toko’
bengi [ba [1i] ‘malam’ >< beri [b ori] ‘burung

garuda

d) Konsonan laringal

Fonem /h/ merupakan geseran leringal dalam bahasa Jawa konsonen ini
berdistribusi pada awal kata, tengah kata dan akhir kata pasangan minimal berikut
menunjukan hal tersebut.

kalih [kalih] dua ><  kalis[kalis] ‘beras

e) Konsonan glottal stop
Konsonan hamzah terjadi dengan menekan rapat yang satu terhadap yang
lain pada seluruh pajangnya pita suara, langit-langit lunak berserta anak tekaknya

dikeataskan, sehingga arus udara terhabat beberapa saat. Dengan merapatnya
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sepanjang pita suara maka glottis dalam keadaan tertutup. Secara tiba-tiba kedua
selaput pita suara itu dipisahkan, terjadilah letupan udara keluar, dan terdegarlah
bunyi [?7].Hal itu terlihat dalam pasangan minimal berikut.

luntak [lunta?] ‘muntah >< luntas[luntas] * jenis nama tanaman’

4. Pengertian Lansia

Lansia adalah klompok penduduk yang telah berusia 60 tahun keatas. Lansia
adalah tahapan hidup manusia dan merupakan tahapan alamiah yang dihadapi
oleh setigp individu. Menurut Suparto (2001:11). proses menjadi tua (menua)
merambat dengan pasti; sekalipun pelan-pelan, tidak mungkin dicegah atau
dihindari. Kenyataan tadi berlaku bagi seluruh makhluk ciptaan Tuhan; tidak
hanya manusia tapi juga hewan, tumbuh-tumbuhan, bahkan besi, kayu, dan
barang yang dibuat dari bahan tersebut, atara lain adaya barang besi yang

berkarat, rumah yang reot, dan sebagainya.

1) Klasfikas Batasan Lanjut Usia

(1) Menurut Organisass WHO (World Headth Organization atau Kesehatan
Dunia) membagi masa lanjut usia sebagi berikut :
46-59 tahun, disebut middle age / setengah baya, wreda adya.
60-75 tahun, disebut Elderly / usialanjut, wreda utama

75-90 tahun, disebut Old/ tua atau wreda prawasana
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> 90 tahun, disebut Very Old/ usia sangat tua, wreda wasana (Suparto,

2001:11).

Menurut pemerintah Indonesia menentukan bahwa yang dimaksud lanjut

usia (Lansia) adalah yang berusia 60 tahun ke atas yang ditegaskan dalam

peraturan Undang-undang nomor 13 tahun 1998 (Hardywioto, 2005:8).

Batasan usia lanjut menurut UU No. 13 tahun 1998, yaitu

a) Prausialanjut (Prasenilis), Seseorang yang berusia antara 45-59 tahun.
Usia lanjut seseoranng yang berusia 60 tahun atau lebih. Usia lanjut
adalah tahap masa tua dalam perkembangan individu (usia 60 tahun ke
atas). Sedangkan lanjut usia adalah sudah berumur atau tua.

b) Usialanjut resiko Tinggi Seseorang yang berusia 70 tahun atau lebih atau
seseorang yang berusia 60 tahun atau |ebih dengan masal ah kesehatan.

¢) Usialanjut potensia usia lanjut yang masih mampu melakukan pekerjaan
dan atau kegiatan yang dapat menghasilkan barang/ jasa.

d) Usialanjut tidak potensia Usialanjut yang tidak berdaya mencari nafkah

sehingga hidupnya bergantung pada orang.

Bahasa L anjut Usia

Menurut André Martinet (1980;18) fungsi utama bahasa adalah untuk

berkomunikasi, merupakan aat yang penting untuk setiap bahasawan saling
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berhubungan. Hal ini terlihat bahwa bahasa mana pun berubahah bersama waktu.
Hal ini pada dasarnya untuk menyesuaikan diri secara paling hemat dengan
memuaskan kebutuhan komunikas masyarakat penggunanhya. Di samping
fungs menjamin saling pengertian. Bahasa dapat untuk mengugkapkan diri
artinya untuk mengkaji apa yang dirasakan tanpa memperhatikan rekasi pedengar
yang mungkin muncul. Hal ini mungkin dipertegas dengan pandangan matanya
atau mata orang lain tanpa melakukan komunikasi yang sebenarnya. Fungs
ekstetika bahasa yang sulit untuk dianalisis karena fungsi tersebut berbaur erat
dengan fungsi komuikasi dan fungsi ekspresif. Pada akhirnya fungsi bahasa
adalah komunikasi yang saling mengerti. Senada dengan itu Wardhaugh (1972: 7)
menyatakan bahwa definisi komunikasi adalah “communication: language is
used for communication. Language allows people to say things to each other and
express their communicative needs.” Artinya komunikasi: bahasa yang digunakan
untuk komunikasi. Bahasa memungkinkan orang untuk mengatakan sesuatu
dengan orang lain dan mengekspresikan kebutuhan komunikasi mereka. Hal itu
menujukkan bahwa bahasa digunakan untuk menunjukan ekspresi kepada

seseorang atau lawan bicara.

Dalam hal ini bahasa manula menurut Thomas (2006: 181) bahwa balita
dan manula sering dipandang sebagai kelompok yang sedang dalam tahap

kehidupan problematis ada kemiripan yang ditunjukan antara CLD dan gaya
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bicaranya. Bahasa anak kecil atau balita memliki gaya bahasa yang berbeda
dengan orang dewasa karena mereka masih belgjar menguasi bahasa. Selamalima
tahun bepertama kehidupanya masih ada dalam penguasaan tata bahasa dari
bahasa ibu. Gaya bicara mereka memiliki ‘bunyi’ yang khas, cara mereka
mengucapakan kata juga berbeda dengan orang dewasa. Berbeda dengan anak
kecil, orang dari usia 65 ke atas sudah trampil dan berpengalaman dalam
penguasaan bahasa. Namun proses penuaan mempengaruhi pita suara dan otot
yang mengendalikan pernafasan dan gerak wajah bisa menurunkan kecepatan
berbicara dan suara menjadi lebih tinggi nadanya degan volume dan resonas

yang | ebih rendah daripada orang dewasa yang lebih muda.

Kemiripan antara CDL dan gaya bicara yang ditunjukan kepada manula
terutama dari perawat. Kemiripan ini terletak pada gaya bicaranya, yaitu kalimat
yang lebih sederhana, sering mengajukan pertanyaan, sering mengulang kalimat,
penggunaan panggilan kesayangan, dan sebagainya. Ada kemiripan antara CDL
dengan bahasa yang ditunjukan kepada manula. Ini menunjukan bahwa
penggunaan CDL atau bahasa yang ditunjukan kepada manula memiliki
hubungan erat dengan pengharapan-pegharapan atau stereotip-stereotip yang ada

dalam budaya itu.
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B. Pendlitian yang Relevan

Sebelum pendlititian ini, pernah dilakukan penelitian-penditian yang
relevan, sebagai berikut:

Penelitan oleh Nuraini Handayani, pendlitian ini dilakukan pada tahun 2011
dengan tujuan penelitian adalah mendeskripsikan kesalahan pelafalan bahasa
Jawa penyiar berita Yogyawarta di stasiun televis TVRI. Permasalahan yang
diangkat berupa kesalahan pelafalan fonem, penambahan fonem dan kesalahan
pengurangan fonem. Hasil penelitian menunjukan bahwa kesalahan pelafalan
fonem yang terjadi dalam siaran berita berbahasa Jawa oleh penyiar berita
Yogyawarta di stasiun televisi TVRI berupa kesalahan pelafalan fonem vokal dan
konsonan, kesalahan penambahan dan pengurangan fonem. Kesalahan fonem
vokal, yaitu fonem /a/ dilafalkan [o], fonem /a/ dilafalkan [[] ], fonem / o/
dilafalkan [[(0], fonem /i/ alofon [I] dilafalkan [i], fonem /i/ dilafalkan [o], fonem
/i/ dilafalkan [e], fonem /i/ dilafalkan [[J], dan fonem /u/ alofon [U] dilafalkan
[u]. kesalahan fonem konsonan, yaitu fonem /d/ dilafalkan [[1] fonem /n/
dilafalkan [n], fonem / [/ dilafalkan /t/. kesalahan penambahan fonem, yaitu
fonem /e/ dan /?/. Kesalahan pengurangan /penghilangan fonem, yaitu fonem /i/
dan / y/, fonem /i/, /g/, dan /r/. kesalahan pelafalan fonem dan penghilangan
fonem, yaitu fonem /j/ dilafalkan /y/ dan penghilangan

Penelitian oleh Prastiwi Raharjo pada tahun 2013 dengan tujuan penelitian

mendeskripsikan jenisjenis kesalahan bidang fonologi, morfologi, pemakaian
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diksi, dan sintaksi ada pidato siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Turi Sleman
Y ogyakarta. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa jenis- jenis kesalahan bahasa
Jawa yang dilakukan siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Turi Sleman Y ogyakarta
meliputi (1) kesalahan fonologi sebanyak 76 kesalahan (30,28%), (2) kesalahan
morfologi sebanyak 28 kesalahan (17,13%), (3) kesalahan pemakaian diks
sebanyak 103 kesalahan (41,03%), (4) kesalaha sintaksis sebanyak 29 kesalahan
(11,55%). (1) Kesalahan fonologi meliputi (a) kesalahan pengucapan vokal, (b)
kesalahan pengucapan konsonan, (c) penambahan voka, (d) penambahan
konsonan, (e) pengurangan vokal, (f) pengurangan konsonan; (2) kesalahan
morfologi meliputi (a) kesalahan pengimbuhan awalan (prefiks), (b) kesalahan
pengimbuhan akhiran (sufiks), dan (c) kesalahan pengimbuhan bersama
(smulfiks); kesalahan pemakaian diksi meliputi (a) pemakaian kosakata bahasa
Indonesia, (b) pemakaian kata tikat tutur ngoko yang seharusnya krama, (C)
pemakaian kata jadian dengan bentuk dasar bahasa Indonesia yang berimbuhan
bahasa Jawa, (d) kata tidak tepat, (e) katatidak baku, (f) penggunaan kata ciptaan
sendiri; (4) kesalahan sintaksis mdiputi (a) kelbihan unsur dalam kalimat, (b)
kalimat tidak lengkap, (c) ide pokok kalimat tidak jelas dan, (d) kesalahan ururan
kata dalam frase.

Penelitian lain oleh Saiful Latif pada tahun 2011 bertujuan (1) mendapatkan
kesalahan tata bahasa dan pemilihan kata mahasiswa semester 1V Program Studi

Pendidikan Bahasa Inggris di Universitas Khairun Ternate 2008/2009 dalam
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menulis karangan non-fiksi, (2) mendapatkan bentuk sumber dan penyebab
kesalahan tata bahasa dan kosakata dalam menulis pada mahasiswa semester 1V
Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris di Universitas Khairun Ternate
2008/2009. Hasil analisis kesalahan (tata bahasa dan kosakata) dalam penelitian
ini menunjukan bahwa (1) kesalahan yang terdapat pada mahasiswa yang
memiliki nila tinggi (A dan AB) didominas oleh faktor performas
pembelgjaran, dan kesalahan ini dikategori pada tingkat keparahan kesalahan
rendah karena kesalahan tersebut diketahui dan diperbaikioleh pembelgjar; (2)
kesalahan mahasiswa yang memiliki nilai sedang (B dan BC) didominasi oleh
salah formasi, penghilangan , salah memilih kata, dan salah susun kata, kesalahan
lokal dan kesalahan global, kesalahan intra-bahasa dan kesalahan antar-bahasa.
Penyebab kesalahan pada kelompok mahasiswa ini adalah performansi dan
kompetenss pembelgjar rendah. Tingkat keparahan kesalahan kelompok
mahasiswa ini adalah sedang karena kesalahan tersebut sebagian dapat diketahui
dan diperbaiki oleh pembelgjar tetapi kesalahan yang lain tidak diketahui dan
tidak diperbaikioleh pembelgar; (3) kesdahan yang terdapat pada kelompok
mahasiswa ang memilki nilai rendah (C dan D) didominasi oleh salah memilih
kata, salah susun kata, salah formasi, penghilangan, penambahan, kesalahan
lokal, kesalahan global, kesalahan intra bahasa, dan kesalahan antar-bahasa.

Penyebab kesalahan didominasi oleh faktor kopetensi pembegaran rendah.
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Tingkat keparahan kesalahan pada kelompok ini adalah tinggi, karena sebagian

besar kesalahan tidak dikeetahui dan tidak diperbaiki oleh pembelgjar.

Perbedaan penedlitian ini dengan penelitian yang sebelumnya adalah megenai
fokus penelitian yaitu penelitian ini medeskripsikan kesalahan pelafalan fonem
pada lanjut usia yang dikarenakan keterbatasan dalam pelafalan yang disebabkan
oleh faktor kesehatan, yaitu berkurangnya kelengkapan dalam mengahasilkan
bunyi bahasa dengan artikulasi yang tepat. Subjek penelitian ini adalah lansia,

sementara penelitian sebelumnya adalah penyiar berita dan siswa.

C. Kerangka Pikir

Bahasa sebagai sarana penyampaian informasi, gagasan, dan ungkapan
perasaan. Bahasa lisan yang banyak digunakan dalam masyarakat dan merupakan
bagian primer dari disiplin ilmu lingusistik. Pengguna bahasa lisan salah satunya
kaum lansia yang telah mengalmi penurunan secara fissk yang mempengaruhi
dalam proses artikulas suatu bunyi bahasa yang dapat mengakibatkan kesalahan
dalam pelafaan.

Kesadahan pelafalan merupakan kesalahan berbahasa dalam cakupan
kesalahan di bidang fonologi. Kesalahan fonologi dibagi menjadi tiga yaitu
perubahan fonem, penambahan fonem, dan penghilangan fonem. Kesalahan

fonologi yang dialami para lansia ini disebabkan oleh beberapa faktor di
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antaranya gigi yang mulai tanggal dan penurunan kekuatan otot bagian artikulasi
mengakibatkan kesalahan pelafalan fonem konsonan. Letak lidah saat melafalkan
fonem vokal berdekatan sehingga terpengaruh dan membuat kesalahan pelafalan
vokal.

Dampak kesalahan itu mengakibatkan terganggunya dalam proses
komunikas dan mengakibatkan kesalah pahaman dalam komunikasi penghuni
Panti Sosial Tresna Werdha unit Abiyoso. Pendlitian ini sebagai upaya untuk
mengurangai kesalah pahaman dengan menganalisis kesalahanan pelafalan yang

terjadi dan faktor yang menyebabkan kesalahan pelafalan fonem.



BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini mengunakan metode
deskriptif. Menurut Nawawi (1994: 73) metode deskriptif memusatkan perhatian
pada penemuan fakta-fakta (fact fiding) sebagaimana keadaa sebenarnya. Metode
penelitian deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur masalah yang diselidiki,
dengan menggambarkan/ melukiskan keadaan objek penelitian pada saat

sekarang, Berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebaga mana adanya.

B. Subjek Pendlitian dan Objek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah manula yang ada di Panti Sosial Tresna Werdha
Y ogyakarta Unit *Abiyoso’ yang terdiri dari 12 wisma dengan jumlah penghuni
126 jiwa yang terdiri dari 40 orang pria dan 86 orang wanita. Dalam
menentukan sample penelitian menurut Selvilla (1993: 163) ukuran minimum
yang dapat lakukan untuk sample penelitian deskriptis adalah 10 persen dari
populasi. Untuk populasi yang sangat kecil diperlukan minimum 20 persen. Dari
jumlah populasi yang ada, maka peneliti mengambil 20% untuk menjadi sampel

penelitian. Menetapkan sampel penelitian ini sgumlah 25 manula.

31
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Dari keduapuluhlima manula tersebut diambil dengan pertimbangan
berdasarkan dari kelompok usia yang ada di panti tersebut yaitu seperti definisi
lansiaitu mulai dari usia 60 tahun ke atas. Maka dalam pengambilan sampel dari
20% populasi itu dengan menggunakan teknik cluster sampling yaitu teknik
pengambilan sampel dimana pemilihan mengacu pada kelompok bukan pada
individu. Teknik pengambilan sampel dengan cluser sampling dapat dilihat pada
table berikut ini.

Tabel 1 Teknik Pengambilan Sampel Data

No | Rentangusia | Jumlah 20 %
1. <59 1 1
2. 60 — 69 37 8
3. 70-79 49 9
4. 80-89 34 6
5. 90 > 5 1
Jumlah: 126 25

Tujuan klasifikasi usia tersebut adalah untuk mengetahui tingkat kesalahan
pada setigp tingka (level) yaitu sgjauhmana atau bentuk kesalahan apa yang
dibuat oleh lansia yang berusia sangat tua, setengah tua, dan cukup tua, Selain itu
untuk mengetahui tingkat keparahan pada setiap tingkat usia. Objek penelitian ini

adalah kesalahan pelafalan fonem bahasa Jawa yang meliputi perubahan fonem,
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penambahan fonem, dan penghilangan fonem pada lansia penghuni Panti Sosial

Tresna Werdha Y ogyakarta Unit * Abiyoso’.

C. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Subroto (2007: 40) dalam pendlitian lingusitik, data kebahasaan itu
harus ditranskripsikan secara tepat sesuai dengan sifat masalah yang diteliti.
Manakala kita meneliti sistem fonem sebuah bahasa dan masalah lafa (termasuk
intonasinya) maka data itu perlu ditranskripsikan secara fonetis dengan simbol-
simbol IPA (Internasional Phonetic Alphabet) dan dengan tanda-tanda diakritik.

Teknik penggumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini dilakukan
secara natural dengan menggunakan metode simak libat cakap (SLC) dan rekam.
Teknik simak libat cakap (SLC) menurut Sudaryanto (1988; 3) adalah metode
berpartisipasi dalam pembicaraan dan menyimak pembicaraan. Si peneliti terlibat
langsung dalam peristiwa dialog tersebut. Dalam ha ini, peneliti menyatu/
manunggal dengan cara ikut dalam pembicaraan dengan maksud mendapatkan
data tentang kesalahan pelafalan fonem bahasa Jawa pada lansia. Percakapan atau
metode cakap itu sendiri dilakukan dengan pemancingan (teknik pancing). Teknik
pancing dalam ha ini yang dimaksud adalah peneliti memberikan rangsangan
stimulus untuk mendapatkan data yang diinginkan. Dalam teknik pancing ini
peneliti menggunakan pertanyaan pancingan untuk memancing jawaban yang

diharapkan. Pertanyaan pancingan tersebut dapat berupa pertanyaan langsung
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maupun menggunakan media. Media yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan media gambar. Ketika teknik pertama atau kedua digunakan
sekaligus dapat dilakukan perekaman dengan sedemikian sehingga tidak
mengganggu kewagaran proses kegiatan pertuturan yang terjadi dengan

menggunakan aat bantu rekam berupa M P4.

D. Insrumen Pendlitian

Instrumen penelitian adalah sarana atau alat yang digunakan untuk menjaring
data. Instrumen dalam penelitian ini adalah penditian sendiri sebagai human
instrumen. Peneliti melibatkan diri dalam memperoleh data yang berupa
kesal ahan pel afaan fonem bahasa Jawa.

Dalam tahap pengumpulan data dimulai dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan deskriptif dengan melakukan observasi umum dan mencatat ke dalam
catatan lapangan. Guna mendokumentasi data penelitian penenliti menggunakan
alat bantu rekam suara, yakni menggunakan MP4 (music player). Peran pendliti
sebagai pengumpul data tidak hanya mendengar dari hasil rekaman yang telah
terkumpul, namun melihat kondisi penutur pada saat melafalkan kata yang salah
dengan meminta mengulang ujaran kata tersebut. Jka masih mengalami
kesalahan maka dapat diambil kesimpulan ini data yang dapat dianalisis. Selain
dengan itu dengan meminta informas tentang kondis fisik dari lansia kepada

perawat.
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Pada saat pengumpulan data ini sekaligus peneliti melakukan proses andisis
data yang dimulai dengan menelah seluruh data yang tersedia. Dalam proses
penyaringan data, peneliti menggunakan alat bantu berupa kartu data dan
seperangkat alat tulis guna mencatat bentuk kesalahan fonem pada kartu data.

Adapun bentuk kartu data yang digunakan adalah sebagai berikut:

Tabel. 2 Format Pengumpulan Data

Sumber data i (. [od o dododd.......... )
Daamkalimat © .ooocooveeecieieee e
JenisKesalahan : .....ccocveeveeviveeeeieeee,
Wujud kesalahan : ......cccoovvvvenvvenccennnne

FAKEOr KESAIANAN ;... ettt eee e e s e e e e

E. Metode Analisis Data

Andisis data merupakan upaya yang dilakukan untuk mengklasifikasi,
mengelompokkan, menyamakan data yang sama dan membedakan data yang
memang beda, serta menyisihkan pada kelompok lain data yang serupa, tetapi tak
sama (Mahsun, 2007: 253). Dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif.

Metode analisis deskriptif merupakan metode dengan menggambarkan keadaan
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objek penelitian pada saat penelitaian dilakuakan. Berdasakan fakta-fakta yang
sebagaimana adanya. Pendlitian mendeskripsikan bentuk- bentuk kesalahan yang
ditemukan dalam tuturan yang digunakan oleh subjek penelitian yaitu berupa
bentuk kesalahan fonem bahasa Jawa oleh lansia Panti Sosial Tresna Werdha

Y ogyakarta Unit Abiyoso.

Langkah-langkah teknik analisis data sebagai berikut:

1. menyimak atau mendengarkan secara cermat hasil rekaman percakapan
lansia,;

2. mentraskripsikan data kedalam bentuk tulis yang mula-mula berupa bentuk
file dadlam mp4 lalu mencatat kesalahan pelafalan yang ada;

3. menanda kesalahan pelafalan yang ditemukan dalam hasil rekaman ujaran
subjek;

4. mengelompokan data yang telah ditemukan berdasarkan kesalahan fonologi.

5. membandingkan data yang sudah ditemukan kesalahannya dengan kata yang
baku dalam kamus,

6. interprestasi dengan melihat keadaan faktor penyebab kesalahan si penutur.

Data yang sudah didapat dalam kartu data dikumpulkan dan diandisis.
Pengumpulan data yang telah selesai kemudian diinterpretasikan dan diklasifikas
berdasrkan bidang fonologi (kesalahan pelafalan, kesalahan penghilangan,

kesalahan pembalikan, dan kesalahan penyisipan atau penambahan)
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Melalui penyimakan dan percakapan yang terus-menurus terhadap fenomena

kesalahan fonem, maka dapat diambil kesimpulan bahwa sebab kurangnya

kemampuan menghasilkan bunyi bahasa mempengaruhi kesalahan pelafalan

bunyi bahasa. Semakin rendah kemampuan menghasilkan bunyi bahasa, maka

semakin tinggi kesalahan pelafalan bunyi bahasa yang dihasilkan.

Tabd 3. Format Analisis Data

No Deskripsi Kesalahan Faktor penyebab | Keterangan
HEIEIELE
AEEIELCE
g |35 |3 |8
< |3/%|8 @ @
13| <|=x
58/3/8|5 |3
x =)
% >
5
1 2 314 |5|6 |7 |8 9 10
1. |Rn : Wauk to 4 Daam pelafalan | Terjadi
mbah, Pun fonem [r] yaitu | Kesalahan kata
danggu konsonan getar | [ora] —> [ola)].
Pnm: Watuk, apiko aveolar, | [r] —>[l].
pun  kala penutur  tidak | [mari]—=[mali].
enam ola bisa melakukan | [r] —>[l].
mali-mali pengartikulasian
( Rec 1/ Pnm/ dengan tepat
90/ maka fonem [r]
22/07/2013) berubah menjadi
[1] yaitu
konsonan
samping apiko

aveolar.




38

F. Validitas dan Reliabilitas Data

Keabsahan data dalam penelitian ini, diperoleh melauhi konsep kesahihan
(validitas) dan keandalan (reliabilitas). Guna meningkatkan pengukuran validitas
dan mengurangi bias, maka pada penelitian ini digunakan metode triangulasi teori
yaitu pengecekan deragjat kepercayaan dengan penjelasan membandingkan dengan
teori-teori tentang fonem bahasa Jawa yang benar. Sedangakan guna menentukan
data itu tersebut salah secara fonologi dengan cara membandingkan dengan teori
tentang kesalahan fonologi. Selain dengan membandingkan dengan teori-teori
yang mendukung dilakukan validitas dengan vadiditas pertimbangan ahli.
Validitas pertimbangan ahli dilakukan dengan cara berdiskusi dan konsultas
dengan yang ahli dibidangnya, dalam teknik ini adalah dosen pembimbing. Hal
ini dilakukan guna mendapatkan kebenaran dan interprestasi yang telah dilakukan
oleh pendliti.

Reliabilitas data dalam ha ini dilakukan dengan cara ketekunan pengamatan.
Ketekunan pengamatan dengan perpanjangan waktu. Ketekunan yang dimaksud
adalah untuk menemukan ciri-ciri dan unsur dalam situasi relevan dengan
personal yang sedang dicari kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut
secara rinci ketekunan yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan yang
teliti, rinci dan mendalam. Teknik kajian berulang atau cek- ricek juga dilakukan
peneliti dengan cara mengulang dan menedengar kesalahan pelafalan fonem

bahasa Jawa. Secara berulang mendengar data-data yang dianggap sesuai. Hal ini
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dilakukan karena instrument penelitinya adalah peneliti sendiri. Ini  untuk

menjaga supaya pendliti terhindar dari bias.



A.

BAB IV

HASIL PENENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Pendlitian

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat diperoleh gambaran

mengenai deskripsi kesalahan pelafalan fonem bahasa Jawa oleh lansia di

Panti Sosial Tresna Werdha Y ogyakarta Unit Abiyoso. Kesalahan pelafalan

dalam pendlitian ini terjadi pada kesalahan pelafalan fonem vokal dan fonem

konsonan, yang meliputi

perubahan fonem, penambahan fonem, dan

penghilangan fonem. Dalam satu kutipan hasil penelitian ini kadang

ditemukan lebih dari satu jenis kesalahan, namun dalam penjabaranya

dilakukan berdasarkan wujud kesalahan yang dibahas. Hasil penelitian ini

dapat dilihat padatabel berikut.

Tabedl 4.1 : Kesalahan Pelafalan Fonem Bahasa Jawa

No

Jenis
kesalahan

Wujud
kesalahan

Faktor Penyebab

Indikator

2

3

4

5

Perubahan
vokal

[a] == [[]

Kesalahan pelafalan
fonem [[J] yang berada
pada suku kata kedua,
yaitu di belakang fonem
[s] karena pengucapan
vokal [a] dan [[1] posisi

Tiyang ngen kula angse
Gadingan tiyang Megelang
(Recl/Pnm/90/22/07/2013/Data
No 5)
Terjadi kesalahan kata

lidah berdekatan. [ans[11] <= [ansal]
[L]<=[a]
[I]=>]i] Kesaahan pelafalan | Pnm: pun kalih taun.

fonem [i] yang beralofon
[I] dilafalkan [i]. Dalam
bahasa Jawa fonem /i/
mempunyai dua alofon
yaitu /i/ dan /1/.

(Rec 1/Pnm/90/22/07/2013/Data
No 25)

Terjadi kesalahan kata

[kalih], <= [kallh]

[i] <=1].

40
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Tabel Lanjutan
2 3 4 5
[(0]=>[i] | Kesdahan pelafalan | Pnm: Medal glija.
fonem [[1] dilafalkan [i] | (Rec
pada kata grega ini | 24/Pnm/90/22/07/2013/Data No
disebabkan letak lidah | 19)
saat proses artikulasi | Terjadi kesalahan kata
berdekatan vokal /[1/| [glijii]<=[gr []j1]
dilafalkan dengan lidah | [i] <=[[1]
diangkat dalam
ketinggian sepertiga di
atas vokal yang paling
rendah atau dua pertiga
dibawah vokal tertutup.
Tetapi penutur
melafalkan dengan
menaikkan posisi lidah
setinggi mungkin
dengan batas voka
sehingga  seharusnya
dilafalkan dengan /[/
dilafalkan /i/.
[[(1]=>[a] | Kesalahan pelafalan | Tgm: Boten onten, sedelek pun
fonem (0] yang boten ngaku. Keluarga
dilafalkan [a]. nggih pun kaping tiga
Dipengaruhi oleh neng nek boten diparinggi.
serapan bahasa Teng mliki nek boten
Indonesia,  sedangkan diaku lak boten ditiliki
dalam bahasa Jawa kata | ( Rec 27/ Tgm/ 84/ 24/07/2013/
kulawarga fonem /a/ di | DataNo 31)
akhir suku kata | Terjadi kesalahan kata
seharusnya  dilafalkan | [k /luarga] <=[kul[lwarg[]
dengan [[1]
Perubahan | [r] =>[l] | Dalam pelafalan fonem Pnm :Watuk, pun kala enam ola
konsonan [r] yaitu konsonan getar mali-mali

apiko alveolar, penutur ( Rec 1/ Pnm/ 90/ 22/07/2013/

tidak bisa melakukan DataNo 6)

pengartikulasian dengan | Terjadi kesalahan kata

tepat maka pelafalan [[ola] <=][ora]

fonem [r]  berubah | [mali]<=[mari]

menjadi [1] yaitu | [I]<=[r]

konsonan samping

apiko alveolar.

[r] =>[y] | Dalam pelafalan fonem Krt: Duyen. ( Rec 24/ Krt/ 82/
[r] yaitu konsonan getar 25/07/2013/ Data No 38)
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4

5

apiko alveolar, penutur
tidak bisa melakukan
pengartikulasian
dengan tepat maka
pelafalan fonem [r]
berubah menjadi [y]
yaitu semi-vokal
medio-palatal

Terjadi kesalahan kata [duy!In]
[duy[In] <= [durlIn].
[yl <=[r].

[s]=>[d]

Dalan  menghasilkan
konsonan geser lamino
alveolar, yaitu fonem

Pnm:. Deleng mati-mati, idih
paling padang umur.
( Rec 23/ Pnm/ 90/ 22/07/2013/

berubah menjadi [t]
konsonan hambat |etup
apio dental.

[s], penutur tidak bisa | DataNo 12)

mel akukan Terjadi kesalahan kata
pengartikulasian [id Ih] <=[isIh]
dengan tepat maka | [d]<=[g]

pelafalan fonem [9

berubah menjadi fonem

[d yaitu konsonan

hambat letup apiko

dental .

[s] =>[t] Dalam pelafalan fonem | Pnm :Sampun kula langsung
L] yatu konsonan ending-ending tengah wolu
geser lamino alveolar,
penutur  tidak  bisa kaih tiang jam loras
melakukan .
pengartikulasian sontren jam sekawan.
dengan tepat maka | ( Rec 1/ Pnm/ 90/ 22/07/2013/
pelafalan fonem [s] | DataNo 2)

Terjadi kesalahan kata
[tian]<= [sian]

[t]<=[s]

[s]=>[c]

Dalam pelafalan fonem
[s] vyatu konsonan
geser lamino alveolar,
penutur  tidak bisa
mel akukan
pengartikulasian
dengan tepat maka
pelafalan fonem [g]

Tgm: Kula nek boten seneng
ageng mikili napa, maem
tingga njipuk ola mikili
blanja adus tinggal gebyur
tulu kepenak kasul
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Tabel Lanjutan
2 3 4 5
berubah menjadi [c] bantal climut.
konsonan hambat letup | (Rec 27/ Tgm/ 84/ 24/07/2013/
medio palatal keras tak Daa No 30)Terjadi
bersuara kesalahan kata

[climut] <— [s[]limut]
[c] <=[9]

[s] =>[n]

Daam pelafalan fonem

[s] yatu konsonan
geser lamino alveolar,
Sedangkan penutur

tidak bisa melakukan
pengartikulasian

dengan tepat maka
fonem [s]  berubah
dilafalkan [n] karena

terpengaruh imbuan —an
sehingga penutur justru
mel afalkan kata preksan
menjadi preknaan.

Srm: Nggih ngunjuk obat. Dadi
nek seminggu dinten
rebo niku priknan

(Rec 3/ Srm/ 82/ 22/07/2013/

DataNo: 9)

Terjadi kesalahan kata

[pri?nan] <= [prl?saan]

Perubahan fonem

[n] <=1[9].

[c]=>[s]

Dalam melafalka fonem

[c] yatu konsonan
hambat letup medio
pal atal keras  tak

bersuara. penutur tidak
dapat melakukan proses
artikulasi dengan tepat
sehingga [c] berubah
menjadi fonem [g] yaitu
geser lamino aveolar

Pnm: Nggih, kanta kula niku
nambut damel lika
Pablik tenun denenge
saha mulia

Rn: Cahaya mulya?

( Rec 24/ Pnm/ 90/ 22/07/2013/
data no 20)

Terjadi kesalahan kata

[saha] < —[cahaya],

[s]<=[c]

konsonan hambat |etup
medio palatal keras tak

bersuara.  Sedangkan
kesalahan  disebabkan
karena dalam
melafalkan penutur

tidak dapat melakukan
proses artikulasi dengan
tepat sehingga fonem
[c] berubah menjadi
fonem [t] yaitu

tak bersuara.
[c]=>[{] Daam melafalkan | Pnm: Boten isa celita, pun la
fonem [c] yaitu ceta le ngandani, pun

telad la de untu, kula
niku pun sepuh, pun tua
dewe pun sangangpuluh
taun.

(Rec 23/ Pnm/ 90/ 22/07/2013/
DataNo 12)

Terjadi kesalahan kata

[t 1at]<= [c[]lat]

[tl<=I[c]
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1 2 3 4 5
konsonan hambat |etup
apiko dental tak
bersuara.

[1]1=>[d] Daam pelafalan fonem |Rn: Asrep boten mbah?

[j] yatu konsonan [Pnm : boten, Nek dawah udan
hambat letup medio nika nggih.

palatal, sebagal Rec i) Pnm/ 90/
konsonan lunak 22/07/2013/Data No;3)
bersuara, penutur tidak Terjadi kesalahan

bisa melakukan [dawah] <= [jawah].
pengartikulasian [d]<=]]

dengan tepat maka

fonem [j]  berubah

menjadi fonem [d] yaitu

konsonan hambat |etup

apiko dental.

[D]=>[d] Dalam pelafalan fonem | Krt: Wingi dipesen La kena
[[]] yaitu konsonan mlaku dewe |ho mbah,
hambat letup apiko kudu ana sing ngetelke
palatal, Sedangkan | (Rec 3/ Krt/ 82/22/07/2013/
dalam hal ini penutur DataNo 11)

tidak bisa melakukan
proses artikulasi dngan
tepat karena letak
pelafalan fonem [[]
dan [d] yang
berdekatan maka yang
terjadi  fonem  [[]
dilafalkan [d] vyaitu
konsonan letup apiko
dental bersuara.

Terjadi kesalahan kata
[dwll] <=[00wl]]
[d]<=[L]

[p]=>[t]

Dalam melafalkan
fonem [p] yaitu
konsonan habit letup
bilabial, penutur tidak
dapat melakukan proses
artikulasi dengan tepat
sehingga fonem [p]
berubah menjadi [t]
yaitu konsonan hambat
letup apiko dental tak
bersuara.

Pnm: Dek wingi nika nggih enten
lale liki, lale medali noten,
telune niku napa wingi, nun
bakal nama.

( Rec 23/ Pnm/ 90/ 22/07/2013
DataNo: 21)

Terjadi kesalahan kata

[t lun[1] <=[prlun(]]

[t]<= [p]
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Tabel Lanjutan
1 2 3 4 5

[(]=>[t] Kesalahan pelafalan | Pnm : Kok mung kiambak
konsonan hambat letup | Rn: Nggeh mbah
apiko  palata tak | Pnm : Nikalencange katah
bersuara, yaitu [[]]. ( Rec 23/ Pnm/ 90/
Sedangkan dalam hal 22/07/2013/ Data No:
ini penutur  tidak 14)
mel akukan proses Terjadi kesalahan kata
artikulasi tepat karena [katah]<= [ kallah].
letak pelafaan fonem | [t] <=[[1]
[[]] dan [t] yang
berdekatan maka yang
terjadi  fonem  /[1/
dilafalkan [t] vyaitu
konsonan hambat |etup
apiko dental tak
bersuara.

[p]=>[b] Dalan  menghasilkan [Pnm: La kuat tebih, Blinghaljo

konsonan hambat |etup
bilabial, yaitu fonem [p]
atau [b]. Kesalahan
yang terjadi dalam kata
gamping adalah
perubahan fonem [p]
menjadi [b] keduanya
merupakan  konsonan
hambat letup bilabial
perbedaanya [p]
termasuk konsonan
keras tak  bersuara
sedangkan [b] termasuk

nek gambing lak tebih dadak
ngulon. ( Rec 24/ Pnm/ 90/
22/07/2013/ Data No:18)

Terjadi kesalahan kata

[gambin] <= [gamply]

Perubahan fonem

[b] <= [p]

konsonan lunak
bersuara.

[A]=>[n] Dalam melafalkan | Pnm: Nggih, kanta kula niku
fonem [A] yaitu nambut damel mlika. Pablik
konsonan nasal medio tenun denenge sahamulia
palatal, Sedangkan | ( Rec 24/ Pnm/ 90/ 22/07/2013/
kesalahan disebabkan Data No 20)
karena dalam | Terjadi kesalahan kata
melafalkan penutur | [nambut] <= [fiambut]

tidak dapat melakukan
proses artikulasi dengan
tepat sehingga fonem
[A] berubah menjadi

[n]<=[f]
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Tabel Lanjutan
2 3 4 5
yaitu konsonan nasal
apiko alveolar
bersuara[n].

[n]=>[n] | Dalam  melafalkan | Srm: Iki nggih rambut kula lak
fonem [p] yaitu riyen dawa, neng kok
konsonan nasa gatel banet.
darso- alveolar, (Rec 3/Srm/82/
sedangkan dalam hal 22/07/2013/ Data No 10)
ini penutur tidak bisa Terjadi kesalahan kata
mel akukan [banet] <=[bapet],
pengartikulasian [n] <—[n]
dengan tepat maka
fonem [n] berubah
menjadi  [n] yaitu
konsonan nasal apiko
alveolar bersuara

Penambahan | [r] Penambahan  lafa | Pnm :Sampun kula langsung
Konsonan fonem [r] karena ending-ending tengah wolu
disebabkan penutur kaih tiang jam loras jam
terpengaruh kata sontren jam sekawan. Ping
sebelum kata pindo-pindo. Nek tiang setli
sontren yang terdapat pun waleg pun tuwuk
fonem [r], makapada | ( Rec 1/ Pnm/ 90/ 22/07/2013/
kata sonten yang tak | DataNo :2)
perlu ada fonem [r] | [s[Intron]<= [s[Inton]
justru adafonem [r]
Penghilangan | [u] Hilangnya lafal | Pnm: Dek wingi nika nggih
vocal fonem [u] enten lale liki, lale medali
dikarenakan penutur noten, telune niku napa
tidak dapat wingi, necun bakal nama.
mel akukan ( Rec 23/ Pnm/ 90/ 22/07/2013
pengartikulasian DataNo :21)
dengan tepat, maka | [nUn] <=[fAuwUn]
kata nyuwun
dilafalkan nun
dengan
menghilangkan
fonem di tengah suku
kata yaitu [u].

[a] Hilangnya lafal | Pnm: Nggih, kanta kula niku
fonem [a@ | nambut damel lika. Pablik tenun
dikarenakan penutur | denenge sahas= mulia.
tidak dapat Rn: Cahaya mulya?
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Tabel Lanjutan

2 3 4 5
melakukan ( Rec 24/ Pnm/ 90/
pengartikulasian 22/07/2013/Data No:20)
dengan tepat, maka| [sahal<=[cahayad]
kata cahaya | penghilangan fonem [a]
dilafalkan saha
dengan
menghilangkan
fonem di akhir suku
kata yaitu [a].

Penghilangan | [7] Hilangnya lafal | Rn :Ngunjuk obat boten simbah

Konsonan fonem [?7] pada| Pnm : Nek lebo pliosan.
priksaan inn| ( Rec 1Y Pnm/ 90/
dikarenakan penutur 22/07/2013) Terjadi
tidak mampu kesalahan kata
melakukan [pllsan]. <= [prl?saan]
pengratikulasian hilang konsonan [?)]
dengan tepat.

[w] Hilangnya lafal | Pnm: Boten isa celita, pun la

fonem  [w] ini
dikarenakan penutur
tidak dapat
melakukan
pengartikulasian
dengan tepat maka
kata duwe dilafalkan

ceta le ngandani, pun telat la
dooe untu,kula niku pun sepuh,
pun tua dewe pun sangangpuluh
taun.

( Rec 23/ Pnm/ 90/
22/07/2013/Data No: 12)
[dl]]<=[duw[]]

de dengan | penghilangan fonem [w].
menghilangkan
fonem di tengah
suku kata.

[1] Hilangnya lafal | Pnm : Kulaniki kanda nggeh isa
fonem [I] yaitu| neng telat boten ceta kula malu

konsonan  samping
apiko aveolar pada

kata telas ini
disebabkan penutur
tidak dapat
mel akuakan
pengartikulasian
dengan tepat
dikarenakan

sebagian gigi bagian
belakang dan depan
telah tanggal

untu pun temas. Kula Pun long
taun untune le te-as.

( Rec 23/ Pnm/ 90/
22/07/2013/Data No : 16)
[tlas]<= [t[1as]

Penghulangan fonem [I]
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2

4

sehingga ujung lidah
yang seharunya
menyentuh gusi
bagian depan
meluncur  sebelum
terjadi proses
artikulasi fonem [l].

[m]

Konsonan rangkap
yang terdapat pada
kata mriki
mengalami  hilang
lafal fonem [m] dan
perubahan pelafalan
fonem [r] menja
fonem [I] ha ini
disebabkan penutur

tidak mampu
melakukan  proses
artikulasi fonem /m/
sehingga dalam
pelafalanya hilang
fonem [m].

Pnm: segel, ngange wedang teng
oliki pun disediani.

(Rec 23/ Pnm/ 90/

22/07/2013/DataNo :17)

[mriki] —> [li?A]

penghilangan fonem [m]

[v]

Hilangnya |afal
fonem [y] dan [
dikarenakan penutur
tidak dapat
mel akukan
pengartikulasian
dengan tepat, maka

kata cahaya
dilafalkan saha
dengan

menghilangkan
fonem [y] dan [4].

Pnm: Nggih, kanta kula niku
nambut damel lika. Pablik

tenun denenge  sahace
mulia.
(Rec24/Pnm/90/22/07/2013/
Data No :20)
[sahal<=[cahaya] penghilangan
fonem [y]

(0]

Hilangnya lafal
fonem [p] yaitu
konsonan nasal
darso-velar ini
dikarenakan penutur
tidak mampu
melakukan

pengratikulasian
dengan tepat

Krt: Ajeng dikawin boten a@=sal
simbok kula sok nek wis
gede wae. Bakal bojo
kula niku pun teng mliku
mawon pun  nunggoni
kula

( Rec 24/ Krt/ 82/ 25/07/2013/
DataNo: 48)

[aosal]<= [ansal]
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2 3 4 5
[r] Hilangnya lafal | Pnm: Dek wingi nika nggih
fonem [r] yaitu enten lae liki, lae
konsonan getar medali noten, teclune
apiko aveolar ini niku napawingi,
dikarenakan penutur nun baka nama.
tidak mampu ( Rec 23/ Pnm/ 90/
melakukan 22/07/2013/
pengratikulasian DataNo: 21)
dengan tepat [t lun[1] <=[prlun(]]
penghilanga fonem /r/
Keterangan

O :zero/ hilangnya fonem
<= dilafalkan

[1 :transkirps secarafonetik

/'l transkirpsi secarafonemis

B. Pembahasan

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa kesalahan pelafalan fonem

bahasa Jawa ditemukan lima kesalahan fonologi. Kesalahan fonologi ini berupa

kesalahan perubahan fonem vokal, perubahan fonem konsonan, penambahan

fonem konsonan, penghilangan fonem voka dan penghilangan fonem konsonan.

Kesalahan fonem perubahan vokal terdapat empat macam kesalahan, yaitu

fonem /a/ alofon [a] dilafalkan [[J], fonem /i/ alofon [I] dilafalkan [i],

[H]

dilafalkan [i] dan [[]] dilafalkan [a]. Kesalahan perubahan fonem konsonan

terdapat 15 macam, yaitu fonem [r] dilafalkan [I], [r] dilafalkan [y], [s] dilafalkan

[d], [§] dilafalkan [{], [d] dilafalkan [c], [§] dilafalkan [n], [c] dilafalkan [g], [d]
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dilafalkan [t], [j] dilafalkan [d], [[!] dilafalkan [d], [p] dilafalkan [t], [[]
dilafalkan [t], /b/ dilafalkan [p], /fi/ dilafalkan [n] dan /y/ dilafalkan [n].

Kesalahan penambaha fonem konsonan terdapat satu macam, yaitu fonem
Irl. Kesalahan fonologis berupa penghilangan fonem vokal terdapat dua macam,
yaitu fonem /al dan /u/. Bentuk kesalahan yang terakhir penghilangan fonem
konsonan terdapat enam macam, yaitu /?/, /w/, /l/, /m/, /y/, /y/ dan /r/.

Pada pembahasan hasil penelitian bentuk kesalahan pelafalan fonem akan
dilanjutkan dengan penyebab kesalahan. Hal ini karena peristiwa kesalahan
pelafalan tidak dapat dipisahkan dari penyebab kesalahannya.

1 K esalahan Pelafalan Fonem Vokal

Kesalahan berbahasa khususnya pada bahasa lisan sering terjadi. Dalam
bahasa Jawa sendiri pelafalan fonem mempunyai ciri dan pelafalan khusus sesuai
dengan kaidah pelafalan dalam bahasa Jawa karena bahasa Jawa memiliki tujuh
bunyi voka yang baku dan sesuai kaidah dalam bahasa Jawa. Oleh karenanya

pel afalan bahasa Jawa berbeda dengan pel afalan fonem bahasa Indonesia.

a) Pelafalan fonem /a/ alofon [a] dilafalkan [[]]
Data tentang kesalahan pelafalan fonem /a/ alofon [a] dilafalkan [[]
ditemukan satu data. Hal itu nampak pada kutipan berikut ini.
(2). Pnm: Tiyang gen kula angsel Gadingan tiyang Megelang

‘Pnm: Orang daerah saya mendapatkan jodoh orang Gadingan Magelang’
(Rec 1/ Pnm/ 90/ 22/07/2013)

Dari kutipan di atas, mengandung kata yang mengalami kesalahan. Kata

yang mengalami kesalahan adalah angsel [ans[1]. Kata angsel dalam bahasa Jawa
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tidak memiliki makna. Berdasarkan konteksnya untuk mengisi lafal yang sesuai
adalah angsal ‘mendapat’. Pelafalan untuk kata angsal adalah [apsal]. Kata

angsal merupakan ragam krama dari kata oleh.

Dari uraian di atas terjadi kesalahan pelafalan [a] di suku kedua yang
dilafalkan [[1], dalam hal ini [ansal] dilafalkan [ans[/1]. Vokal /a/ merupakan
vokal depan, terbuka, rendah dan tak bulat. Voka depan yaitu vokal yang
dihasilkan dengan gerakan peranan turun naiknya lidah bagian depan. Vokal
terbuka yaitu vokal yang dibentuk dengan posisi lidah serendah mungkin dengan
jarak antara lidah dan langit-langit jauh sehingga akan terbuka. Berdasarkan tinggi
rendahnya lidah maka vokal /a/ termasuk vokal rendah karena sewaktu melafalkan
vokal itu dengan merendahkan lidah depan serendah mungkin. Berdasarkan
bentuk bibir vokal /a/ termasuk vokal tak bulat atau terbentang lebar karena
bentuk bibir menyesuaikan gerak lidah, sehingga secara otomatis bentuk bibir

terbentang |ebar.

Vokal /[1/ termasuk vokal tengah, semi tertutup, madya, dan tak bulat.
Y ang dimaksud dengan vokal tengah yaitu voka yang dihasilkan dengan gerakan
peranan turun naiknya lidah bagian tengah. Vokal /[]/ disebut vokal semi-tertutup
karena dibentuk dengan lidah diangkat dalam ketinggian sepertiga di atas vokal
yang paling rendah atau dua pertiga dibawah vokal tertutup. Berdasarkan tinggi
rendahnya lidah vokal /[1/ disebut madya karena sewaktu melafalkan vokal /[71/
dengan sedikit menaikan lidah dua pertiga di atas vokal rendah. Menurut bentuk
bibir vokal /[]/ termasuk tak bulat atau terbentang lebar karena bentuk bibir

menyesuaikan gerak lidah, sehingga secara otomatis bentuk bibir terbentang lebar.
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Kedua vokal tersebut memiliki perbedaan yang sedikit yaitu pelafalan
voka /al yang seharusnya dilafalkan dengan posiss merendahkan lidah depan
serendah mungkin sehingga jarak antara lidah dan langit-langit jauh maka akan
terbuka. Tapi penutur melafalkan dengan lidah terletak di posisi madya atau di

atas posisi ketika melafalkan vokal /a/ sehingga yang dilafalkan adalah vokal /[/.

b) Pelafalan fonem /i/ alofon [I] — [i]
Data tentang kesalahan pelafalan fonem /i/ aofon [I] dilafalkan [i]
ditemukan satu data. Hal itu nampak pada kutipan berikut ini.

(2) Rn: Smbah sampun danggu wonten mriki?
Rn: Simbah sudah lamatinggal di sini

Pnm: pun kalih taun.
Pnm: sudah dua tahun.
( Rec 1/ Pnm/ 90/ 22/07/2013)

(3) Rn: Mbah riyen menawi kulakan boten wonten pasar Gamping mbah?

‘Rn: Simbah dulu kalu belanjatidak di pasar Gamping sgja Mbah?

Pnm: peken pundi?

‘Pnm: pasar mana?

Rn: Gamping.

‘Rn: Gamping.’

Pnm: La kuat tebih, Blinghaljo mawon nek gambing lak tebih dadak
ngulon.

‘Pnm: Sudah tidak kuat Bringharjo sgja, kalao Gambing jauh harus ke
barat *

( Rec 24/ Pnm/ 90/ 22/07/2013)

Dari kutipan di atas terdapat kata yang mengalami kesalahan pelafaan.
Kata yang mengaami kesalahan adalah kalih [kalih] dan gambing [ gabin]. Kata
kalih dilafalkan [kalih] dan gamping dilafalkan [gabin] dalam bahasa Jawa tidak
memiliki makna. Berdasarkan konteknya untuk mengisi lafal yang sesuai adalah

kalih [kallh] ‘dua’ dan gamping [gampIn] ‘nama daerah di kota Yogyakarta’.
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Dari uraian di atas terjadi kesalahan pelafalan vokal [i] yang beralofon [I]
dilafalkan [i] terjadi ditengah suku kata. Dalam ha ini [kallh] dilafalkan [kalih]
dan [gampln] dilafalkan [gambin]. Vokal /I/ termasuk vokal depan, madya, semi
terbuka dan netral. Vokal depan yaitu vokal yang dihasilkan oleh gerakan peranan
turun naiknya lidah bagian depan. Berdasarkan tinggi rendahnya lidah termasuk
vokal madya karena ketika melafalkan vokal /1/ dengan sedikit menaikan lidah
dua pertiga di atas vokal rendah. Vokal semi-terbuka yaitu vokal yang dibentuk
dengan lidah diangkat sepertiga di atas voka yang paling rendah atau dua pertiga
di bawah vokal tertutup. Berdasarkan bentuk bibir vokal /I/ diucapkan dengan
bentuk bibir dalam posisi netral yaitu tidak bilat tetapi juga tidak terbentang lebar,

karena bentuk bibir menyesuaikan gerak lidah dalam megucapkan.

Voka /il merupakan voka depan, tertutup, tinggi dan tak bulat. Vokal
depan yaitu vokal yang dihasilkan berdasarkan gerakan peranan turun naiknya
lidah bagian depan. Vokal tertutup yaitu vokal yang dibentuk dengan lidah
diangkat setinggi mungkin mendekati langit-langit dalam batas vokal.
Berdasarkan tinggi rendahnya lidah maka vokal /i/ termasuk vokal tinggi karena
sewaktu melafalkannya dengan meninggikan lidah depan setinggi mungkin tanpa
menyebabkan geseran. Berdasarkan bentuk bibit vokal /i/ termasuk vokal tak
bulat dengan bentuk bibir tidak bulat atau terbentuk lebar karena bentuk bibir

menyesuaikan gerak lidah.

Kedua vokal tersebut memiliki perbedaan yang sedikit yaitu pelafalan
voka /l/ yang seharusnya dilafalkan dengan lidah diangkat dalam ketinggian

sepertiga di atas vokal yang paling rendah atau dua pertiga dibawah vokal



tertutup. Tetapi penutur melafalkan dengan menaikkan posisi lidah setinggi
mungkin dengan batas vokal sehingga seharusnya dilafalkan dengan /I/ dilafalkan
lil.
C) Kesalahan Pelafalan fonem [[1] —> [i]

Data tentang kesalahan pelafalan fonem [[1] dilafalkan [i] ditemukan satu
data. Hal itu nampak pada kutipan berikut ini.

(3) Pnm: Denengan nitih kendalaan
‘Pnm: kamu naik montor?
Rn: Nggih
‘Rn: iya
Pnm: Ngidul pa ngulon? Ngidul kuta
‘Pnm: keselatan apa ke barat? Ke selatan arah kota?
Rn: Boten, kula lewat peken pakem.
‘Rn: Tidak, saya lewat Pasar Pakem.’
Pnm: Medal glija?
‘Pnm: Lewat greja?
( Rec 24/ Pnm/ 90/ 22/07/2013/ Data No :19)

Dari kutipan di atas terdapat kata yang mengalami kesalahan pelafalan.
Kata yang mengalami kesalahan adalah glija [glijl /], kata glija dalam kalimat
bahasa Jawa tidak memiliki makna. Berdasarkan konteksnya untuk mengisi |afal
yang sesuai adalah gr(ja ‘tempat beribadah agama Kristen'. Pelafalan kata gregja

adalah [gr[1j[1].

Dari urian di atas terjadi kesalahan pelafalan vokal/ [1/ dilafalkan /i/,
dalam hal ini [gr(]j[]] dilafalkan [glij(/]. Vokal / [/ merupakan vokal depan,
semi-terbuka, madya,dan vokal tak bulat. Voka depan adalah voka yang
dihasilkan oleh gerakan peranan turun naiknya lidah bagian depan. Vokal semi-
terbuka yaitu vokal yang dibentuk dengan lidah diangkat dalam ketinggian

sepertiga di atas voka paling rendah atau dua pertiga vokal tertutup, dan menurut
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bentuk bibir waktu vokal diucapkan termasuk vokal tak bulat. Berdasarkan tinggi
rendahnya lidah termasuk madya karena sewaktu melafalkan dengan sedikit
menaika lidah dua pertiga di atas voka rendah. Berdasarkan bentuk bibir vokal
/I1/ vokal tak bulat yaitu vokal yang diucapkan dengan bentuk bibir tidak bulat
atau terbentang lebar, karena menyesuaikan dari gerak lidah dalam melafalkan

vokal /[1/.

Voka /i/ merupakan vokal depan, tertutup, tinggi dan tak bulat. VVokal
depan yaitu voka yang berdasarkan bagian lidah yang bergerak dihasilkan oleh
gerakan peranan turun naiknya lidah bagian depan. Voka tertutup yaitu vokal
yang dibentuk dengan lidah diangkat setinggi mungkin mendekati langit-langit
dalam batas vokal. Berdasarkan tinggi rendahnya lidah maka vokal /i/ termasuk
vokal tinggi karena sewaktu melafalkannya dengan meninggikan lidah depan
setinggi mungkin tanpa menyebabkan geseran. Berdasarkan bentuk bibit vokal /i/
termasuk vokal tak bulat dengan bentuk bibir tidak bulat atau terbentuk |ebar

karena bentuk bibir menyesuaikan gerak lidah.

Kedua vokal tersebut memiliki perbedaan sedikit yaitu pelafalan vokal /
1/ yang seharusnya dilafalkan dengan lidah diangkat dalam ketinggian sepertiga
di atas vokal yang paling rendah atau dua pertiga dibawah vokal tertutup. Tetapi
penutur melafalkan dengan menaikkan posisi lidah setinggi mungkin dengan batas

vokal sehingga seharusnya dilafalkan dengan /[]/ dilafalkan /i/.

d)  Pelafalan fonem /a/ alofon [[]] —> [a ]
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Data tentang kesalahan pelafalan fonem /a/ alofon [[1] dilafalkan [a]
ditemukan satu data. Hal itu nampak pada kutipan berikut ini.

(4) Tgm: Boten onten, sedelek pun boten ngaku. Keluarga nggih pun
kaping tiga neng nek boten diparinggi. Teng mliki nek boten
diaku lak boten ditiliki

Tgm: Tidak ada, saudara yang menggaku. Berrumahtangga juga
sudah tigakali tapi
( Rec 27/ Tgm/ 84/ 24/07/2013/ Data No 31)

Dari kutipan di atas mengandung kata yang mengalami kesalahan. Kata
yang mengalmi kesalahan adalah keluarga [k[/luarga], kata keluarga dalam
bahasa Jawa tidak bermakna. Kata keluarga dilafalkan [kl luarga] tepat dalam
kaidah bahasa Indonesia, tetapi akan berubah bila dilafalkan dalam bahasa Jawa.
Berdasarkan konteksnya untuk mengis lafa yang sesua adalah kulawarga
[kulJwarg[] ‘sanak saudara’.

Fonem /a/ mempunyai dua alovon, yaitu [a] dan [[1]. Vokal /[]/ yang
biasa disebut a jgeg termasuk vokal belakang, terbuka, madya dan bulat. Vokal
belakang yaitu vokal yang dihasilkan oleh gerakan peranan turun naiknya lidah
bagian belakang. Vokal terbuka yaitu vokal yang dibentuk dengan lidah dalam
posis serendah mungkin, dengan demikian vokal ini termasuk vokal terbuka.
Berdasarkan tinggi rendahnya lidah vokal /[1/ termasuk vokal madya, karena
sewaktu melafalkan dengan sedikit menaikan lidah di atas voka rendah.
Berdasarkan bentuk bibir vokal /[]/ termasuk vokal bulat yaitu vokal yang
diucapkan dengan bentuk bibir bulat karena bentuk bibir menyesuaikan gerak
lidah, sehingga secara otomatis bentuk bibir menjadi bulat.

Voka /al yang biasa disebut a miring merupakan vokal depan, terbuka,

rendah dan tak bulat. Voka depan yaitu vokal yang berdasarkan bagian lidah
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yang bergerak dihasilkan oleh geakan peranan turun naiknya lidah bagian depan.
Vokal terbuka yaitu vokal yang berdasarkan struktur jarak lidah dengan langit-
langit termasuk voka yang dibentuk dengan posisi lidah serendah mungkin.
Berdasarkan tinggi rendahnya lidah termasuk rendah, karena sewaktu melafalkan
vokal ini dengan merendahkan lidah depan serendah mungkin. Berdasrkan bentuk
bibir termasuk vokal tak bulat atau terbentang lebar karena bentuk bibir
menyesuaikan gerak lidah, sehingga secara otomatis bentuk bibir tak bulat tau
terbentang.

Kedua vokal tersebut memiliki perbedaan yang sedikit yaitu pelafalan
vokal /[]/ yang seharusnya dilafalkan dengan gerak lidah bagian belakang dengan
tinggi lidah madya maka bentuk bibir akan bulat. Tetapi penutur melafalkan
dengan gerak lidah bagian belakang dengan menurunkan lidah serendah mungkin
sehingga jarak antra lidah dan langit-langit keras jauh maka akan tebentang, maka

yang seharusnya dilafalkan /[1/ dilafalkan /a/.

2. Kesalahan Pelafalan Fonem Konsonan

Kesalahan pelafalan fonologi karena perubahan pelafalan fonem konsonan
ini disebabkan penutur tidak dapat melafalkan fonem konsonan pada kata yang
seharusnya dilafalkan. Penutur dalam hal ini melakukan dengan bunyi konsonan

dengan konsonan yang memiliki kedekatan bunyi.

a) Pelafalan fonem [r] dilafalkan [I]

(5) Rn : Watuk to mbah?, Pun danggu
Rn : simbah batuk?, sudah lama?
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Pnm : Watuk, pun kala enam ola mali-mali
Pnm: Batuk, sejak masih muda tidak sembuh-sembuh.
( Rec 1/ Pnm/ 90/ 22/07/2013/ Data No:6)
(6) Rn: Niki wau bibar senam?
Rn: tadi selesai senam?
Pnm: Inggih, neng kula boten gelem kok, pun tuwa, mlaku wisla losa

Pnm: iya, tapi saya tidak. Sudah tua, jalan sga tidak kuat ( Rec 1/
Pnm/ 90/ 22/07/2013)

Dari kutipan di atas terdapat kata yang mengalami kesalahan pelafalan.
Kata yang mengalami kesalahan adalah kata ola [ola], mali [mali] dan losa [los[1].
Kata ola, mali dan losa dalam bahasa Jawa tidak memiliki makna. Berdasarkan
konteksnya untuk mengisi pelafalan yang sesuai adalah ora ‘tidak’, mari ‘ sembuh,
dan rosa ‘kuat’.

Dari uraian di atas terjadi kesalahan pelafalan fonem [r] dilafalkan [],
dalam hal [ora] dilafalkan [ola], [mari] dilafalkan [mali] dan [ros[]] dilafalkan
[los[1]. Fonem /r/ merupakan konsonan getar apiko alveolar, yaitu terjadi bila
artikulator aktifnya meghasilkan proses getar antara artikulator aktif dan pasifnya
yaitu ujung lidah sebagai artikulator aktif dan artikulator pasifnya gusi. Lidah
membentuk lengkungan dengan ujung lidah merapat kemudian merenggag secara
berkali-kali pada gusi belakang bagian atas sehingga menyebabkan jalanya udara
bergetar.

Fonem /I/ merupakan konsonan samping (laterals) yaitu konsonan yang
dibentuk dengan menutup arus udara di tengah rongga mulut sehingga udara
keluar melalui kedua samping atau sebuah samping sgja. Konsonan /I/ terbentuk
bila ujing lidah sebagai artikulator aktif menyentuh rapat pada gusi sehingga arus

udara melalui tengah mulut terhalang, karena udara melaluhi tengah mulut
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terhalang maka udara yang dihembuskan dari paru-paru keluar melalui kedua
(salah satu) sisi lidah yang tidak bersentuhan dangen langit-langit

Berdasarkan keterangan di atas kedua konsonan ini memiliki perbedaan
yang sedikit yaitu, konsonan /r/ yang dilafalkan dengan proses getar antara ujung
lidah dan gus, tetapi penutur melafalkan dengan menekan lidah dan gusi tanpa
melakukn getaran sehingga yang keluar adalah bunyi fonem /I/. Ha ini
disebabkan karena gigi bagian depan telah tanggal sehingga jalannya udara yang
seharusnya menyebabkan getaran justru meluncur tanpa ada penghabat gigi

bagian depan.

b) Pelafalan fonem [r] dilafalkan [y]
(7) Rn: Niki _vvoh napa mbah, kulite onten rine? (menunjukan gambar buah
Rn: (Ijrlljlrlt?lT;h apa Mbah, kulitnya ada durinya? (menunjukan gambar
buah durian)
Krt: Duyen.
Krt: Duyen. ( Rec 24/ Krt/ 82/ 25/07/2013/ Data No: 38)

Dari kutipan di atas terdapat kata yang mengalami kesalahan pelafalan
fonem /r/ yang dilafalkan /y/. kata yang mengalami kesalahan adalah kata duyen
[duy[in]. Kata duyen dalam bahasa Jawa memiliki makna. Berdasarkan
konteksnya untuk mengisi lafal yang sesuai adalah duren [dur(in] ‘buah durian’.

Dari uraian di atas terjadi kesalahan pelafalan fonem /r/ dilafalkan /y/,
dalam hal ini [durlIn] dilafalkan [duy[In]. Fonem /r/ merupakan konsonan getar
apiko alveolar, yaitu terjadi bila artikulator aktifnya meghasilkan proses getar
antara artikulator aktif dan pasifnya yaitu ujung lidah sebagai artikulator aktif dan

artikulator pasifnya gusi. Lidah membentuk lengkungan dengan ujung lidah
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merapat dan merenggag secara berkali-kali pada gusi belakang bagian atas
sehingga menyebabkan jalanya udara bergetar.

Fonem /y/ merupakan semi voka medio-paata yaitu konsonan yang
dibentuk dengan langit-langit lunak beserta anak tekaknya dinaikkan sehingga
udara tidak keluar melalui ronga hidung. Tengah lidah sebagai artikulator aktif
menaik mendekati langit-lanngit keras sebagai artikulator pasif, tetapi tidak
sampai rapat. Ketinggian lidah jika dibandingkan dengan [i], [j] sedikit lebih
tinggi, tapi lebih rendah dari bunyi [j]

Dari keterangan di atas kedua konsonan ini memiliki perbedaan, konsonan
Irl dihasilkan dengan proses getar antara ujung lidah dan gusi, sedangkan /y/
dihasilkan dengan menaikkan tengah lidah mendekati langit-langit keras, tetapi
tidak sampa rapat maka udara yang keluar dari paru-paru sedikit terhambat.
Kesalahan ini disebabkan oleh faktor kesehatan seperti gigi yang tanggal hal ini
berpengaruh dengan fisik bagian mulut sehingga fungsinya ikut terpengaruh. Hal
ini menyebabkan jalannya udara yang seharusnya terjadi getaran justru meluncur
tanpa ada penghabat gigi bagian depan sehingga tidak terjadi getaran penghasil

fonem /r/.

C) Pelafalan fonem [g] dilafalkan [d]

(8) Rn : Ayo mbah ngobrol, cerita
Rn: Ayo mbah ngobroal, cerita.

Pnm: Boten isa celita, pun la ceta le ngandani, pun telad la de
untu,kula niku pun sepuh, pun tua dewe pun sangang puluh
taun. Deleng mati-mati, idih paling padang umur. Kantane pun
do mati kabeh. Kanta kula punnapa niku da mati kabeh. Kanta
kula punnapa niku da mati ningal. mletasi ulip nek deleng
dipalingi pundut kula la nek deleng titi mangsane.
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Pnm: Tidak bisa cerita, sudah tidak jelas, sudah celat karena tidak
punya gigi, saya sudah tua sendiri sudah sembilanpuluh tahun.
Belum meninggal. Masih diberi panjang umur. Teman-teman
saya banyak yang sudah meningga menjalankan hidup kalu
belum tiba saatnya dipanggil.

(Rec 23/ Pnm/ 90/ 22/07/2013/ Data No 20)

Berdasarkan kutipan di atas terdapat kata yang mengalami kesalahan. Kata
yang mengalami kesalahan pelafalan adalah idih [idIh]. Kata idih dalam bahasa
Jawa tidak memiliki makna. Berdasarkan konteksnya untuk mengisi lafal yang
sesuai adalah isih ‘masih’. Pelafalan untuk kataisih adalah [islh] .

Dari uraian di atas terjadi kesalahan pelafalan fonem [s] yang dilafalkan
[d], dalam hal ini [islh] dilafalkan [idIh]. Fonem /9 merupakan konsonan geser
lamino alveolar yaitu konsonan yang dibentuk dengan posisi tengah lidah-langit
sebagai artikulator aktif menekan langit-lagit keras sebagai artikulator pasif dan
langit-langit lunak beserta anak tekak dinaikan sehingga udara udara tidak bisa
keluar melalui rongga hidung. Secara tiba-tiba tengah lidah yang menekan langit-
langit keras kemudian dilepaskan terjadilah letupan sehingga udara keluar dari
mul ut.

Fonem /d/ merupakan konsonan hambat |etup apiko-dental konsonan lunak
bersuara, yaitu konsonan yang terjadi bila langit-langit lunak beserta anak tekak
dinaikkan. Ujung ludah sebagai artikulator aktif menekan rapat pada gigi bagian
atas bagian dalam sebaga artikulator pasif, sehingga udara yang dihembuskan
dari paru-paru terhambat untuk beberapa saat. Ujung lidah yang menekan rapat
pada gigi kemudian secara tiba-tiba dilepaskan dan terjadilah letupan udara keluar

dari rongga mulut.
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Dari keterangan di atas kedua pelafalan konsonan tersebut memiliki
perbedaan, yaitu pelafalan fonem /s/ yang seharusnya dilafalkan dengan geseran
karena jarak antara daun lidah dan gusi yang sempit, tetapi penutur tidak dapat
melafalkan fonem [s] dan melafalkan dengan fonem [d]. Ha ini dikarenakan
penutur memudahkan pelafalanya yang dipengaruhi oleh faktor kesehatan seperti
gigi yang tangga ha ini berpengaruh dengan fisik bagian mulut sehingga
fungsinya ikut terpengaruh.

d) Pelafalan fonem [g] dilafalkan [t]
(9) Rn : Sampun dhahar Mbah?

‘Rn : Sudah makan, Mbah?

Pnm :Sampun kula langsung ending-ending tengah wolu kalih tiang
jam loras jam sontren jam sekawan. Ping pindo-pindo. Nek
tiang setli pun waleg pun tuwuk.’

‘Pnm: Sudah, saya pagi-pagi langsung makan jam setengah delapan,

siang jam dua belas, sore jam empat. Setiap duakali. Kalu untuk
wanita ya sudah kenyang.” ( Rec 1/ Pnm/ 90/ 22/07/2013)

Dari kutipan di atas terdapat kesalahan pelafalan kata. Kata yang
mengalami kesalahan adalah tiang [tian]. Kata tiang menurut konteks kalimatnya
dalam bahasa jawa tidak memiliki makna. Berdasarkan konteksnya untuk mengisi
lafal yang sesuai adalah siang ‘siang’. Pelafalan untuk kata siang adalah [siap)].
Kata siang merupakan ragam kramadari kata awan.

Dari uraian di atas terjadi kesalahan pelafalan fonem [s] dilafalkan [t],
dalam hal ini [sian] dilafalkan [tian]. Fonem /s/ merupakan konsonan lamino-
alveolar, terjadi bila posis daun lidah dan ujug lidah sebagai artikulator aktif
ditekankan pada gusi sebagai artikulator pasif sehingga ruang udara antara daun
lidah dan gus itu sempit sekali yang menyebabkan keluarnya udara dengan

bergeser.
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Fonem /t/ merupakan konsonan hambat letup apiko-dental keras tak
bersuara yaitu konsonan yang terjadi bila langit-langit lunak beserta anak
tekaknya dinaikkan. Ujung lidah sebagai artikulator aktif menekan rapat pada gigi
atas bagian dalam sebaga artikulator pasif, sehingga udara yang dihembuskan
dari par-paru terhambat untuk beberapa saat.

Dari keterangan di atas kedua pelafalan konsonan tersebut memiliki
perbedaan, yaitu pelafalan fonem [s| yang seharusnya dilafalkan dengan
menekankan ujung lidah pada gusi yang membuat jarak antara daun lidah dan gusi
menjadi sempit. Tetapi penutur tidak dapat melafalkannya dan melafakannya
denegan fonem [t]. Hal ini dipengaruhi oleh faktor kesehatan seperti gigi yang
tangga hal ini berpengaruh dengan fisik bagian mulut sehingga fungsinya ikut
terpengaruh.
€) Pelafalan fonem [s] dilafalkan [c]

(20) Rn: Smbah wonten mriki remen mbah?

Rn: Simbah ada di sini senang?

Tgm: Kula nek boten seneng ajeng mikili napa, maem tinggal njipuk ola
mikiri blanja adus tinggal gebyur tulu kepenak kasul bantal
celimut.)

Tgm: Saya kalau tidah senang kana apa, makan tinggal ambil, tidak
mikir perlu belana, mandi tinggal mandi, tidur sudah nyaman
pakal kasur, bantal, climut.

(Rec 27/ Tgm/ 84/ 24/07/2013/ Data No 31)

Dari kutipan di atas, terdapat kata yang mengalami kesalahan. Kata yang
mengalami kesalahan adalah climut [c[Ilimut]. Kata climut dalam bahasa Jawa

tidak memiliki makna. Berdasarkan konteksnya untuk mengisi lafal yang sesuai

adalah dimut ‘kemul/ selimut’. Pelafalan untuk kata slimut adalah [s[Jlimut].



Dari uraian di atas terjadi kesalahan pelafalan fonem [s] dilafalkan [c],
dalam hal ini [s[limut] dilafalkan [c[Ilimut]. Fonem /s/ merupakan konsonan
lamino-aveolar, terjadi bila posis daun lidah dan ujug lidah sebagai artikulator
aktif ditekankan pada gus sebagai artikulator pasif sehingga ruang udara antara
daun lidah dan gusi itu sempit sekali yang menyebabkan keluarnya udara dengan
bergeser.

Fonem [c] merupakan konsonan hambat letup medio-paatal yaitu
konsonan yang terjadi bila tengah lidah sebagai artikulator aktif menekan langit-
langit keras sebagal artikulator pasif. Langit-langit lunak beserta anak tekak
dinaikkan sehingga udara tidak dapat keluar melalui rongga hidung, karena udara
yang dihembuskan melalui paru-paru terhambat. Maka secara tiba-tiba lidah yang
menekan rapat kemudian dilepaskan, maka terjadilah letupan sehigga udara keluar
dari mulut.

Dari keterangan di atas kedua lafal konsonan tersebut memiliki perbedaan,
yaitu pelafalan fonem [s] yang seharusnya dilafalkan dengan menekankan ujung
lidah pada gusi yang membuat jarak antara daun lidah dan gus menjadi sempit.
Tetapi penutur tidak dapat melafalkannya dan melafakannya denegan fonem [c].
Ha ini dikarenakan penutur memudahkan pelafalanya yang dipengaruhi oleh
faktor kesehatan seperti gigi yang tanggal hal ini berpengaruh dengan fisik bagian

mulut sehingga fungsinyaikut terpengaruh.

f) Pelafalan fonem [g] dilafalkan [n]
(11) Rn: Lajeng Niki ngunjuk obat boten?
Rn: sekarang minum obat tidak?
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S'm: Nggih ngunjuk obat. Dadi nek seminggu dinten rebo niku
priknan
Srm: Yaminum obat. Jadi dalam seminggu ada pemriksaan.
(Rec 3/ Srm/ 82/ 22/07/2013/ Data No: 9)

Dari kutipan di atas terdapat kata yang mengalami kesalahan. Kata yang
mengalami pelafalan adalah priknan [pri?nan]. kata priknan tidak memiliki
makna. Berdasarkan konteknya untuk mengisi lafal yang sesuai adalah priksaan.
Pelafalan untuk kata priksaan adal ah [prl?saan].

Dari uraian di atas terjadi kesalahan pelafalan fonem [s] dilafalkan [n],
daam hal ini [prl?saan] dilafalkan [prI7?nan]. Fonem /s/ merupakan konsonan
lamino-alveolar, terjadi bila posisi daun lidah dan ujug lidah sebagal artikulator
aktif ditekankan pada gus sebagai artikulator pasif sehingga ruang udara antara
daun lidah dan gusi itu sempit sekali yang menyebabkan keluarnya udara dengan
bergeser.

Fonem /n/ merupakan konsonan nasal apiko-alveolar yaitu konsonan yang
terjadi bilalangit-langit lunak beserta anak tekaknya diturunkan. Besertaitu ujung
lidah sebagai artikulator aktif ditekankan pada artikulator pasif yaitu gusi. Maka
jalanya udaramelaui rongga mulut terhambat dan keluar melaluhi ronga hidung.

Dari keerangan di atas kedua pelafalan konsonan tersebut memiliki
perbedaan, yaitu pelafalan fonem [s] yang seharusnya dilafalkan dengan
menekankan ujung lidah pada gusi yang membuat jarak antara daun lidah dan gusi
menjadi sempit. Tetapi penutur tidak dapat melafalkannya dan melafalkannya

denegan fonem [n]. Ha ini dikarenakan terpengaruh imbuan —an sehingga

penutur melafalkan kata priksaan menjadi priknan. Selain itu faktor kesehatan



66

seperti gigi yang tanggal hal ini juga berpengaruh dengan fisik bagian mulut

sehingga fungsinya ikut terpengaruh.

0) Pelafalan fonem [c] dilafalkan [s]

(12) Pnm: Njengan leh slemane pundi?

Pnm: Anda, Slemannya daerah mana?

Rn: Tempel

Rn: Tempel

Pnm: Kalih galung?

Pnm: dengan Gambing?

Rn: Gamping?

Rn: Gamping

Pnm: Nggih.

Pnm: lya

Rn: Tebih mbah kula namung Seman sisih ler riki.

Rn: Masih jauh Mbah, saya daerah Sleman bagian utara.

Pnm: Kalih medali

Pnm: sama daerah medari?

Rn: Nggih daerah medari. Mriku,gen pabrik-pabrik nika to?

Rn:

Pnm: Nggih, kanta kula niku nambut damel lika. Pablik tenun
denenge saha mulia.

Pnm: lya, teman saya dulu berkerja di pabrik. Pabrik tenun namanya
sahamulia

Rn: cahaya mulia?

Rn: Cahaya mulia?

Pnm: nggih.

Pnm: iya. (Rec24/Pnm/90/22/07/2013/ Data No: 20)

Dari kutipan di atas terdapat kata yang mengalami kesalahan. Kata yang
mengalami kesalhan adalah saha [saha]. Kata saha dalam bahasa Jawa tidak
memiliki makna. Berdasarkan konteknya untuk mengisi pelafalan yeng benar
adalah cahaya. Pelafalan unuk kata cahaya adalah [cahaya] ‘ sorot/cahaya

Dari uraian di atas terjadi kesalahan pelafalan fonem [c] dilafalkan [d],
dalam hal ini [cahaya] dilafalkan [saha]. Fonem /c/ merupakan konsonan hambat

letup medio-palatal yaitu konsonan yang terjadi bila tengah lidah sebagai
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artikulator aktif menekan langit-langit keras sebagai artikulator pasif. Langit-
langit lunak beserta anak tekak dinaikkan sehingga udara tidak dapat keluar
melalui rongga hidung, karena udara yang dihembuskan melalui paru-paru
terhambat. Maka secara tiba-tiba lidah yang menekan rapat kemudian dilepaskan,
maka terjadilah letupan sehigga udara keluar dari mulut.

Fonem /s/ merupakan konsonan lamino-alveolar, terjadi bila posisi daun
lidah dan ujug lidah sebagai artikulator aktif ditekankan pada gusi sebagai
artikulator pasif sehingga ruang udara antara daun lidah dan gusi itu sempit sekali
yang menyebabkan keluarnya udara dengan bergeser.

Dari keterangan di atas kedua konsonan ini memiliki perbedaan, yaitu
pelafalan fonem [c] yang seharusnya dilafalkan dengan menekankan tengah lidah
pada langit-langit keras dan menaikan langit-langit lunak beserta anak tekak
sehingga udara tidak dapat keluar melalui rongga hidung, karena udara yang
dihembuskan melalui paru-paru terhambat. Maka secara tiba-tiba lidah yang
menekan rapat kemudian dilepaskan, maka terjadilah letupan sehigga udara keluar
dari mulut. Tetapi penutur tidak bisa melafalkan fonem [c] dan melafalkannya
dengan fonem [s]. Hal ini dikarenakan penutur memudahkan pelafalanya yang
dipengaruhi oleh faktor kesehatan seperti gigi yang tangga hal ini berpengaruh
dengan fisik bagian mulut sehingga fungsinyaikut terpengaruh.

h) Pelafalan fonem [c] dilafalkan [t]

(13) Rn : Ayo mbah ngobrol, cerita.
Rn: Ayo mbah ngobral, cerita.
Pnm: Boten isa celita, pun la ceta le ngandani, pun telat la de
untu,kula niku pun sepuh, pun tua dewe pun sangangpuluh taun.
Deleng mati-mati. Ideh paling padang umur. Kantane pun do mati
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kabeh.Kanta kula punnapa niku da mati ningal. mletasi ulip nek
deleng dipalingi pundut kula la nek deleng titi mangsane. (Rec 23/
Pnm/ 90/ 22/07/2013/ Data No 12)

Pnm: Tidak bisa cerita, sudah tidak jelas, sudah celat karena tidak
punya gigi, saya sudah tua sendiri sudah sembilanpuluh
tahun. Belum meninggal. Masih diberi panjang umur.
Teman-teman saya banyak yang sudah meninggal
menjaankan hidup kalu belum tiba saatnya dipanggil.

(14) Pnm: njenengan telak peken nggih?
Pnm: kamu dekat dengan pasar?
Rn: boten mbah tebih kalih peken. Kula celak pabrik mori.
Rn: tidak mbah, masih jauh dari pasar, saya dekat dengan pabrik
mori
Pnm: oo.. pablik moli
Pnm: oo pabrik mori
( Rec 1/ Pnm/ 90/ 22/07/2013)

Dari kutipan di atas, mengandung kata yang mengalami kesalahan. Kata
yang mengalami kesalahan adalah telat [t[/]at] dan telak [t[1]1a?]. kata telat dan
telak dalam bahasa Jawa tidak memiliki makna. Berdasarkan konteknya untuk
mengis lafal yang sesuai adalah celat'cedhal’ dan celak ‘dekat’. Pelafalan untuk
kata celat [c[/]at] dan celak [c[11a?]. Kata celak merupakan ragam krama dari kata

cerak.

Dari uraian di atas terjadi kesalahan pelafalan [c] dilafalkan [t], dalam hal
ini [c[]la?] dilafalkan [t[]lat] dan [c[Jla?] dilafalkan [t[]la?]. Fonem /c/
merupakan konsonan hambat letup medio-palatal yaitu konsonan yang terjadi bila
tengah lidah sebagai artikulator aktif menekan langit-langit keras sebagai
artikulator pasif. Langit-langit lunak beserta anak tekak dinaikkan sehingga udara
tidak dapat keluar melaui rongga hidung, karena udara yang dihembuskan
melalui paru-paru terhambat. Maka secara tiba-tiba lidah yang menekan rapat

kemudian dilepaskan, maka terjadilah letupan sehigga udara keluar dari mulut.



69

Fonem /t/ merupakan konsonan hambat letup apiko-dental keras tak
bersuara yaitu konsonan yang terjadi bila langit-langit lunak beserta anak
tekaknya dinaikkan. Ujung lidah sebagai artikulator aktif menekan rapat pada gigi
atas bagian dalam sebaga artikulator pasif, sehingga udara yang dihembuskan

dari par-paru terhambat untuk beberapa saat.

Dari keerangan di atas kedua pelafalan konsonan ersebut memiliki
perbedaan, yaitu pelafalan fonem [c] yang seharusnya dilafalkan dengan
menekankan tengah lidah pada langit-langit keras dan menaikan langit-langit
lunak beserta anak tekak sehingga udara tidak dapat keluar melalui rongga
hidung, karena udara yang dihembuskan melaui paru-paru terhambat. Maka
secara tiba-tiba lidah yang menekan rapat kemudian dilepaskan, maka terjadilah
letupan sehigga udara keluar dari mulut. Tetapi penutur tidak bisa melafalkan
fonem [c] dan melafalkannya dengan fonem [t]. Ha ini dikarena penutur
memudahkan pelafalanya yang dipengaruhi oleh faktor kesehatan seperti gigi
yang tanggal berpengaruh dengan fisik bagian mulut sehingga fungs ikut

terpengaruh.

i) Pelafalafonem [j] dilafalkan [d]
(15) Rn: Sampun dhahar Mbah?

Rn: Simbah, sudah makan?

Pnm :Sampun kula langsung ending-ending tengah wolu kalih tiang
jam loras jam sontren jam sekawan. Ping pindo-pindo. Nek tiang
setli pun waleg pun tuwuk.

Pnm: Sudah, saya pagi-pagi langsung makan jam setengah delapan,
siang jam dua belas, sore jam empat. Setiap duakali. Kalu untuk
wanita ya sudah kenyang.

( Rec 1/ Pnm/ 90/ 22/07/2013/ Data No: 2)
(16) Rn: Asrep boten mbah?
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Rn: Dingin tidak Mbah?
Pnm : boten, Nek dawah udan nika nggih.
Pnm: Tidak, kalau hujan iya.
( Rec 1/ Pnm/ 90/ 22/07/2013/ Data No: 3)
(17) Pnm: Kulaiseh enom bakul, bakul buah dangan
Pnm : saya waktu masih muda jualan, jualan buah, sayuran.
( Rec 23/ Pnm/ 90/ 22/07/2013)

Dari kutipan di atas, mengandung kata yang mengalami kesalahan. Kata
yang mengalami kesalahan adalah ending [['ndIp], dawah [dawah] dan dangan
[danpan]. Kata ending, dawah dan dangan dalam bahasa Jawa tidak memiliki
makan. Berdasarkan konteknya untuk mengisi lafal yang sesuai adalah enjing
‘Pagi’, jawah ‘hujan’ dan janganan ‘sayuran’. Pelafalan untuk kata enjing adalah
[[Injly, jawah adalah [jawah] dan janganan [japanan]. Kata enjing merupakan
ragam krama dari kata esuk dan jawah merupakan ragam krama dari udan.

Dari uraian di atas terjadi kesalahan pelafalan [j] dilafalkan [d], dalam hal
ini [[njly] dilafalkan [[IndIy], [jawah] dilafalkan [dawah] dan [japanan]
dilafalkan [dagan]. Fonem /j/ merupakan konsonan hambat letup medio-palatal
yaitu konsonan yag terjadi bila posis tengah lidah sebagai artikulator aktif
menekan langit-langit keras sebagal artikulator pasif dan langit-langit lunak
beserta anak tekak dinaikan sehingga udara udaratidak bisa keluar melaui rongga
hidung. Secara tiba-tiba tengah lidah yang menekan langit-langit keras kemudian
dilepaskan terjadilah letupan sehingga udara keluar dari mulut.

Fonem /d/ merupakan konsonan hambat letup apiko-dental konsonan lunak
bersuara, yaitu konsonan yang terjadi bila langit-langit lunak beserta anak tekak
dinaikkan. Ujung ludah sebagal artikulator aktif menekan rapat pada gigi bagian

atas bagian dalam sebaga artikulator pasif, sehingga udara yang dihembuskan
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dari paru-paru terhambat untuk beberapa saat. Ujung lidah yang menekan rapat
pada gigi kemudian secara tiba-tiba dilepaskan dan terjadilah letupan udara keluar
dari rongga mulut.

Dari keterangan di atas kedua pelafalan konsonan tersebut memiliki
perbedaan, yaitu pelafalan fonem [j] yang seharusnya dilafalkan dengan
menekankan tengah lidah pada langit-langit keras dan langit-langit lunak beserta
anak tekak dinaikan sehingga udara udara tidak bisa keluar melalui rongga hidung
sehingga udara keluar dari mulut. Tetapi penutur tidak dapat melafalkan fonem [j]
dan melafalkannya dengan fonem /d/. Hal ini dikarenakan penutur memudahkan
pelafalannya yang dipengaruhi oleh faktor kesehatan seperti gigi yang tanggal hal
ini berpengaruh dengan fisik bagian mulut sehingga fungsinyaikut terpengaruh.

j) Pelafalan fonem [[1] dilafalkan [d]
(18) Krt: Wingi dipesen La kena mlaku dewe Iho mbah, kudu ana sing
ngetelke.
Krt: Kemarin dipesan agar tidak jalan sendiri Iho mbah, harus ada yang
mengantar. (Rec 3/ Krt/ 82/ 22/07/2013/ DataNo 11)
(19) Pnm: Dek wingi nika nggih enten lale °liki, lale medali noten, telune
niku napa wingi, nun bakal nama.
Pnm: kemarin ada anak yang datang kesini, anak Medari katanya,
keperluannya apa ya kemarin, minta nama.
( Rec 23/ Pnm/ 90/ 22/07/2013)
Dari kutipan di atas terdapat kata yang mengalami kesalahan pelafaan.
Kata yang mengalami kesalahan adalah dewe [dJw[ 1] dan dek [d[k]. Kata dewe
dan dek dalam bahasa Jawa tidak memiliki makna. Berdasarkan konteksnya untuk

mengis lafal yang sesua adalah dhewe ’sendiri’ dan dhek ‘ketikal waktu' .

Pelafalan untuk kata dhewe adalah [[1[1w[ ] dan dhek [[J[K].
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Dari uraian di atas terjadi kesalahan pelfalan [[]] yang dilafalkan [d],
dalam hal ini [[J[Jw[]] dilafalkan [d[Jw(]] dan [[J[Jk] dilafalkan [d[k]. Fonem
/I'1/ merupakan konsonan hambat letup palatal dental yaitu konsonan yang terjadi
bila lagit-langit lunak beserta anak tekaknya dinaikkan. Ujung lidah sebagai
artikulator aktif menekan pada langit-langit keras sebagai artikulator pasif,
sehingga udara yang dihembuskan dari paru-paru telambat beberapa saat. Ujung
lidah yang menkan langit-langi keras dilepaskan, maka secara tiba-tiba terjadilah
letupan udara keluar dari rongga mulut.

Fonem /d/ merupakan konsonan hambat letup apiko-dental konsonan
lunak bersuara, yaitu konsonan yang terjadi bila langit-langit lunak beserta anak
tekak dinaikkan. Ujung ludah sebagai artikulator aktif menekan rapat pada gigi
bagian atas bagian dalam sebagai artikulator pasif, sehingga udara yang
dihembuskan dari paru-paru terhambat untuk beberapa saat. Ujung lidah yang
menekan rapat pada gigi kemudian secara tibatiba dilepaskan dan terjadilah
letupan udara keluar dari rongga mulut.

Dari keterangan di atas kedua pelafalan fonem tersebut memiliki
perbedaan yang sedikit, yaitu fonem /[1/ yang seharusnya dilafalkan dengan
proses artikulasi antara ujung kidah dnegan langit-langit keras. Tetapi penutur
tidak dapat melafalkannya dan melafalkannya dnegan fonem /d/. Hal ini
dikarenakan penutur memudahkan pelafalannya yang dipengaruhi oleh faktor
kesehatan seperti gigi yang tanggal hal ini berpengaruh dengan fisik bagian mulut

sehingga fungsinyaikut terpengaruh.
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k) Pelafalan fonem [p] dilafalkan [t]
(20) Pnm: Dek wingi nika nggih enten laleliki, lale medali noten, telune
niku napa wingi, nun bakal nama.
Pnm: kemarin ada anak yang datang kesini, anak Medari katanya,
keperluannya apa ya kemarin, minta nama
(Rec 23/ Pnm/ 90/ 22/07/2013/ Data No: 21)

Dari kutipan di atas terdapat kata yang mengalami kesalahan pelafalan. Kata
yang mengalami kesalahan adalah telune [t[llun[]]. Kata telune dalam bahasa
Jawa tidak memiliki makna. Berdasarkan konteksnya untuk mengisi lafal yang
sesuai adalah perlune ‘suatu keperluan/kebutuhan’. Pelafalan untuk kata perlune
adalah [pUrlunl1].

Dari uraian di atas kealahan pelafalan [p] dilafakan [t], daam ha ini
[plirlunl1] dilafalkan [tC]lunl]]. Fonem /p/ merupakan konsonan hambat letup
bilabial, yaitu konsonan yang terjadi bila terjadi bila posisi bibir bawah sebagai
artikulator aktif ditekankan pada bibir atas sebaga artikulator pasif kemudian
secara tiba-tiba diletupkan, terjadilah udara keluar dari rongga mulut.

Fonem [t] merupakan konsonan hambat letup apiko dental keras tak bersuara,
yaitu konsonan yang terjadi bila langit-langit lunak beserta anak tekak dinaikkan.
Ujung ludah sebagai artikulator aktif menekan rapat pada gigi bagian atas bagian
dalam sebagal artikulator pasif, sehingga udara yang dihembuskan dari paru-paru
terhambat untuk beberapa saat. Ujung lidah yang menekan rapat pada gigi
kemudian secara tiba-tiba dilepaskan dan terjadilah letupan udara keluar dari
rongga mulut.

Dari keterangan di atas kedua pelafalan konsonan tersebut memiliki
perbedaan, yaitu pelafalan fonem /p/ pada kata perlune yang seharusnya dilafalkan

dengan artikulasi antara bibir atas dan bibir bawah dengan diikuti fonem /r/.
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Tetapi penutur tidak bisa melafalkannya karena penutur mengalami kesalahan
pelafalan yang dipengaruhi oleh faktor kesehatan seperti gigi yang tanggal hal ini
berpengaruh dengan fisik bagian mulut sehingga fungsinyaikut terpengaruh.

[) Pelafalan fonem [[!] dilafalkan [t]
(21) Pnm: Kok mung kiambak

Pnm: Hanya sendirian

Rn : Nggeh mbah

Rn: lyaMbah.

Pnm: Nika lencange katah
Pnm: Itu temanya banyak.

( Rec 23/ Pnm/ 90/ 22/07/2013)

Dari kutipan di atas terdapat kata yang mengalami kesalahan pelafalan.
Kata yang mengalami kesalahan adalah katah [katah]. Kata katah dalam bahasa
Jawa tidak memiliki makna. Berdasarkan konteksnya untuk mengisi lafal yang
sesuai adalah kathah ‘banyak’. Pelafalan untuk kata kathah adalah [kallah]. Kata
kathah merupakan ragam krama dari kata okeh.

Dari uraian di atas terjadi kesalahan pelafalan [[1] dilafalkan [t], dalam
hal ini [kallah] dilafalkan [katah]. Fonem /[// merupakan konsonan konsonan
hambat letup apiko palatal keras tak bersuara, terjadi bila posis ujung lidah
sebaga artikulator aktif ditekankan langit-Ingit keras sebagai artikulator pasif
kemudian secara tiba-tiba dilepaskan, terjadilah udara keluar dari rongga mulut.

Fonem [t] merupakan konsonan hambat letup apiko dental keras tak
bersuara, yaitu konsonan yang terjadi bila langit-langit lunak beserta anak tekak
dinaikkan. Ujung ludah sebagai artikulator aktif menekan rapat pada gigi bagian
atas bagian dalam sebaga artikulator pasif, sehingga udara yang dihembuskan

dari paru-paru terhambat untuk beberapa saat. Ujung lidah yang menekan rapat
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pada gigi kemudian secara tiba-tiba dilepaskan dan terjadilah letupan udara keluar
dari rongga mulut.

Dari keterangan di atas kedua pelafalan konsonan tersebut memiliki
perbedaan, yaitu pelafalan fonem /[ 1/ pada kata kathah yang seharusnya dilafalkan
dengan artikulasi antara bibir atas dan bibir bawah dengan diikuti fonem /r/.
Tetapi penutur tidak bisa melafalkannya karena penutur mengalami kesalahan
pelafalan yang dipengaruhi oleh faktor kesehatan seperti gigi yang tanggal hal ini
berpengaruh dengan fisik bagian mulut sehingga fungsinyaikut terpengaruh.

Dari keterangan di atas kedua pelafalan fonem tersebut memiliki
perbedaan yang sedikit, yaitu fonem /[1/ yang seharusnya dilafalkan dengan
proses artikulasi antara ujung kidah dnegan langit-langit keras. Tetapi penutur
tidak dapat melafalkannya dan melafalkannya dnegan fonem /t/. Ha ini
dikarenakan penutur memudahkan pelafalannya yang dipengaruhi oleh faktor
kesehatan seperti gigi yang tanggal hal ini berpengaruh dengan fisik bagian mulut
sehingga fungsinyaikut terpengaruh.

m) Pelafalan fonem [b] dilafalkan [p]

(22) Rn: mbah riyen menawi kulakan boten wonten pasar Gamping mbah?
Rn: Dulu Simbah kalu belanjatidak di pasar Gamping?
Pnm: peken pundi?
Pnm : pasar mana?
Rn: Gamping.
Rn: Gamping
Pnm: La kuat tebih, Blinghaljo nek gambing lak tebih dadak ngulon.
Pnm: Tidak kuat jauh, Bringharjo sgja, kalau Gamping itu jauh hars ke
arah barat.
( Rec 24/ Pnm/ 90/ 22/07/2013/ Data N0:18)

Dari kutipan di atas, mengandung kata yang mengalami kesalahan. Kata

yang mengalami kesalahan pelafalan adalah gambing [gambin]. Kata gambing
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dalam bahasa Jawa tidak memiliki makna. Berdasarkan konteksnya untuk mengisi
lafal yang sesui adalah gamping'suatu daerah di kota Yogyakarta'. pelafaan
untuk kata gamping adalah [gampin].

Dari uraian di atas terjadi kesalahan pelafaln fonem [p] dilafalkan [b],
dalam hal ini [gampiy] dilafalkan [gambin]. Fonem /p/ merupakan konsonan
hambat letup bilabial keras tak bersuara, yaitu konsonan yang terjadi bila terjadi
bila posisi bibir bawah sebagai artikulator aktif ditekankan pada bibir atas sebagai
artikulator pasif kemudian secara tiba-tiba diletupkan, terjadilah udara keluar dari
rongga mulut.

Fonem /b/ merupakan konsonan hambat letup bilabial lunak bersuara,
yaitu konsonan yang terjadi bila terjadi bila posisi bibir bawah sebagai artikulator
aktif ditekankan pada bibir atas sebagai artikulator pasif kemudian secaratiba-tiba
diletupkan, terjadilah udara keluar dari rongga mulut.

Dari keterangan di atas fonem /p/ dan /b/ keduanya termasuk dalam
fonem konsonan hambat letup bilabial namun fonem /p/ sebagai konsonan keras
tak bersuara, sedangakan fonem /b/ adalah konsonan lunak bersuara. Hal ini
dikarenakan penutur mengalami kesalahan pelafalan yang dipengaruhi oleh faktor
kesehatan seperti gigi yang tanggal hal ini berpengaruh dengan fisik bagian mulut

sehingga fungsinyaikut terpengaruh.

n) Pelafalan fonem [i] dilafalkan [n]

(23) Pnm: Njengan leh slemane pundi?
Pnm: Anda, Slemannya daerah mana?
Rn: Tempel
Rn: Tempel
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Pnm: Kalih gambing?

Pnm: dengan Gambing?

Rn: Gamping?

Rn: Gamping

Pnm: Nggih,

Pnm: lya

Rn: Tebih mbah kula namung Seman sisih ler riki.

Rn: masih jauh Mbah, saya daerah Sleman bagian utara.

Pnm: Kalih medali

Pnm: sama daerah medari?

Rn: Nggih daerah medari. Mriku,gen pabrik-pabrik nika to?

Rn: iya daerah Madari, itu daerah pabrik-pabrik.

Pnm: Nggih, kanta kula niku nambut damel mlika. Pablik tenun
denenge saha mulia

Pnm: teman saya dulu berkerja di pabrik. Pabrik tenun namanya
saha mulia

Rn: cahaya mulia?

Rn: Cahaya mulia?

Pnm: nggih.

Pnm: iya. (Rec24/Pnm/90/22/07/2013/ Data No: 20)

Berdasarkan kutipan di atas terdapat kesalahan pelafalan kata. Kata yang
mengalami kesalahan adalah nambut gawe [nambut]. Kata nambut gawe dalam
bahasa Jawa tidak memiliki makna. Berdasarkan konteksnya untuk mengisi lafal
yang sesuai adalah nyambut gawe ‘melakukan pekerjaan’. Pelafalan untuk kata
nyambut gawe adalah [fiambut].

Dari uraian di atas terjadi kesalahan pelafalan fonem [fi] dilafalkan [n]
dalam hal ini [flambut] dilafalkan [nambut]. Fonem /fi/ merupakan konsonan nasal
medio-palatal yaitu konsonan yang terjadi bila langit-langit lunak berserta anak
tekak diturunkan bersama itu penghambat artikulator aktif, yaitu tengah lidah
ditekankan dan artikulator pasif langit- langit keras. Maka jalannya udara melal ui
ronga mulut terhambat dan keluar melalui ronga hidung dan pita suara ikut

bergetar.
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Fonem /n/ merupakan konsonan nasal apiko alveolar, yaitu konsonan yang
terjadi bila langit langit lunak beserta anak tekaknya diurunkan, kemudian ujung
lidah sebagai artikulator aktif ditekankan rapat pada gusi sebagai artikulator pasif.
Maka jalanya udara melaluhi rongga mulut terhambat dan keluar melalhui rongga
hidung dan pita suaraikut bergetar.

Dari keterangan di atas kedua pelafalan konsonan tersebut memiliki
perbedaan, yaitu pelafalan fonem /i yang seharusnya dilafalkan dengan proses
artikulasi antara ujung lidah dan langit-langit keras. Sedangkan pada pelafalan
fonem [n] dilafalkan dengan proses artikulasi ujung lidah dengan gusi. Kesalahan
ini terjadi dikarenakan penutur memudahkan pelafalannya yang dipengaruhi oleh
faktor kesehatan seperti gigi yang tanggal hal ini berpengaruh dengan fisik bagian
mulut sehingga fungsinyaikut terpengaruh.

0) Pelafalan fonem [g] dilafalkan [n]

(24) Sm: ki nggih rambut kula lak riyen dawa, neng kok gatel
banet. (Rec 3/Srm/82/ 22/07/2013/ Data No 10)
Srm: Ini dulu rambut saya panjnag, tapi gatel sekali.

Berdasarkan kutipan di atas terdapat kesalahan pelafalan kata. Kata yang
mengalami kesalahan adalah banet [banet]. Kata banet dalam bahasa Jawa tidak
memiliki makna. Berdasarkan konteksnya untuk mengisi lafal yang sesuai adalah
banget ‘sangat’. Pelafalan untuk kata banget adalah [ban[t].

Dari uraian di atas terjadi kesalahan pelafalan fonem [n] dilafalkan [n],
dalam hal ini [bang(t] dilafalkan [ban[/t]. Fonem /1/ merupakan konsonan nasal

darso velar yaitu konsonan yang terjadi bila artikulator aktif pangkal lidah dan
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artikulator pasifnya langit-langit lunak. Langit-langit lunak dan anak tekak
diturunkan, bersama dengan itu pangkal lidah ditekankan rapat ada langit-langit
lunak, maka jalannya udara dari rongga mulut terhambat dan keluarlah melalui
rongga hidung disertai pita suara yang bergetar.

Fonem /n/ merupakan konsonan nasal apiko alveolar, yaitu konsonan yang
terjadi bila langit langit lunak beserta anak tekaknya diurunkan, kemudian ujung
lidah sebagai artikulator aktif ditekankan rapat pada gusi sebagai artikulator pasif.
Maka jalanya udara melaluhi rongga mulut terhambat dan keluar melalhui rongga
hidung dan pita suaraikut bergetar.

Dari keterangan di atas kedua pelafalan konsonan tersebut memiliki
perbedaan, yaitu pelafalan fonem /n/ yang seharusnya dilafalkan dengan proses
artikulasi antara ujung lidah dan langit-langit lunak. Sedangkan pada pelafalan
fonem [n] dilafalkan dengan proses artikulasi ujung lidah dengan gusi. Kesalahan
ini terjadi dikarenakan penutur memudahkan pelafalannya yang dipengaruhi oleh
faktor kesehatan seperti gigi yang tanggal hal ini berpengaruh dengan fisik bagian
mulut sehingga fungsinyaikut terpengaruh.

3. K esalahan Penambahan Fonem Konsonan
a) Penambahan Fonem Konsonan /r/
Bentuk kesalahan penambahan fonem berupa penambahan fonem /r/.
Datanya sebagai berikut.
(25) Rn: Sampun dhahar Mbah?
Rn: Simbah, sudah makan?
Pnm :Sampun kula langsung ending-ending tengah wolu kalih tiang

jam loras jam sontren jam sekawan. Ping pindo-pindo. Nek
tiang setli pun waleg pun tuwuk.
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Pnm: Sudah, saya pagi-pagi langsung makan jam setengah delapan,
siang jam dua belas, sore jam empat. Setigp duakali. Kalu
untuk wanita ya sudah kenyang. ( Rec 1/ Pnm/ 90/ 22/07/2013/
DataNo: 2)

Berdasarkan kutipan data (25) di atas ditemukan kata yang mengalami
kesalahan penambahan fonem. Kata yang mengalami kesalahan pelafalan karena
penambahan fonem adalah sontren [s!Intron]. Berdasarkan konteksnya untuk
mengisi lafal yang sesuai adalah sonten ‘sore’. Pelafalan untuk kata sonten
adalah [s[Inton]. Kata sonten merupakan ragam krama dari kata sore.

Dari uraian di atas terjadi kesalahan karena disebabkan oleh penambahan
fonem /r/. Kesalahan ini disebabkan karena penutur terpengaruh kata sebelum

kata sonten yang terdapat fonem /r/. Ha lain juga karena faktor fisk yang

mengalami perubahan disebabkan oleh usia.

4.  Kesalahan Penguranga atau Penghilangan Fonem Vokal
a) Penghilangan Fonem Vokal /u/
Bentuk kesalahan penghilangan fonem voka yang pertama, yaitu
penghilangan fonem /u/. Data pengurangan fonem vokal /u/ sebagai berikut.
(26) Pnm: Dek wingi nika nggih enten lale liki, lale medali noten, telune niku
napa wingi, neoun bakal nama.
Pnm: kemarin ada anak yang datang kesini, anak Medari katanya,

keperluannya apa ya kemarin, minta nama. ( Rec 23/ Pnm/ 90/
22/07/2013 Data No: 21)

Berdasarkan data di atas terdapat kesalahan penghilangan fonem. Kata
yang mengalami kesalahan adalah nun [nUn]. Kata nun dalam bahasa Jawa tidak

memiliki makna. Berdasarkan konteksnya untuk mengisi lafal yang sesuai
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adalah ya nyuwun ‘minta’. Pelafalan untuk kata nyuwun adalah [fiuwUn]. Kata
nyuwun merupakan ragam krama dari kata jal uk.

Dari uraian di atas disebabkan oleh penghilangan fonem /u/ ha ini
dikarenakan penutur tidak dapat melafalkan kata nyuwun [fuwUn] dengan tepat.
Hal ini dipengaruhi oleh faktor kesehatan seperti gigi yang tanggal hal ini
berpengaruh dengan fisik bagian mulut sehingga fungsinya ikut terpengaruh.
Menurut

b) Penghilangan fonem vokal /a/
Bentuk kesalahan penghilangan fonem vokal yang kedua adalah
pengurangan fonem vokal /a/. Data kesalahan sebagi berikut

(27) Pnm: Njengan leh slemane pundi?

Pnm: Anda, Slemannya daerah mana?

Rn: Tempel

Rn: Tempel

Pnm: Kalih gabing?

Pnm: dengan Gambing?

Rn: Gamping?

Rn: Gamping

Pnm: Nggih,

Pnm: lya

Rn: Tebih mbah kula namung Seman sisih ler riki.

Rn: masih jauh Mbah, saya daerah Sleman bagian utara.

Pnm: Kalih medali

Pnm: sama daerah medari?

Rn: Nggih daerah medari Mriku,gen pabrik-pabrik nika to?

Rn: iya daerah Madari, itu daerah pabrik-pabrik.

Pnm: Nggih, kanta kula niku nambut damel mlika.Pablik tenun denenge
sahac-o mulia.

Pnm: teman saya dulu berkerja di pabrik. Pabrik tenun namanya saha
mulia.

Rn: cahaya mulia?

Rn: Cahayamulia?

Pnm: nggih.

Pnm: iya

(Rec 24/ Pnm/ 90/ 22/07/2013/Data No:20)
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Berdasarkan data di atas terdapat kesalahan penghilangan fonem /a/. Kata
yang mengalami kesalahan adalah saha [saha]. Kata saha dalam bahasa Jawa
tidak memiliki makna. Berdasarkan konteksnya untuk mengisi lafal yang sesuai
adalah ya cahaya ‘ cahaya . Pelafalan untuk kata cahaya adalah [cahaya].

Dari uraian di atas disebabkan oleh penghilangan fonem /a/ ha ini
dikarenakan penutur tidak dapat melafalkan kata cahaya [cahaya] dengan tepat.
Ha ini dipengaruhi oleh faktor kesehatan seperti gigi yang tanggal ha ini

berpengaruh dengan fisik bagian mulut sehingga fungsinyaikut terpengaruh.

5. K esalahan Penguranga atau Penghilangan Fonem K onsonan
a) Penghilangan Fonem /?/
Bentuk kesalahan penghilangan fonem konsonan yang pertama adalah
penghilangan fonem /?/. Data kesalahan sebagai berikui.
(28) Smbhl: sapa mbah?
Smbh |: Siapa Mbah?
Tgm: Mbake A=PEL, nek la mbah surip ya mbah ijah.
Tgm: Mbak A=PEL, atau kalu tidak mbah Surip atau mbah [jah.
( Rec 27/ Tgm/ 84/ 24/07/2013)
(29) Rn :Ngunjuk obat boten simbah
Rn: simbah minum obat tidak
Pnm: Nek lebo plicisan.
Pnm: kalau hari rabu ada pemriksaan.
( Rec 1/ Pnm/ 90/ 22/07/2013/ Data No: 7)
Berdasarkan data di atas terdapat kesalahan penghilangan fonem /?/. Kata
yang mengami kesalahan adalah APEL [apel] dan plisan [pllsan]. Kata APEL
dan plisan tidak memiliki makna. Untuk mengisi lafal yang sesui konteksnya

adalah AKPER [A?PER] ‘Akronim dari Akademi Keperawatan’ dan priksaan

[pri?saan] ‘melihat/ memeriksa. Kata priksaan memiliki kata dasar priksa
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mengalami proses morfologi mengimbuhan di belakang { priksa+-an= priksaan} .
Kesalahan ini dipengaruhi oleh faktor kesehatan seperti gigi yang tanggal hal ini
berpengaruh dengan fisik bagian mulut sehingga fungsinyaikut terpengaruh.
b. Penghilangan Fonem /w/
Bentuk kesalahan penghilangan fonem konsonan yang kedua adalah
penghilangan fonem /w/. Data kesalahan sebagai berikut.
(30) Rn: Ayo mbah ngobrol, cerita

Rn: Ayo mbah ngobroal, cerita.

Pnm: Boten isa celita, pun la ceta le ngandani, pun telad la doce
untu,kula niku pun sepuh, pun tua dewe pun sangang puluh
taun. Deleng mati-mati.ideh paling padang umur. Kantane
pun do mati kabeh.Kanta kula punnapa niku da mati ningal.
mletasi ulip nek deleng dipalingi pundut kula la nek deleng
titi mangsane. ( Rec 23/ Pnm/ 90/ 22/07/2013/ Data N0:12)

Pnm: Tidak bisa cerita, sudah tidak jelas, sudah celat karena tidak

punya gigi, saya sudah tua sendiri sudah sembilanpuluh tahun.
Belum meninggal. Masih diberi panjang umur. Teman-teman
saya banyak yang sudah meninggal menjalankan hidup kalu
belum tiba saatnya dipanggil.

Berdasarkan data di atas terdapat kesalahan penghilangan fonem [w]. Kata
yang mengami kesalahan adalah de [d[]]. Kata de dalam bahasa jawa tidak
memiliki makan. Untuk mengisi lafal yang sesui konteksnya adalah duwe ‘ punya'.
Lafal untuk kata duwe adalah [duw!(1].

Kesalahan ini disebabkan oleh penghilangan fonem /w/ hal ini dikarenakan
penutur tidak dapat melafalkan kata duwe [duw!(l] dengan tepat. Hal ini
dipengaruhi oleh faktor kesehatan seperti gigi yang tangga hal ini berpengaruh

dengan fisik bagian mulut sehingga fungsinyaikut terpengaruh.

C. Penghilangan Fonem /I/.



Bentuk kesalahan penghilangan fonem konsonan yang ketiga adalah
penghilangan fonem /I/. Data kesal ahan sebagai berikut.

(31) Pnm: Kula niki kanda nggeh isa neng telat boten ceta, kula malu untu

pun tecas. Kula Pun long taun untune le teas.

Pnm: saya berbicara ya bisa, tapi celat tidak jelas, saya mau karena
gigi saya sudah habis. Sudah duatahun gigi saya habis.

( Rec 23/ Pnm/ 90/ 22/07/2013/ Data No: 15)

Berdasarkan data di atas terdapat kesalahan penghilangan fonem [I]. Kata
yang mengalmi kesalahan adalah teas [t[las], kata teas dalam bahasa Jawa tidak
memiliki makana. Untuk mengisi lafal yang sesuai adalah telas. ‘habis Lafal
untuk katatelas adalah [t[/]as]. Kata telas merupakan ragam krama dari entek

Kesalahan ini disebabkan oleh penghilangan fonem /I/ hal ini dikarenakan
penutur tidak dapat melafalkan kata telas [tl]las] dengan tepat. Hal ini
dipengaruhi oleh faktor kesehatan seperti gigi yang tangga hal ini berpengaruh
dengan fisik bagian mulut sehingga fungsinyaikut terpengaruh.

d. Penghilangan Fonem /m/
Bentuk kesalahan penghilangan fonem konsonan yang keempat adalah
penghilangan fonem /m/. Data kesalahan sebagai berikut.
(32) Rn: sampun siram mbah?
Rn: Simbah, sudah mandi?
Pnm: pun
. Pnm: sudah.
Rn: Seger mbah?
Rn: segar Mbah?
Pnm: segel, ngange wedang teng =liki pun disediani.
Pnm: Seger, pakai air hangat, di sini sudah disediakan.
( Rec 23/ Pnm/ 90/ 22/07/2013)
Berdasarkan data di atas terdapat kata yang mengaami kesalahan

penghilangan fonem /m/. Kata yang mengalami kesalahan adalah liki [li?]. Kata
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liki dalam bahasa jawa tidak memiliki makan, untuk mengisi lafal yang sesuai
adalah mriki lafal untuak kata mriki ‘ke sini’. Lafal untuk kata mriki adalah
[mri?i]. Katamriki merupakan ragam krama dari mrena.

Kesalahan ini disebabkan oleh penghilangan fonem /m/ di awal suku kata.
Ha ini dipengaruhi oleh faktor kesehatan seperti gigi yang tanggal ha ini
berpengaruh dengan fisik bagian mulut sehingga fungsinya ikut terpengaruh.
Sehingga ketika melafalakan urutan fonem atau fonotaktik KKV penutur tidak
dapat kemudian mehilangkan konsonan depan dan mengganti konsonan kedua
dengan fonem /I/.
e Penghilangan Fonem /y/

Bentuk kesalahan penghilangan fonem konsonan yang kelima adalah

penghilangan fonem /m/. Data kesalahan sebagai berikut.

(33) Pnm: Njengan leh slemane pundi?

Pnm: Anda, Slemannya daerah mana?

Rn: Tempel

Rn: Tempel

Pnm: Kalih gabing?

Pnm: dengan Gambing?

Rn: Gamping?

Rn: Gamping

Pnm: Nggih,

Pnm: lya

Rn: Tebih mbah kula namung Seman sisih ler riki.

Rn: masih jauh Mbah, saya daerah Sleman bagian utara.

Pnm: Kalih medali

Pnm: sama daerah medari?

Rn: Nggih daerah medari Mriku,gen pabrik-pabrik nika to?

Rn: iya daerah Madari, itu daerah pabrik-pabrik.

Pnm: Nggih, kanta kula niku nambut damel mlika.Pablik tenun

denenge sahaz= mulia.

Pnm: teman saya dulu berkerja di pabrik. Pabrik tenun namanya saha
mulia.

Rn: cahaya mulia?

Rn: Cahaya mulia?
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Pnm: _nggih.
Pnm: Iya.
(Rec 24/ Pnm/ 90/ 22/07/2013/Data No:20)

Berdasarkan data di atas terdapat kata yang mengalami kesalahan
penghilangan fonem /y/. Kata yang mengalmi kesalahan adalah saha [saha],
menurut konteks kalimatnya kata saha dalam bahasa Jawa tidak memiliki makna.
Untuk mengisi lafal yang sesuai adalah cahaya ‘cahaya'. Lafa untuk kata cahaya
adalah [cahaya].

Kesalahan ini disebabkan oleh penghilangan fonem /y/ hal ini dikarenakan
penutur tidak dapat melafalkan kata cahaya [cahaya] dengan tepat. Ha ini
dipengaruhi oleh faktor kesehatan seperti gigi yang tangga hal ini berpengaruh
dengan fisik bagian mulut sehingga fungsinya ikut terpengaruh. Menurut syaraf

dengan otot. Hal ini mempegaruhi fungsi motorik mulut akan mengalami

penurunan dengan pertambahan umur baik padaindividu sehat atau tidak.

f.  Penghilangan Fonem /y/
Bentuk kesalahan penghilangan fonem konsonan yang keenam adalah
penghilangan fonem / 1 /. Data kesalahan sebagai berikut.

(33) Krt: Wong kula umul telulas taun pun di magangi uwong.ajeng dikawin
boten assal simbok kula sok nek wis gede wae. Bakal bojo
kula niku pun teng mliku mawon pun nunggoni kula. ( Rec
24/ Krt/ 82/ 25/07/2013/ Data No: 48)

Krt: saya umur tiga belas tahun sudah mau di gak nikah orang, ibu saya
tidak membolehkan dengan alasan biar besar dulu. Caon
suami saya sudah nunggu saya sampai saya besar di daerah
saya.

Berdasarkan data di atas terdapat kata yang mengalami kesalahan

penghilangan fonem /n/. Kata yang mengalmi kesalahan adalah asal [asal], kata

asal dalam bahasa Jawa tidak memiliki makan. Untuk mengisi lafal yang sesual
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adalah angsal. Lafal untuk kata angsal ‘boleh’ adalah [anpsal]. Kata angsal

merupakan ragam krama dari oleh.

Kesalahan ini disebabkan oleh penghilangan fonem /y/ hal ini dikarenakan
penutur tidak dapat melafalkan kata angsal [apsal] dengan tepat. Hal ini
dipengaruhi oleh faktor kesehatan seperti gigi yang tangga hal ini berpengaruh

dengan fisik bagian mulut sehingga fungsinyaikut terpengaruh.

g. Penghilangan Fonem /r/

Bentuk kesal ahan penghilangan fonem konsonan yang keenam adalah

penghilangan fonem / /. Data kesalahan sebagai berikut.

(34) Pnm: Dek wingi nika nggih enten lale liki, lale medali noten, teclune
niku napa wingi, nun bakal nama.

Pnm: kemarin ada anak yang datang kesini, anak Medari katanya,
keperluannya apa ya kemarin, minta nama. ( Rec 23/ Pnm/ 90/
22/07/2013/Data No: 21)

Berdasarkan data di atas terdapat kata yang mengalami kesalahan
penghilangan fonem /r/. Kata yang mengami kesalahan adalah telune [t /lun[],
kata telune dalam bahasa Jawa tidak memiliki makna. Untuk mengis lafal yang
sesuai adalah perlune ‘suatu keperluan/kebutuhan’. Lafal untuk kata perlune
[plIrlun(]].

Kesalahan ini disebabkan oleh penghilangan fonem [r] hal ini dikarenakan
penutur tidak dapat melafalkan kata perlune [plirlun(]]dengan tepat. Hal ini
dipengaruhi oleh faktor kesehatan seperti gigi yang tangga hal ini berpengaruh

dengan fisik bagian mulut sehingga fungsinyaikut terpengaruh.
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6. Faktor penyebab Kesalahan

Faktor kesalahan dalam pelafalan fonem bahasa Jawa ini disebabkan oleh
bebarapa ha diantranya faktor usia yang mempengaruhi kesehatan, yaitu gigi
yang telah mulai tanggal dan penurunan kekuatan otot bagian rongga mulut hal ini
berpengaruh pada kel engkapan dengan produksi ujaran dan titik artikulasi.

Hal ini dipertegas menurut Handgani Juni (2011; 3) pada umur tua
mengalami perubahan degeneratif pada otot seperti terjadi reduksi sekresi
androgen dan pengurangan inteke kalium. Hal ini berpengaruh pada penurunan
kekuatan otot, penurunan massa total otot, penurunan jumlah serabut otot,
penurunan jumlah motor unit, berkurangnya kadar air dalam tendon dan ligment,
turunya kekuatan kemampuan turn over kolagen penurunan tensil strength
kartilgo dan gangguan relas neurotropik antara syaraf dengan otot. Hal ini
mempegaruhi  fungsi motorik mulut akan mengalami  penurunan dengan

pertambahan umur baik padaindividu sehat atau tidak.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil deskripsi pendlitian di atas, dapat disimpulkan bahwa

kesalahan pelafalan fonem bahasa Jawa yang terjadi pada lanjut usia di Panti

Sosial Tresna Werdha Y ogyakarta Unit Abiyoso dan faktor yang menyebabkan

terjadinya kesalahan pelafadan. Kesalahan pelafalan berupa kesalahan pelafalan

fonem vokal, kesalahan pelafalan fonem konsonan, kesalahan penambahan fonem

konsonan, kesalahan pengurangan atau penghilangan fonem vokal dan kesalahan

pengurangan atau penghilangan fonem konsonan. Kesalahan tersebut dapat

diperinci lebih lanjut berikut ini.

1.

Kesalahan pelafalan fonem vokal, yaitu fonem /a/ dilafalakan [[], fonem
/i/ alofon [I] berdistribusi di suku kata kedua dilafalkan [i], fonem /[1/
dilafalkan [i], fonem /a/ alofon [[]] dilafalkan /a/ yang berdistribusi di
ahir suku kata.

Kesalahan perubahan fonem konsonan terdapat 15 kesalahan, yaitu
kesalahan dalam melafalkan fonem /v/, /s/, /c/, /j/, /T1/, Ip/, 10/, /bl, i/,
/y/. Kesalahan pelafalan fonem itu sebagai berikut; [r] dilafalkan [1], [r]
dilafalkan [y], [s] dilafalkan [d], [s] dilafalkan [t], [s] dilafalkan [c], [S]
dilafalkan [n], [c] dilafalkan [s], [c] dilafalkan [t], [j] dilafalkan [d], [[]]
dilafalkan [d], [p] dilafalkan [t], [[]] dilafalkan [t], [b] dilafalkan [p], [fi]
dilafalkan [n] dan [p] dilafalkan [n].

Kesalahan penambahan fonem konsonan terdapat satu macam, yaitu

fonem /r/.
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4. Kesaahan pengilangan fonem vokal terdapat dua macam, yaitu
kesal ahan penghilangan fonem /a/ dan /u/.

5. Kesaahan penghilangan fonem konsonan, terdapat enam macam, yaitu
kesalahan penghilangan fonem /?/, /w/, /1/, /m/, /y/, v/ dan /1/.

Berikutnya kesalahan pelafalan fonem bahasa Jawaakan disampaikan
beberapa faktor yang menyebabkan kesalahan pelafalan antaralain, yaitu:

1. kesalahan pelafalan fonem vokal disebabkan oleh faktor kesehatan
bagian ronga mulut dan otot mulut yang mulai mengendur dan faktor
lidah yang bedekatan ketika melafalkan suatu fonem;

2.  kesalahan pelafalan fonem konsonan disebabkan oleh faktor usia, faktor
usia tersebut mempengaruhi tanggalnya gigi dan mempengaruhi fisik
bagian mulut sehingga fungsinya ikut terpengaruh. Hal itu menyebabkan
dalam melafalkan fonem konsonan terjadi kesalahan perubahan fonem
konsonan, penambahan fonem konsonan dan kesalahan penghilangan

fonem konsonan.

B. Implikasi
Hasil pendlitian ini menunjukan bahwa semakin bertambahnya usia dan
semakin menerunya kesehatan fisk yang mempengaruhi kesehatan mulut maka
mengakibatkan menurunya kemampuan melafalkan suatu bunyi bahasa yang
mempengaruhi pada kesalahan pelafalan fonem dalam suatu kata. Berdasarkan
hasil penelitian ini dapat diimplikasikan bagi orang-orang yang terkait dengan

lansia diharapkan dapat memaklumi dan memahami kesalahan berbahasa yang
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terjadi pada lansia sehingga dapat menggurangi kesalah pahaman dalam
komunikasi. Setelah mengetahui menurunya kemampuan lansia dan memahami
komunikasi diharapkan dapat meningkatkan kualitas perawatan terhadap lansia.
Bagi pembaca atau peneliti lain semoga penelitian ini dapat dijadikan penelitian

yang relevan yang berhubungan dengan fonologi.

C. Saran

Hasil penelitian ini membahas tentang kesalahan pelafalan fonem bahasa
Jawa pada lanjut usia dan faktor penyebab kesalahan. Dari hasil penelitian, saran

yang dapat disampaikan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagi Panti Tresna Werdha Y ogyakarta Unit Abiyoso diharapkan dapat
menambah pemahaman dalam komunikasi antar penghuni panti
sehingga meningkatakan kualitas perawatan terhadapa lansia.

2. Bagi para pendliti selanjutnya diharapkan dapat lebih mengembangkan
ruang lingkup penelitian, mengingat penelitian yang dilakukan belum
mengambarkan dampak akibat dari kesalahan pelafalan. Disarankan
peneliti selanjutnya hendaknya mengembangkan penelitian pada

dampak aspek sosia dari kesalahan pelafalan.
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Lampiran 1. Hasll Analisis Data

Tabel 5: Carta Data Analisis Kesalahan Fonem Bahasa Jawa Pada L anjut Usia di Panti Sosial Tresna Werdha Y ogyakarta Unit ‘ABIY OSO’

Pnm :Sampun kulalangsung
ending-ending tengah wolu
kalih tiang jam loras jam
sontren jam sekawan. Ping
pindo-pindo. Nek tiang setli
pun wa eg pun tuwuk

( Rec 1/ Pnm/ 90/ 22/07/2013)

konsonan hambat letup medio palatal,
sebaga konsonan lunak bersuara,
penutur  tidak bisa  meakukan
pengartikulasian dengan tepat maka
fonem [j] berubah menjadi fonem [d]

yaitu  konsonan hambat letup apiko
dental.
Dalan pelafalan fonem [r] vyaitu

konsonan getar apiko aveolar, penutur
tidak bisa melakukan pengartikulasian
dengan tepat maka fonem [r] berubah
menjadi [I] yaitu konsonan samping

apiko alveolar.

No Deskriptif Kesalahan Faktor Penyebab Keterangan
D0 | x| & xa
s3E8 388 55 8¢
o Boxz2 B2 R B
RS bS Ry B RS B3
EP8 EP5 | § P8
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1. Pnm : Lencange pundi? 1. Dadam pelafdan fonem [r] vyaitu | Terjadi kesalahan pelafalan kata
( Rec / Pnm/90/ 22/07/2013). . [rlinca nl'] —>[Ilincag ], [r]—>[1]
konsonan getar apiko alveolar, penutur
tidak bisa melakukan pengartikulasian
dengan tepat maka fonem [r] berubah
menjadi [I] yaitu konsonan samping
apiko alveolar.
2. Rn : Sampun dhahar Mbah? O a Daam pelafaan fonem [j] yaitu | Terjadi kesalahan kata

[Cnjly ] —> [Dndln], [j]—>[d].

[rolas]| —> [lorag], [r] —>[].
[sCtri] —> [s[Itli], [r] —>[I].
[Warllg] —> [walllg] [r] —> [1]
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9

10

. Dadam pelafadan fonem [ Vvyaitu

konsonan geser lamino alveolar, penutur
tidak bisa melakukan pengartikulasian
dengan tepat maka fonem [s] berubah
pelafalannya menjadi [t] konsonan
hambat |etup apio dental.

. Dalam pelafalan fonem [[]] yaitu

konsonan hambat letup apiko palatal
bersuara, penutur tidak bisa melakukan
pengartikulasian dengan tepat maka
fonem [[]] berubah pelafalannya
menjadi [d].

. Penambahan fonem Ir/ karena

disebabkan penutur terpengaruh kata
sebelum kata sontren yang terdapat
fonem /r/, maka pada kata sonten yang
tak perlu ada fonem /r/ justru ada fonem
Irl

[sian] —> [tian], [s] —>{t].

[pinlJo] —> [pindo], [[1] —> [d]

[sCnton] —> [s[ntron]

Rn: Asrep boten mbah?

Pnm : boten, Nek dawah udan
nika nggih.

( Rec / Pnm/ 90/ 22/07/2013)

. Daam pelafdan fonem [j] vyaitu

konsonan hambat letup medio palatal,
sebagai konsonan lunak bersuara,
penutur  tidak bisa  melakukan
pengartikulasian dengan tepat maka
fonem [j] berubah menjadi fonem [d]
yaitu  konsonan hambat letup apiko
dental.

Terjadi kesalahan kata
[jawah] —>[dawah], [j] —>[d].

95




Tabel Lanjutan 5: Carta Data Analisis K esalahan Fonem Bahasa Jawa Pada L anjut Usia di Panti Sosial Tresna Werdha Y ogyakarta Unit ‘ABIYOSO’

2

9

10

Pnm : njenengan telak peken
nggih?

Rn: boten mbah tebih kalih
peken. Kula celak pabrik mori
Pnm : 0o.. pab ik moi. (Rec 1/
Pnm/ 90/ 22/07/2013)

1.Daam pelafaan fonem |[c] vyaitu
konsonan hambat letup medio palatal
keras tak bersuara, penutur tidak bisa
melakukan pengartikulasian  dengan
tepat maka fonem [c] berubah menjadi
fonem [t] yaitu konsonan hambat letup
apiko dental tak bersuara.

2.Dalam pelafaan fonem [r] vyaitu
konsonan getar apiko aveolar, penutur
tidak bisa melakukan pengartikulasian
dengan tepat maka fonem [r] berubah
menjadi [I] yaitu konsonan samping
apiko alveolar.

Terjadi kesalahan
[c[1a?] —> [t [1a?]. [c]—>[t].

[pabrl?] —> [pab 17], [r] —>[].
[m Cri]—> [m ], [r] —>[].

Tiyang gen kula angsel
Gadingan tiyang Megelang
( Rec 1/ Pnm/ 90/ 22/07/2013)

1. Kesdlahan ini disebabkan oleh fonem
/1] yang berada pada suku kata kedua,
yaitu dibelakang fonem /s karena

pengucapan vokal /a/ dan / [1/ posisi
lidah berdekatan.

Terjadi kesalahan kata
[ansal] —>[ansi 1], [a] >[[].

Rn : Watuk to mbah,Pun
danggu

Pnm :Watuk, pun kala enam
olamali-mali.

( Rec 1/ Pnm/ 90/ 22/07/2013)

1.Daam pelafdan fonem [r] vyaitu
konsonan getar apiko aveolar, penutur
tidak bisa melakukan pengartikulasian
dengan tepat maka fonem [r] berubah
menjadi [I] yaitu konsonan samping
apiko alveolar.

Terjadi kesalahan kata
[ola] —>[ola]. [r] —>[1].

[mari] —>[mali]. [r] —>[1].
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7. Rn :Ngunjuk obat boten . Dalam pelafalan fonem [r] vyaitu | Terjadi kesalahan kata
simbah konsonan getar apiko alveolar, penutur | [r[1bo] —>[I1bo]. [r] —> [1].

Pnm : Nek |ebo plicsan.
( Rec 1/ Pnm/ 90/ 22/07/2013)

tidak bisa melakukan pengartikulasian
dengan tepat maka fonem [r] berubah
menjadi [I] yaitu konsonan samping
apiko alveolar.

. Hilangnya konsonan hamzah atau

glottal stop, yaitu fonem /?/. Sedangkan
yang terjadi dalam ha ini hilanya
fonem [?] di akhir suku kata pertama
dikarenakan penutur Tidak dapat
melakukan proses artikulasi maka yang
terjadi  hilangnya fonem /?/ pada
pel afalannya.

[pri?saan] —> [pllosan].
perubahan fonem [r] —>[I],
penghilangan fonem [ 7]

8. Rn: Niki wau bibar senam?
Pnm: Inggih, neng kula boten
gelem kok, pun tuwa, mlaku
wislalosa

( Rec 1/ Pnm/ 90/ 22/07/2013)

. Dalam pelafalan fonem [r] vyaitu

konsonan getar apiko alveolar, penutur
tidak bisa melakukan pengartikulasian
dengan tepat maka fonem [r] berubah
menjadi [I] yaitu konsonan samping
apiko alveolar.

Terjadi kesalahan kata
[ora] —> [Ia]

[ros[ 1] —> [los[]]. perubahan fonem

[r] —>{1]

9. Rn: Lajeng Niki ngunjuk obat
boten?

Srm: Nggih ngunjuk obat. Dadi
nek seminggu dinten rebo niku
priknan

(Rec 3/ Srm/ 82/ 22/07/2013)

. Daam peafdan fonem [g] vyaitu

konsonan geser lamino alveolar,.
Sedangkan  penutur  tidak  bisa
melakukan pengartikulasian dengan
tepat maka fonem [s] berubah
dilafalkan [n] karena terpengaruh
imbuan —an sehingga penutur justru
melafalkan kata preksan menjadi
preknaan.

Terjadi kesalahan kata
[pri?saan] —>[prl?nan].
Perubahan fonem [s] —>[ 1],
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10. | Srm: niki nggih rambut kulalak 1. Dalam melafalkan fonem [n] yaitu | Terjadi kesalahan kata
riyen dawa, ning kok gatel banet. konsonan nasad darso- aveolar, | [banet] —> [banet], [n] —>[n]
(Rec 3/ Srm/ 82/ 22/07/2013) sedangkan dalam hal ini penutur tidak
bisa  melakukan  pengartikulasian
dengan tepat maka fonem [n] berubah
menjadi [n] yaitu konsonan nasa apiko
alveolar bersuara
11. | Krt: Wingi dipesen lakena . Ddam peafadan fonem [r] vyaitu| Terjadi kesalahan kata

mlaku dewe Iho mbah, kudu
ana sing ngetelake
(Rec 3/ Krt/ 81/ 22/07/2013)

konsonan getar apiko alveolar, penutur
tidak bisa melakukan pengartikulasian
dengan tepat maka fonem [r] berubah
menjadi [I] yaitu konsonan samping

apiko alveolar.

. Dalam pelafalan fonem [[]] yaitu

konsonan hambat letup apiko palata,
Sedangkan dalam hal ini penutur tidak
bisa melakukan proses artikulasi dngan
tepat karena letak pelafalan fonem /[1/
dan /d/ yang berdekatan maka yang
terjadi fonem /[J/ dilafalkan /d/yaitu

konsonan letup apiko dental bersuara.

[ora] —>[la]. [r] —>I].
[nItlra? 1] —>[ ntlla?]. [r] —

>[1]

[O0wO] —> [dOwl], [0]=> [d]
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Rn : Ayo mbah ngobrol, cerita
Pnm: Boten isacelita, pun la
ce'alengandani, pun telat la

d oe untu,kula niku pun
sepuh, pun tua dewe pun
sangangpuluh taun. Deleng
mati-mati.ideh paling pa ang
umur. Kantane pun do mati
kabeh.Kanta kula punnapa niku
damati ningal. mletasi ulip nek
deleng dipalingi pundut kulala
nek deleng titi mangsane

( Rec 23/ Pnm/ 90/ 22/07/2013)

8
O

1.Daam pelafdan fonem [r] vyaitu

konsonan getar apiko aveolar, penutur
tidak bisa melakukan pengartikulasian
dengan tepat maka fonem [r] berubah
menjadi [I] yaitu konsonan samping
apiko alveolar.

2.Dalan melafakan fonem |[c] vyaitu

konsonan hambat letup medio palatal
keras tak bersuara. Sedangkan kesalahan
disebabkan karena dalam melafalkan
penutur tidak dapat melakukan proses
artikulasi dengan tepat sehingga fonem
[c] berubah menjadi fonem [t] yaitu
konsonan hambat letup apiko dental tak
bersuara.

3.Proses pelafalan konsonan hambat letup

apiko palatal tak bersuara, yaitu /[1/.
Sedangkan dalam hal ini penutur tidak
melakukan proses artikulasi tepat karena
letak pelafalan fonem /[1/ dan /t/ yang
berdekatan maka yang terjadifonem /[1/
dilafalkan /t/ yaitu konsonan hambat
letup apiko dental tak bersuara

Terjadi kesalahan kata
[clrit[1] —> [clitl1], [r] =>[1],
[urlp] = [ullp], [r] =[]
[parini] —>[palini], [r] —[l]
[dUrln] = [dUI O], [r] =>[1]
[parln] —>[pallp], [r] —>[I]

[c[Ilat] — [t[1at], [c] —>[t]
[kanc[ 1] — [kant[1], [c] —>[t]

[cOIO] = [clItU], [H]—>11]
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4.Dalam pelafalan fonem [[]] yaitu | [gan(lani] —> [gandani], [[1]—>[d]
konsonan hambat letup apiko palatal,
Sedangkan dalam hal ini penutur tidak
bisa melakukan proses artikulasi dngan
tepat karena letak pelafalan fonem /[1/
dan /d/ yang berdekatan maka yang
terjadi fonem /[J/ dilafalkan /d/yaitu
konsonan letup apiko dental bersuara

5.Dalam pelafdan fonem [j] vyaitu | [panjan] —>[pa an], [j]1—=] |
konsonan hambat letup medio palatal,
sebagai konsonan lunak bersuara,
penutur  tidak bisa  melakukan
pengartikulasian dengan tepat maka
fonem [j] berubah menjadi fonem [d]
yaitu  konsonan hambat letup apiko
dental.

6.Dalam menghasilkan konsonan geser [is [Th] —>[id (1h], [s] —>[c]
lamino alveolar, yaitu fonem [s], penutur
tidak bisa melakukan pengartikulasian
dengan tepat maka fonem [s] berubah
menjadi fonem [d] vyaitu konsonan
hambat |etup apiko dental.

7. Hilangnya fonem [u] dan fonem [w] ini
dikarenakan  penutur  tidak  dapat
melakukan  pengartikulasian  dengan
tepat maka kata duwe dilafalkan de
dengan menghilangkan dua fonem di
tengah suku kata.

[duw[ ] — [d[1], penghilangan
fonem [u] dan [w].
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Rn: Putrane piten mbah
njenengan ?

Pnm : Setunggal .kakung, Putu
kaleh Wedok leh jalel.

nggih nok mliki tuwih kok.
Mung telak, kol-kolan telung
ewu. Mung limang kilo.

( Rec 23/ Pnm/ 90/ 22/07/2013)

1.Daam pelafdan fonem [r] vyaitu
konsonan getar apiko aveolar, penutur
tidak bisa melakukan pengartikulasian
dengan tepat maka fonem [r] berubah
menjadi [I] yaitu konsonan samping
apiko alveolar.

2.Dalan melafakan fonem |[c] vyaitu
konsonan hambat letup medio palatal
keras tak bersuara. Sedangkan kesalahan
disebabkan karena dalam melafalkan
penutur tidak dapat melakukan proses
artikulasi dengan tepat sehingga fonem
[c] berubah menjadi fonem [t] yaitu
konsonan hambat letup apiko dental tak
bersuara.

3.Dadam melafalkan fonem [f] vyaitu
konsonan  nasa medio  palatal,
Sedangkan kesalahan disebabkan karena
daam melafalkan penutur tidak dapat
melakukan proses artikulasi dengan
tepat sehingga fonem [f] berubah
menjadi [n] yaitu konsonan nasal apiko
alveolar bersuara

Terjadi kesalahan kata
[ jallir] —> [ jallJI], [r] =>[1].
[mri?] = [mli?], [r] =>[1].

[cel 7] —> [tela?], [c] =>[1].

[o?] —>[107], [A] —=>[']
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14. | Pnm: Kok mung kiambak 1.Daam pelafdan fonem [r] vyaitu | Terjadi kesalahan kata
Rn : Nggeh mbah konsonan getar apiko aveolar, penutur | [ rlincan]]—> [ |[Incanl]. [r] —
Pnm : Nikalencange kaiah tidak bisa melakukan pengartikulasian | >[l].
( Rec 23/ Pnm/ 90/ 22/07/2013) dengan tepat maka fonem [r] berubah | [ kallah] —>[ katah]. [[1] —>[1].
menjadi [I] yaitu konsonan samping
apiko alveolar.

2.Proses pelafalan konsonan hambat |etup
apiko palatal tak bersuara, yaitu /[1/.
Sedangkan dalam hal ini penutur tidak
melakukan proses artikulasi tepat karena
letak pelafalan fonem /[J/ dan /t/ yang
berdekatan maka yang terjadifonem /[1/
dilafalkan /t/ yaitu konsonan hambat
letup apiko dental tak bersuara.

15. | Pnm: Kulaniki kanda nggeh 1. Dalam pelafalan fonem [[1] yaitu | Terjadi kesalahan kata
isaneng telat boten ceta kula konsonan hambat letup apiko palatal, | [ kan[J[1] —>[ kand[]]. [[]]—> [d].
malu untu pun te=as. Kula Pun Sedangkan dalam hal ini penutur tidak | [ rlin] —>[ [[g]. [r] —>[1],
long taun untune le t-as. bisa melakukan proses artikulasi dngan
( Rec 23/ Pnm/ 90/ 22/07/2013) tepat karena letak pelafalan fonem /[1/

dan /d/ yang berdekatan maka yang
terjadi fonem /[1/ dilafalkan /d/ yaitu
konsonan letup apiko dental bersuara.

2. Daam pelafadan fonem [r] vyaitu
konsonan getar apiko alveolar, penutur
tidak bisa melakukan pengartikulasian
dengan tepat maka fonem [r] berubah
menjadi [I] yaitu konsonan samping
apiko alveolar.
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3.Ddam meafadkan fonem [c] Vyaitu

konsonan hambat letup medio palatal
keras tak bersuara. Sedangkan kesalahan
disebabkan karena dalam melafalkan
penutur tidak dapat melakukan proses
artikulasi dengan tepat sehingga fonem
[c] berubah menjadi fonem

4.Hilangnya fonem /I/ yaitu konsonan

samping apiko alveolar pada kata telas
ini  disebabkan penutur tidak dapat
melakuakan pengartikulasian dengan
tepat dikarenakan sebagian gigi bagian
belakang dan depan telah tanggd
sehingga ujung lidah yang seharunya
menyentuh gusi bagian depan meluncur
sebelum terjadi proses artikulasi fonem
/.

[c[lat] = [t[1at], [c] —>[t]

[t[]las] —> [t[]=as]
Penghulangan fonem [ ]

16.

Pnm : Kulaiseh enom bakul,
bakul buah dangan
( Rec 23/ Pnm/ 90/ 22/07/2013)

1.Daam pelafdan fonem [j] vyaitu

konsonan hambat letup medio palatal,
sebagai konsonan lunak bersuara,
penutur  tidak bisa  melakukan
pengartikulasian dengan tepat maka
fonem [j] berubah menjadi fonem [d]
yaitu  konsonan hambat letup apiko
dental.

Terjadi kesalahan kata
[ jananan] —> [ dananan], [j] —

>[d]
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17. | Rn: sampun siram mbah? 1.Daam pelafdan fonem [r] vyaitu | Terjadi kesalahan kata
Pnm: pun. konsonan getar apiko aveolar, penutur | [sCiglir] —> [ sCgll], [r] —>[I]
Rn: Seger mbah? tidak bisa melakukan pengartikulasian
Pnm: segel, ngange wedang dengan tepat maka fonem [r] berubah
teng oliki pun disediani. menjadi [I] yaitu konsonan samping
(Rec 23/ Pnm/ 90/ 22/07/2013) apiko alveolar.
2.Konsonan rangkap yang terdapat pada kata | [mri?] —> [cli?i], [r] —>[],
mriki mengalami hilang fonem /m/ dan | penghilangan fonem [m]
perubahan fonem /r/ menjai fonem /I/ hal ini
disebabkan penutur tidak mampu melakukan
proses artikulas fonem /m/ dan /r/
sehingga dilafalkan hilang fonem /m/
dan berubahnya fonem /r/ menjadi
fonem /I/.
18 Rn: mbah riyen menawi kulakan 1.Dadam pelafdan fonem [r] vyaitu|[oral —>[la], [r] =>[I].

boten wonten pasar Gamping
mbah?

Pnm: peken pundi?

Rn: Gamping.

Pnm: Lakuat tebih, Blinghaljo
mawon nek gambing lak tebih
dadak ngulon. ( Rec 24/ Pnm/
90/ 22/07/2013)

konsonan getar apiko aveolar, penutur
tidak bisa melakukan pengartikulasian
dengan tepat maka fonem [r] berubah
menjadi [I] yaitu konsonan samping
apiko alveolar.

[brinharj[1] — [ blighalj1], [r] —>[1]
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1.Daam menghasilkan konsonan hambat

letup bilabial, yaitu fonem /p/ atau /bl.
Kesdlahan yang terjadi dalam kata
gamping adalah perubahan fonem /p/
megadi /b/ keduanaya merupakan
konsonan hambat letup  bilabia
perbedaanya [p] termasuk konsonan
keras tak bersuara sedangkan [b]
termasuk konsonan lunak bersuara.

2. Kesdlahan lain yang terjadi pada kata

gamping adalah perubahan fonem /i/
beralofon/I/ dilafalkan /i/ karena dalam
bahasa jawa memiliki dua alofon fonem
/il yaitu alofon /1/ dan /i/. hal ini terjadi
karena dalam menghasilkan fonem ini
lidah berdekatan.

[gampIn] —> [ gambin]
Perubahan fonem [p]—> [b],

(11—

19.

Pnm: Denengan nitih
ken aadan
Rn: Nggih
Pnm: Ngidul pangulon?
Ngidul kuta
Rn: Boten, kulalewat peken
pakem.
Pnm: Medal glija
( Rec 24/ Pnm/
22/07/2013)

90/

. Dadam pelafadan fonem [r] vyaitu

konsonan getar apiko aveolar, penutur
tidak bisa melakukan pengartikulasian
dengan tepat maka fonem [r] berubah
menjadi [I] yaitu konsonan samping
apiko alveolar.

. Dalam pelafalan fonem [[]] yaitu

konsonan hambat letup apiko palatal,
Sedangkan dalam hal ini penutur tidak
bisa melakukan proses artikulasi dengan
tepat karena letak pelafalan fonem /[1/

[kon[Jara?an] —> [kon aadan]
Perubahan fonem [[1] —>[d]
[r] —>[I], hilangnyafonem [?]
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dan /d/ yang berdekatan maka yang
terjadi fonem /[1/ dilafalkan /d/yaitu
konsonan letup apiko dental bersuara.

3. Hilangnya fonem/?/ ini dikarenakan
penutur terpengaruh bahasa Indonesia | [kulla] —> [kuta], perubahan fonem

kata kendaraan pada bahasa Indonesia [H]—1d

4. Proses pelafalan konsonan hambat letup
apiko palatal tak bersuara, yaitu /[1/.
Sedangkan dalam hal ini penutur tidak
melakukan proses artikulas tepat karena erjal—> [ glijal, perubahan fonem
letak pelafalan fonem /[1/ dan /t/ yang | [r] —>[1], [[/] —>[i]
berdekatan maka yang terjadifonem /[1/
dilafalkan /t/ yaitu konsonan hambat
letup apiko dental tak bersuara

5. Kesalahan  pelafalan  fonem  /[/
dilafalkan /i/ pada kata grea ini
disebabkan letak lidah saat proses
artikulasi berdekatan
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1 2 3]4[5]6]7]8s 9 10
20. | Pnm: Njenengan leh Sleman $.Dalam nnedgihakbkdran flhoesondrii] hagetat | [Femakdulesal phamkeath[i] —> [N]
pundi? ketnpobéiabi al nssitu fomedidp/ aflathl, | [gampln] —> [ gambip)]
Rn: Tempel mbah kula. Resiahajiam kgeaiphaeriiisehatiamkaleta | Perubahan fonem [p]—> [1], [1] = [1]
Prm: kalih Gambing? datapingebekaititanpevematun tittaherdappt
Erf]“ P‘;\’I’d' ! r%amp' ng? me] akdiikarib/ prosesuanasyiaul asherdpalgan
Rnr:n'-l'ebgtlahgl mbah kula namung tepaonsehindganbiinerrietin] Mol |
Sleman sisieh ler. peebsthaylaydipll ktensoasnk nadsahspniko
Pnm: kalih Medali Bres|artblersubeesuara  sedangkan  [bl | o0 S Slioy e
Rn: nggih daerah Medari niku. 6. toonsasizk kangkspalysngderbepatigraa kata | ooonilangan fonem [m]
Pabrik-pabrik nikalho mbah. 2.1t dsal ahengdkimi y Biigngerfedenpatial keéea
Pnm: Nggih, kan akula niku v : fanaraHr/ peenksarianerrahchal iny
nambut damel Tilika. Pablik tenun ehlspmpenHiralteiRs ManRyang alsn
denenge saha'= mulia. O o BEPRES: j A Whashi I fRNEh. A1Bf orffBnelH
Rn: Cahaya mulya? - Aehandea diighalkenamilangaf GReerap(
Pnm: Nggih. E RarendeelahnyRentPRETk ar/f oriaeh) 7l
( Rec 24/ Pnm/ 90/ 22/07/2013) fne b Hdekatan. [innidafi] —=f g dgli] [{F{e>[1].
2Pdam peddan fenem [H vaitd | [pabrl?] — [pabll?], [r]—=[I]
KeRgBan Germbanics-BVago ﬁ@%ﬂ@lr [mri? 1] —> [51i201], [r]->{1],
§RR0%i sak PRSRik@k an | Wil ar RS
BEAHHY tepdidafeka Risem [Melcuken
it AeRgAONERD

el i Son.
tPnepalljbolgrubah menjadi fonem |
4 YEm Koasparh Nagish ldep dpia

[kanca] —>[kan &]. [c] —>]

Q8Anan hambat letup medio palatal
keras tak bersuara, penutur tidak bisa
melakukan pengartikulasian  dengan
tepat maka fonem [c] berubah menjadi
fonem [t] yaitu konsonan hambat letup
apiko dental tak bersuara.
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8.Daan melafaka fonem [c] vyaitu
konsonan hambat letup medio palatal

[cahaya] —> [cahapol, [c]—>[],

penghilangan fonem [V] dan [a]

keras tak bersuargg penutur-tidak dapat

| 10

metakukam proses artikotas dengan
tepat sehingga [c] berubah menjadi
fonem [g] yaitu geser lamino alveolar tak
bersuara.

9.Hilangnya fonem [y] dan [4&
dikarenakan penutur tidak dapat
melakukan pengartikulasian dengan
tepat, maka kata cahaya dilafalkan
saha dengan menghilangkan fonem [y]
dan [4].

21.

Pnm: Dek wingi nikanggih
enten lalecliki, |lale medali

oten, ted!une niku napawingi,

n= un bakal nama.
( Rec 23/ Pnm/
22/07/2013)

90/

<l

<lII

1.Dalam pelafalan fonem [[]] yaitu
konsonan hambat letup apiko palatal,
penutur tidak bisa melakukan proses
artikulasi dengan tepat karena letak
pelafalan fonem /[1/ dan /d/ yang
berdekatan maka yang terjadi fonem
/1/ dilafalkan /d/yaitu konsonan letup
apiko dental bersuara.

2. Daam pelafdan fonem [r] vyaitu
konsonan getar apiko alveolar, penutur
tidak bisa melakukan pengartikulasian
dengan tepat maka fonem [r] berubah
menjadi [l] yaitu konsonan samping
apiko alveolar.

Terjadi kesalahan kata

[0100k] —> [dOK], [07] —>[d].

[lar[]] —> [lal [1], [r] —>[1].
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3. Konsonan rangkap yang terdapat pada kata
mriki mengalami hilang fonem /m/ dan

narHibahan-fo

[mri?2] —> [/ 7], [r] =>[I], hilangnya
fonem [m]

o Jr/ maani o fanama /1] Ihal s
PCrUoarna T TorCrT 7T ST HCh A Torcr 7 Ta

10

Adicohahkan- nenutur-Yidalk-mampiu-meal skl an
CrSCoaorKarpehator troarKrarmpo T Hcakokan

proses artikulas fonem /m/ dan /r/
sehingga dilafalkan hilang fonem /m/
dan berubahnya fonem /r/ menjadi
fonem /I/.

4.Dalam melafalkan fonem [p] yaitu
konsonan nasa darso- aveolar,
sedangkan dalam ha ini penutur tidak
bisa melakukan pengartikulasian dengan
tepat maka fonem [n] berubah menjadi
[n] yaitu konsonan nasal apiko aveolar
bersuara

5.Dalam melafakan fonem [f] vyaitu
konsonan  nasal medio  palatal,
Sedangkan kesalahan disebabkan karena
dalam melafalkan penutur tidak dapat
melakukan proses artikulasi dengan
tepat sehingga fonem [f] berubah
menjadi [n] yaitu konsonan nasal apiko
alveolar bersuara.

6.Hilangnya fonem [u] dan fonem [w] ini
dikarenakan  penutur  tidak  dapat
melakukan  pengartikulasian  dengan
tepat, maka kata nyuwun dilafalkan nun
dengan menghilangkan dua fonem
ditengah suku kata. Y aitu [u] dan [w].

[ otlin]—> [not[In] [n]—> [n]

[AuwUn]—> [nUN] [A]—>[N],
penghilangafonem [%] dan| ]
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7. Dalam melafalkan fonem [p] vyaitu | [pCrlun]] —> [ t00un] [p]— [t],
konsonan habit letup bilabial, penutur

1 5 3 215161 7 8 ti dfak—dapal—gmefak'ukdl T Proses 10

23 | Rn:.ndadak ditali-tali mbah niku? 1. D SRR PP fONeNT | Terjadi kesalahan kata

[p] berubah menjadi [{] yaitu konsonan
hambat |etup apiko dental tak bersuara.
8. Hilangnya fonem [r] ini dikarenakan
penutur  tidak dapat melakukan
pengartikulasian dengan tepat, maka
kata perlune dilafalkan telune dengan
menghilangkan fonem [r]

22. | Krt: Awak ijen pun boten O 1. Dalam pelafaan fonem [r] vyaitu| Terjadi kesalahan kata
duwe sinten-sinten, ibu bapak konsonan getar apiko aveolar, penutur | [sumatra] —>[sumatla]. [r] —>[I].
pun boten enten seclel ek sedaya tidak bisa melakukan pengartikulasian
boten enten. dengan tepat maka fonem [r] berubah
Rn : Lah, putrane? menjadi [I] yaitu konsonan samping
Krt : siji teng Sumatla. Kula apiko alveolar.
mung sebantang kara 2. Dalam pelafalan fonem [[1] vyaitu | [sCIO0r0?]—> [ sOdOI?]. [r] —
( Rec 23/ Krt/ 82/ 22/07/2013) konsonan hambat letup apiko paatd, | >[I], []— [d]

penutur tidak bisa melakukan proses
artikulasi dengan tepat karena letak
pelafalan fonem /[1/ dan /d/ yang
berdekatan maka yang terjadi fonem
/[1/ dilafalkan /d/yaitu konsonan letup
apiko dental bersuara.
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Krtniki nek diangge padhane

konsonan getar apiko alveolar, penutur

[sampur] —>[sampul]. [r] —> [I].

kangge wadhah napa-napara sah tidak bisa melakukan pengartikulasian
I/nnnlznnan niki-sampy! dengan-tepat-makafonem m berubah
1 { Dnr* 23/ !(rt,/ 82,222;{:'),7/’)01 3 mnnt::\rh TI':II vaity anmnaq samping apiko 10
pelgjg@;' anhenjadi ‘['C]VRonsonan'" hafmbat

24 Simbah—orajathi-mbah? FLLSLSA U'”Qé."‘é!ﬂ OB IO o | Terjadi-kesalahan kata
Krt: olaawake ki kayalada konsonan getar apiko alveolar, penutur | [ ora] —>[ola, [r] —>[]
piye ngana awake ki lemes, tidak bisa melakukan pengartikulasian | [rad[1]—> [lad[], [r] —> [I]
lemes piye ngana dengan tepat maka fonem [r] berubah
( Rec 23/ Krt/ 82/ 22/07/2013) menjadi [I] yaitu konsonan samping

apiko alveolar.

25. | Rn: Simbah sampun danggu 1. Kesalahan pelafadan fonem /i/ yang | Terjadi kesalahan kata
wonten mriki? berdofon /I/ dilafakan /i/. Daam | [kallh] —> [kalih], [I] =>[i].
Pnm: pun kalih taun. bahasa Jawa fonem /i/ mempunyai dua
( Rec 1/ Pnm/ 90/ 22/07/2013) alofon yaitu /i/ dan /I/.

26. | Rn: boten tumut senam mbah 1. Dalam pelafalan fonem [r] vyaitu | Terjadi kesalahan kata
Pnm:booten mawon, mlaku wis konsonan getar apiko alveolar, penutur | [jir(Jt]—> [jilet ] [r] —>[I]
jilet mawon? tidak bisa melakukan pengartikulasian
( Rec 1/ Pnm/ 90/ 22/08/2013) dengan tepat maka fonem [r] berubah

menjadi [I] yaitu konsonan samping
apiko alveolar.
27. | Pnm: Latekon nek tua mbokne. 1. Dalam pelafalan fonem [r] vyaitu| Terjadi kesalahan kata

Angele uwong mesti to kanda nek
tua mbokne adine mbokne. Angele
uwong mesti to kandani ngana
kuwi.

Ttrm: salantaran bu.

( Rec 1/ Pnmy/ 90/ 22/08/2013)

konsonan getar apiko alveolar, penutur
tidak bisa melakukan pengartikulasian
dengan tepat maka fonem [r] berubah
menjadi [I] yaitu konsonan samping
apiko alveolar.

2. Dalam pelafalan fonem [[1] yaitu

[aner[1] —>[anelg]. [r] —>[]
[ora] —>[ld], [r] —>[I]

[alli] —> [adi] [[/}—>[d]
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hambat letup apiko palatal, penutur tidak
bisa melakukan pengartikulasian dengan
teanat mala fonem—// dlafallcan—/d/Aaita
1 2 3 141516178 onsonanlepapikddental bersuara— 10
28. | Rn: Mbah wau tumut nyanyi- 1.Dadam pelafdan fonem [r] vyaitu| Terjadi kesalahan kata
nyanyi boten mbah? konsonan getar apiko aveolar, penutur | [riyln] —> [liyen], [r] —>[I]
Pnm: Boten, liyen iseh enom yo tidak bisa melakukan pengartikulasian | [ra]—> [ld], [1] —> [I]
iso saiki laisa apa-apa. dengan tepat maka fonem [r] berubah
( Rec 1/ Pnm/ 90/ 22/07/2013) menjadi [I] yaitu konsonan samping
apiko alveolar.
29. | Pnm: denengan Islam? 1.Dadam pelafalan fonem [j] vyaitu| Terjadi kesalahan kata
Rn: Inggih mbah konsonan hambat letup medio palatal, | [jenenan] —> [denengan], [j] —>[d]
Pnm: Pada wae gusti Allah sebagai  konsonan lunak  bersuara,
( Rec 1/ Pnm/ 90/ 22/07/2013) penutur  tidak bisa  meakukan
pengartikulasian dengan tepat maka
fonem [j] berubah menjadi fonem [d]
yaitu  konsonan hambat letup apiko
dental.
30. | Rn: Simbah wonten mriki remen 1.Dadam pelafdan fonem [r] vyaitu| Terjadi kesalahan kata
mbah? konsonan getar apiko alveolar, penutur | [mi?iri] —> [mi?ili], [r] =>[1].
Tgm: Kulanek boten seneng ajeng tidak bisa melakukan pengartikulasian | [ora] — [old], [r] =>[I].
mikili napa, maem tinggal njipuk dengan tepat maka fonem [r] berubah | [turu] —> [tulu], [r] =[I]
olamikiri blanja adustinggal ) menjadi [I] vyaitu konsonan samping | [kasUrl—> [kasUl]=> [] —=>[I]
gebyur tulu kepenak kasul bantd - apiko alveolar. [slimut] — [climut] [§] —>[c]
climut.( Rec 27/ Tgm/ 84/ oDalam  pelafa f it
24/07/2013) : pelafidan fonem [§ yatu
konsonan geser lamino alveolar, penutur
tidak bisa melakukan pengartikulasian
dengan tepat maka fonem [s] berubah
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31. | Tgm: Boten onten, seclelek pun 1.Dadam pelafdan fonem [r] vyaitu| Terjadi kesalahan kata
EOU_EH ngaku. Keluilrlggr:ggih pun konsonan getar apiko alveolar, penutur | [mri?Z] —>[mli?]. [r] —>[I].
KapHAg-tiga-neng fiek-boten trdak —brsa mefakgkanpengartikutasian
1 dgparmﬂg!.ng%?!!_k!_ Rek-boten 314 516 718 dengan tepat maka fonem [T berubah 10
diaku lak boten ditiliki men]ad' [l] ya|tu konsonan Samplng
( Rec 27/ Tgm/ 84/ :
apiko alveolar.
24/07/2013) 2.Dalam pelafalan fonem [[]] yaitu
konsonan hambat letup apiko paatal, | [sCI10r0?] —> [ sOdDI?]. [r] —
penutur  tidak bisa  meakukan | >[I], [J]—[d]
pengartikulasian dengan tepat maka
fonem /[]/ dilafalkan /d/yaitu konsonan
letup apiko dental bersuara.
3.Kesdlahan pelafalan fonem /a/ yang | [kulllwarg ]—> [kl luargé]
beralofon /]/ dilafalkan /a/. Dipengaruhi
oleh sergpan bahasa  Indonesia
Sedangkan dalam bahasa Jawa kata
kulawarga fonem /al di akhir suku kata
seharusnya dilafalkan dengan /[ 1/
32. | Smbhl: sapa mbah? 1.Dadam pelafdan fonem [r] vyaitu| Terjadi kesalahan kata
Tgm: Mbake A=PEL, nek lambah konsonan getar apiko alveolar, penutur | [a?per] —>[apel]. [r] —> [I], hilang
surip yambah ijah. tidak bisa melakukan pengartikulasian | konsonan [?]
( Rec 27/ Tgm/ 84/ dengan tepat maka fonem [r] berubah
24/07/2013) menjadi [I] yaitu konsonan samping
apiko alveolar.

Tabel Lanjutan 5: Carta Data Analisis K esalahan Fonem Bahasa Jawa Pada L anjut Usia di Panti Sosial Tresna Werdha Y ogyakarta Unit ‘ABIYOSO’

115




1Hilangnya fonem [?7] pada akronim
AKPER ini dikarenakan penutur tidak

mampu—— mefakulgam—pengratikutasian

10

dengan tepat.

1 2
33. | Rn: Niki napa mbah (menunjukan
gambar pare)
Krt: Apataya?
Rn: Pait mbah

82/ 24/07/2013)

Krt: Lah pale pagt. ( Rec 25/ Krt/

1.Daam pelafdan fonem [r] vyaitu
konsonan getar apiko aveolar, penutur
tidak bisa melakukan pengartikulasian
dengan tepat maka fonem [r] berubah
menjadi [I] yaitu konsonan samping
apiko alveolar.

Terjadi kesalahan kata
[ parll] —> [ pal ], [r] —>{]

34. | Rn: Niki mbah kewan napa?
(menunjukan gambar kecoak)

Krt: toro ( Rec 25/ Krt/ 82/
24/07/2013)

1.Daam pelafaan fonem |[c] vyaitu
konsonan hambat letup medium-palatal
tak bersuara penutur tidak bisa
melakukan pengartikulasian  dengan
tepatt maka fonem [c] berubah
pelafalannya menjadi [t] konsonan
hambat letup apio dental.

[toro] —> [coro], [c] —>[1]

35. | Rn: Niki mbah saderenge
ditanduri (menunjukan gambar
mata)

Krt: mlipat( Rec 24/ Krt/ 82/
25/07/2013)

1.Daam pelafdan fonem [r] vyaitu
konsonan getar apiko aveolar, penutur
tidak bisa melakukan pengartikulasian
dengan tepat maka fonem [r] berubah
menjadi [I] yaitu konsonan samping
apiko alveolar.

[ mripat] —> [ mlipat], [r] —>[]
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36. | Rn: Niki mbah napa mbah, riyen 1. Dalam pelafalan fonem [r] vyaitu | Terjadi kesalahan kata

kanggep madangi, saderenge konsonan getar apiko alveolar, penutur | [ sCntir] —> [sCntel], [r] =>[1].
1 Li?;;lii";z:i“:a”n%ipa””G' trdak—bisa metalgikan pengartikutastan | { brara?l —>{ biatagh {1 =>it1-

gomBa-parhg-ARyaK dengan tepat maka fonen [T} berubah | | mubyarf —> {mubya T, {ri =[]
f(”:te”ggrl;dka” gambar obor) menjadi [I] yaitu konsonan samping | [“ncor]—> [ Dncol] [1]=> [I]
Rn: Sanes mbah obor apiko alveolar.
Krt: Obol lak anu blalak disumet
dianggo malaku iso mubyal-
mumbal .
Rn: Nek saking pring diseseli
gombal
Krt: oncol. ( Rec 24/ Krt/ 82/
25/07/2013)

37. | Rn: Wonten kang sadean wonten 1.Dalam pelafalan fonem [r] yaitu | Terjadi kesalahan kata
kang tumbas menika wonten pundi konsonan getar apiko alveolar, penutur | [pasar] —> [ pasal]. [r] —>[]
mbah? (menunj ukan gambar tidak bisa melakukan pengartikulasian
pasar) dengan tepat maka fonem [r] berubah
Krt: pasal. ( Rec 24/ Krt/ 82/ menjadi [I] yaitu konsonan samping
25/07/2013) apiko alveolar.

38. | Rn: Niki woh napa mbah, kulite 1.Dadam pelafdan fonem [r] vyaitu| Terjadi kesalahan kata

onten rine? (menunjukan gambar
buah durian)

Krt: Duyen. ( Rec 24/ Krt/ 82/
25/07/2013)

konsonan getar apiko aveolar, penutur
tidak bisa melakukan pengartikulasian
dengan tepat maka fonem [r] berubah
menjadi [y] yaitu semi-vokal medio-
palatal

[dur[In] —>[duy[In]. [r] —> [VY].
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39. | Rn: Kewan napa mbah nek nek 1.Dadam pelafdan fonem [r] vyaitu| Terjadi kesalahan kata
wulu kengeng tangan gatel konsonan getar apiko alveolar, penutur | [ulor] —>[ulal]. [r] —> [I].
{menuntukan-ulat bukh) tidek —bisa—metakigkanpengartikutasian

1 Krt- ula (R 24/ Kt/ 92/ . ) P Fa L | 10
K — e84 —o= dengan tepat maka fonerm [ berubah
25/07/2013) menjadi [I] yaitu konsonan samping
apiko alveolar.

40. | Rn: Niki napa mbah wonten gen 1.Dadam pelafdan fonem [r] yaitu
wayangan ingkang digesek-gesek konsonan getar apiko alveolar, penutur | Terjadi kesalahan kata
nika o _ tidak bisa melakukan pengartikulasian | [r[1bab] —> [I[Ibab], [r] —[1].
Krt: Smg_lhsg muni piye, mandholi dengan tepat maka fonem [r] berubah
napa nggih’ i : -

R?]F:) Sa?]ges - b mbeh. m?rkljoatillve[cljaryaltu konsonan samping
Krt: lebab.( Rec 24/ Krt/ 82/ ® '
25/07/2013)

41. | Krt: Kulateng gampingan niku 1.Dalam pelafalan fonem [r] yaitu | Terjadi kesalahan kata
dang pun dadi manten ku latumut konsonan getar apiko aveolar, penutur | [sapri?i]—> [sapli?]. [r] —>[I].
bojo nganti sapliki.( Rec 24/ Krt/ tidak bisa melakukan pengartikulasian
82/ 25/07/2013) dengan tepat maka fonem [r] berubah

menjadi [I] yaitu konsonan samping
apiko alveolar.
42. [Krt: Kuladadi ladaneg kula boten 1.Dalam pelafalan fonem [r] yaitu | Terjadi kesalahan kata

pulun.
Rn: Kengeng napa mbah boten
purun?
Krt: Mesakake anak kula anakku
nek dioso-oso ola etuk.( Rec 24/
Krt/ 82/ 25/07/2013)

konsonan getar apiko aveolar, penutur
tidak bisa melakukan pengartikulasian
dengan tepat maka fonem [r] berubah
menjadi [I] yaitu konsonan samping
apiko alveolar.

2.Dalam pelafalan fonem [[1] yaitu
konsonan hambat letup apiko palatal,
penutur tidak bisa melakukan

[purUn] —>[pulUn]. [r] —>[I]
[ora] —>[ola]. [r] —>[I]

[rCn 0] —>[I0OndO]. [r]=>[1],
[ —>[d]

Tabel Lanjutan 5: Carta Data Analisis K esalahan Fonem Bahasa Jawa Pada Lanjut Usia di Panti Sosial Tresna Werdha Y ogyakarta Unit ‘ABI Y OSO’
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Pengartikulasian dengan tepat maka
fonem /[]/ dilafalkan /d/yaitu konsonan

2

tetup-gprko dental-gersuara

10

Krt: Kulamomong anak siji
lekasane. Kula nek awan
ngoten golek plentong mati
anak kulakulagendong ken
damelake plentong mati kula
damel kulaisa,

Rn: simbah kok saged niku kang
ngajari sinten mbah?

Krt: Bojo kulag, lah leba niku ge

maemi anak kula. Anakkula niku

nakal banet( Rec 24/ Krt/ 82/

25/07/2013)

1.Dadam pelafdan fonem [r] vyaitu
konsonan getar apiko alveolar, penutur
tidak bisa melakukan pengartikulasian
dengan tepat maka fonem [r] berubah
menjadi [I] yaitu konsonan samping
apiko alveolar.

2.Dalam pelafalan fonem [[]] yaitu
konsonan hambat letup apiko paatd,
penutur tidak bisa  meakukan
pengartikulasian dengan tepat maka
fonem /[]/ dilafalkan /d/yaitu konsonan
letup apiko dental bersuara.

3.Dalam melafalkan fonem |[ny] yaitu
konsonan nasal dorso-velar, Sedangkan
kesalahan disebabkan karena dalam
melafalkan  penutur  tidak  dapat
melakukan proses artikulasi dengan tepat
sehingga fonem [fi] berubah menjadi [n]
yaitu konsonan nasal apiko alveolar
bersuara

Terjadi kesalahan kata
[r[1?asanl[]] —> [I[1?asan[]], [r] —

>[1]

[glnllon]—> [glIndon], [[1] —>
[d]

[banet] —>[banet] [n] =[]

Rn: Sekolah nganatos napa mbah?
Krt: Ngantos teng gen tentala
Rn: Saniki putrane dados tentara?
Krt: Teng Jakalta eh.. teng Sumatla.
Rn: Dados tentara”

Krt: Boten leti.

1.Dadam pelafdan fonem [r] vyaitu
konsonan getar apiko alveolar, penutur
tidak bisa melakukan pengartikulasian
dengan tepat maka fonem [r] berubah
menjadi [I] yaitu konsonan samping
apiko alveolar.

[t ntara] —> [t[Intala], [r] —>[I]
[jaParta] —> [jaralta], [r] —>[I]
[sumatra] —> [sumatla], [r] —>[]
[rIti] —> [100ti], [r] —>[l]

Tabel Lanjutan 5: Carta Data Analisis Kesalahan Fonem Bahasa Jawa Pada L anjut Usia di Panti Sosial Tresna Werdha Y ogyakarta Unit *ABI'YOSO’
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( Rec 24/ Krt/ 82/ 25/07/2013)

45,

Krt: Kula pun omah dewe melu

1.Daam pelafdan fonem [r] vyaitu

Terjadi kesalahan kata

mal atua, bojokula niku

konsonan getar apiko alveolar, penutur

[m[ratua] —> [h0!latual, [r] —

ditfesnani kalo 1bune, boten
lunga-lunga. Kulawong desa
oladuwe, bojo kula piyayi
sugeh, pokoke aggele kula
geng bali ngetan ola oleh.

( Rec 24/ Krt/ 82/ 25/07/2013)

tidak bisa melakukan pengartikulasian
dengan tepat maka fonem [r] berubah
menjadi [I] yaitu konsonan samping
apiko alveolar.

>[1]

[ditr[Jsnani] —> [t| Csnani], [r] —
>[1]

[karo] —> [kalo], [r] —>[I]

[ora] —>[ola], [r] —>[]]
[apgIr]] —> [angII ], [r] —>[I]

46.

Rn: Kok simbah boten kundur

malih wonten Klaten?

Krt:Boten klasan.
( Rec 24/ Krt/ 82/ 25/07/2013)

1.Daam pelafdan fonem [r] vyaitu
konsonan getar apiko aveolar, penutur
tidak bisa melakukan pengartikulasian
dengan tepat maka fonem [r] berubah
menjadi [I] yaitu konsonan samping
apiko alveolar.

Terjadi kesalahan kata
[krasan] —> [klasan], [r] —>[I]

47.

Rn: Simbah saking Klaten, simbah

Krt:

Krt:

kakung saking Gampingan,
rumiyen simbah nyambut
damel wonten Jogja napa?
Boten, kula namung golek
uwuh. Rn:Saged kepanggih
simbah kakung.

Tiyang sepuh, boten kados tah
sak niki tepungan-tepungan
kiambak. Nek liyen boten
angsal. Liki nggeh wedi.

Rn: Simbah rumiyen nikah umur

Krt:

pintan mbah.
Umul pitulas. ( Rec 24/ Krt/
82/ 25/07/2013)

1.Daam pelafdan fonem [r] vyaitu
konsonan getar apiko aveolar, penutur
tidak bisa melakukan pengartikulasian
dengan tepat maka fonem [r] berubah
menjadi [I] yaitu konsonan samping
apiko alveolar.

. Dadam pelafdan fonem [c] Vvyaitu
konsonan hambat letup medio palatal

keras tak bersuara, penutur tidak bisa

melakukan pengartikulasian dengan tepat
maka fonem [c] berubah menjadi fonem
[t] yaitu konsonan hambat letup apiko
dental tak bersuara.

Terjadi kesalahan kata

[ceh] —>[tah]. [c] —>[ ].
[ri?] —>[li?A]. [r] —>[I].
[umur] —>[umul]. [r] —>[I].

Tabel Lanjutan 5: Carta Data Analisis Kesalahan Fonem Bahasa Jawa Pada L anjut Usia di Panti Sosial Tresna Werdha Yogyakarta Unit ‘ABI'YOSO’
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Krt: Wong kula umul telulas taun
pun di magangi uwong.ajeng
dikawin boten a-sal

simbok kula sok nek wis gede wae.
Bakal bojo kula niku pun teng
mliku mawon pun nunggoni kula.
( Rec 24/ Krt/ 82/ 25/07/2013)

1.Daam pelafdan fonem [r] vyaitu
konsonan getar apiko aveolar, penutur
tidak bisa melakukan pengartikulasian
dengan tepat maka fonem [r] berubah
menjadi [I] yaitu konsonan samping
apiko alveolar.

2.Dalam pelafalan fonem [[]] yaitu
konsonan hambat letup apiko palata,
penutur tidak bisa melakukan
pengartikulasian dengan tepat maka
fonem /[J/ dilafalkan /d/yaitu konsonan
letup apiko dental bersuara.

3.Hilangnya fonem /f/ yaitu konsonan
nasal darso-velar ini dikarenakan penutur
tidak mampu melakukan pengratikulasian
dengan tepat

Terjadi kesalahan kata

[umur] —>[umul]. [r] —>[I].
[ansal] —>[asal] hilang fonem [1]
[gb U] —>[gldl]. [L]—> [d].
[mriku] —> [mliku], [r] —>[I]

Keterangan

o :zero/ hilangnya fonem
—>: dilafalkan

[] :transkirps secarafonetik

/'] :transkirpsi secarafonemis
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Lampiran 2. Media Gambar Sebagai Pertanyaan Pancing

Gambar 1: salak

Gambar 3: obor Gambar 4: pitik jago
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Lanjutan Lampiran 2: Media Gambar Sebagai Pertanyaan Pancing

Gambar 5: mripat Gamabar 6: pete

Gambar 7: pasar Gambar 8: ember



Lanjutan Lampiran 2: Media Gambar Sebagai Pertanyaan Pancing

Gambar 9: coro Gambar 10: peyek

Gambar 12: rebab

Gambar 13: duren Gambar 14: kembang mawar
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Lanjutan Lampiran 2: Media Gambar Sebagai Pertanyaan Pancing

Gambar 15: jeruk Gambar 16: gajah

Gambar 17: yuyu
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No | Usia Nama Alamat/ Wisma

1. | <59 Hartoyo (56 Tahun) Sawojagar

2. | 60-69 Tahun Surgji (69 Tahun) Girisarangan
Santi (66 Tahun) Wukir Watu
Daniel Sukirman (66 Tahun) | Sawojajar
Sukarno (68 Tahun) Sawojagar
Slamet (62 Tahun) Grojogansewu
Kinem (67 Tahun) Indrokilo
Kadirah (64 Tahun) Balekambang
Kinem (67 Tahun) Indrokilo
Sugiyanto (66 Tahun) Sawojagar

3. | 70-79 Tahun Mujiem (78 Tahun) Indrokilo
Tentrem (77 Tahun) Jolotundo
Parwatini (71 Tahun) Pangombakan
Jumirah (77 Tahun) Sawojagar
Suhadi (77 Tahun) Grojogansewu
Suratmini (72 Tahun) Pangombakan
Hadi Supapto (77 Tahun) Jolotundo
Susilo (73 Tahun) Indrokilo
Tarminah (77 Tahun) Balekambang

4. | 80-89 Tahun Kartilah Sastro (81 Tahun) Balekambang
Sarmi (82 Tahun) Balekambang
Tugiyem (80 Tahun) Wukirwatu
Prenjak (85 Tahun) Balekambang
Mujiem (80 Tahun) Indrokilo
Harjo (86 Tahun) Jolotundo
Sarinten (81 Tahun) Jolotundo

5 (90> Poniyem Jolotundo




KEMENTERIAN PENDIDIKAN-DAN KEBUDAYAAN

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

Alamat: Karangmalang, Yogyakarta 55281 & (0274) 550843, 548207 Fax. (0274) 548207
http: //www.fbs.uny.ac.id//

FRM/FBS/33-01

10 Jan 2011
Nomor : 382/UN.34.12/PP/i1/2012 7 Maret 2012
Lampiran . --
Hal : Permohonan lzin Observasi
Kepada Yth.

Kepala Panti Trisna Werdha Abiyoso Pakem

Kami beritahukan dengan hormat bahwa mahasiswa kami dari Fakultas Bahasa dan Seni
Universitas Negeri Yogyakarta bermaksud akan mengadakan Observasi untuk memperoleh data
menyusun Tugas Akhir Skripsi (TAS)/Tugas Akhir Karya Seni (TAKS)/Tugas Akhir Bukan Skripsi
(TABS), dengan judul :

Pelafalan Vokal Konsonan pada Lanjut Usia

Mahasiswa dimaksud adaiah :

Nama : RINI RAHAYU NUR HIDAYATI

NIM : 08205244084

Jurusan/ Program Studi : Pendidikan Bahasa Jawa

Waktu Pelaksanaan 119 — 21 Maret 2012

Lokasi Observasi : Panti Trisna Werdha Abiyoso Pakem Sleman

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mohon izin dan bantuan seperiunya.

Atas izin dan kerjasama Bapak/Ibu, kami sampaikan terima kasih.

a.n. Dekan_
~ Wakil Dekal

lqﬁslfg Purbani, M.A
P 10610554 199001 2 001
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS BAHASA DAN SENI

Alamat: Karangmalang, Yogyakarta 55281 & (0274) 550843, 548207 Fax. (0274) 548207
http: //www.tbs.uny.ac.id//

FRM/FBS/33-01
10 Jan 2011

Nomor : 0529/UN.34.12/DT/V/2013 29 Mei 2013
Lampiran  : 1 Berkas Proposal
Hal : Permohonan Izin Penelitian
Kepada Yth.
Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta
c.q. Kepala Biro Administrasi Pembangunan ’

Sekretariat Daerah Provinsi DIY
Kompleks Kepatihan-Danurejan, Yogyakarta 55213

Kami beritahukan dengan hormat bahwa mahasiswa kami dari Fakultas Bahasa dan Seni Universitas
Negeri Yogyakarta bermaksud mengadakan Penelitian untuk memperoleh data guna menyusun
Tugas Akhir Skripsi (TAS)/Tugas Akhir Karya Seni (TAKS)/Tugas Akhir Bukan Skripsi (TABS), dengan
judul :

ANALISIS KESALAHAN PELAFALAN FONEM BAHASA JAWA PADA LANJUT USIA DI PANTI SOSIAL
TRESNA WERDA YOGYAKARTA UNIT ABIYOSO

Mahasiswa dimaksud adalah :

Nama : RINT RAHAYU NUR HIDAYATI
NIM ' : 08205244084

Jurusan/ Program Studi : Pendidikan Bahasa Jawa

Waktu Pelaksanaan : Juli - September 2013

Lokasi Penelitian : Sosial Tresna Werda Yogyakarta

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mohon izin dan bantuan seperlunya.

Atas izin dan kerjasama Bapak/Ibu, kami sampaikan terima kasih.

’




PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon {0274} 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN /1JIN
070/4618N/5/2013

Membaca Surat  :  Kasubbag.Pendicikan FBS UNY MNomor o 0529/UN.34.12/DTN2013
Tanggal : 29 Agustus 20132 Perihal . Pernmohonan ljin Penelitian

Mengingat 1. Peraturan Pemerintali lomor 41 Tahun 2008, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing,
Lembaga Penelitian dan Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam

melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di Indonesia;
2. Peraturan Menteri Dalam MNegeri Nomor 33 Tahun 2007. tentang Pedoman penyelenggaraan
Penelitian dan Pengembangan i Lingkungan Departemen Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;

3. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan
Fungsi Satuan Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan

Rakyat Daerah.

4. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan
Perizinan. Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian,

dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

DIJINKAN untuk melakukan kegiatan surveifpenelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan kepada:

Nama : RINIRAHAYU NUR HIDAYATI NIP/NIM . 08205244084

Alamat : KARANGMALANG YOGYAKARTA 55281

Judlul : ANALISIS KESALAHAN PELAFALAN FONEM BAHASA JAWA PADA LANJUT USIA DI
PANTI SOSIAL TRESNAWERDA YOGYAKARTA UNIT ABIYOSO

Lokasi : PANTI SOSIAL TRESNAWERDA YOGYAKARTA UNIT ABIYOSO Kota/Kab. SLEMAN

Waktu o 29 Mei 2013 s/d 29 Agustus 2013

Dengan Ketentuan

1. Menyerahkan surat keteranganfijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *) dari

Pemerintah Daerah DIY kepada BupatiWalikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud;
2. Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro

Administrasi Pembangunan Setda DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah {(upload) melalui website

adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asli yang sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi:

3. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan iimiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di

lokasi kegiatan;

4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir

waktunya setelah mengajukan perpanjangan melalui website adbang.jogjaprov.go.id;
5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang
herlaku,

Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 29 Mei 2013
A.n Sekletarls Daerah
Asisten Pereko an Pembangunan

Tembusan :

. Yth. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (sebagai laporan); 2 /2 003
. Bupati Sleman, cq Bappeda

. Ka. Dinas Sosial DIY

. Dekan Fak. Bahasa dan Seni UNY
Yang Bersangkutan
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PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Jalan Parasamya Nomor 1 Beran, Tridadi, Sleman, Yogyakarta 55511
Telepon (0274) 868800, Faksimilie (0274) 868800
Website: slemankab.go.id, E-mail : bappeda@slemankab.go.id

SURAT 1IZIN
Nomor : 070/ Bappeda / 1965/ 2013

TENTANG
PENELITIAN

KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Dasar : Keputusan Bupati Sleman Nomor : 55/Kep.KDH/A/2003 tentang lzin Kuliah Kerja Nyata, Praktek
Kerja Lapangan, dan Penelitian.

Menunjuk : Surat dari Sekretariat Daerah Pemerintah Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta

Nomor : 070/4618/V/5/2013 Tangéal 29 Mei 2013
Hal . Izin Penelitian
MENGIZINKAN :
Kepada :
Nama : RINI RAHAYU NUR HIDAYATI
No.Mhs/NIM/NIP/NIK - 08205244084
Program/Tingkat : Sl
Instansi/Perguruan Tinggi . Universitas Negeri Yogyakarta
Alamat instansi/Perguruan Tinggi  : Karangmalang, Yogyakarta 55281
Alamat Rumah . Kemloko, Margorejo, Tempel, Sleman, Yogyakarta
No. Telp / HP : 08562859077
Untuk : Mengadakan Penclitian / Pra Survey / Uji Validitas / PKL dengan judul
ANALISIS KESALAHAN PELAFALAN FONEM BAHASA JAWA PADA
LANJUT USIA DI PANTI SOSIAL TRESNA WERDHA YOGYAKARTA UNIT
ABIYOSO
Lokasi : PSTW Unit Abiyoso Yogyakarta
Waktu . Selama 3 bulan mulai tanggal: 29 Mei 2013 s/d 29 Agustus 2013

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Wajib melapor diri kepada Pejabat Pemerintah sete'mpal (Camat/ Kepala Desa) atau Kepala Instansi untuk
mendapat petunjuk seperlunya.

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan setempat yang berlaku.

3. Izin tidak disalahgunakan untuk kepentingan-kepentingan di luar yang direkomendasikan.

4. Wajib menyampaikan laporan hasil penelitian berupa 1 (satu) CD format PDF kepada Bupati diserahkan
melalui Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah.

5. Izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan di atas.

Demikian ijin ini dikeluarkan untuk digunakan sebagaimana mestinya, diharapkan pejabat pemerintah/non
pemerintah setempat memberikan bantuan seperlunya.

Setelah selesai pelaksanaan penelitian Saudara wajib menyampaikan laporan kepada kami 1 (satu) bulan
setelah berakhirnya penelitian.

Dikeluarkan di Sleman

Pada Tanggal : 30 Mei 2013
Tembusan : - , a.n. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Bupati Sleman (sebagai laporan) Sekretaris
Kepala Kantor Kesatuan Bangsa Kab. Sleman -

Kepala Dinas Tenaga Kerja & Sosial Kab. Sleman /ﬁ‘yfla\gdan& Pengenda]]an dan Evaluasi
Kabid. Sosial Budaya Bappeda Kab. Sleman 7 \\X

Camat Pakem ,1,\ S

. . !/,/ 3" w
Pengelola PSTW Unit Abiyoso, Pakem (= = ( M‘r—-/
Dekan Fak. Bahasa dan Seni UNY. o \chd,;”G,m N"&FKAH}

o B

Yang Bersangkutan "\.‘;.‘-"



PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS SOSIAL

P PANTI SOSIAL TRESNA WERDHA

AN, . Alamat :1. Pakembinangun, Pakem, Sieman, Telepon : (0274) 895402-896502

2. Kasongan, Bangunjiwo, Kasihan, Bantul, Telepon : (0274) 370531

YOGYAKARTA

SURAT KETERANGAN
NOMOR : 073/032z_

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala Panti Sosial Tresna Werdha Yogyakarta

menerangkan bahwa

Nama : RINI RAHAYU NUR HIDAYATI

No. Mahasiswa : 08205244084

Fakultas/Universitas - Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta

Telah melaksanakan penelitian di Panti Sosial Tresna Werdha Yogyakarta Unit Abiyoso
terhitung mulai 29 Mei 2013 s.d 29 Agustus 2013 dengan judul :” Analisis Kesalahan
Pelafalan Fonem Bahasa Jawa pada Lanjut Usia di Panti Sosial Tresna Werdha Yogykarta
Unit Abiyoso .

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

- Yﬁgyakarta, 4 Ferbuari 2014

~ DRA SETIAWA [ SUJONO
' NIP. 19660129 199102 2 001
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